PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMK DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA

SURAT KABAR

TESIS
diajukan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan
memperoleh gelar Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

TITA MARLINA
NPM. 18810008

S2 PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN
BAHASA INDONESIA
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
(IKIP) SILIWANGI BANDUNG

2020



LEMBAR PENGESAHAN

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMK DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA SURAT KABAR

TITA MARLINA
NPM. 18810008
Disetujui

Pembigehjng [

Prof. Dr. Hj. ENif Eti Rohaeti M. Pd

NIDN.

Dr. Hj. Tka Mustika, M. Pd
NIDN. 0004036801

Mengetahui,

Dr. B{ Teti Sobari, M.Pd
NIDN 0007026601



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Menulis Teks Ceramah dan Kemandirian Belajar Siswa SMK dengan Menggunakan
Pendekatan Problem Based Learning Berbantuan Media Surat Kabar™ ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian
ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau

ada klaim pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Cimahi, 5 Agustus 2020
Yang membuat pernyataan,

Tita Marlina



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan Tesis dengan judul : “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Ceramah dan Kemandirian Belajar Siswa SMK dengan
Menggunakan Pendekatan Problem based learning Berbantuan Media Surat
Kabar”. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi
serta dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan Institut Keguruan dan
lImu Pendidikan Siliwangi.

Selain itu Tesis ini merupakan laporan penelitian yang bersifat kuasi
eksperimen, dengan maksud memperoleh sebuah bukti empiris tentang metode
Problem based learning berbantuan surat kabar. Penelitian ini dilatarbelakangi
karena rendahnya kemampuan menulis teks ceramah siswa serta kemandirian
belajar siswa maka untuk mengatasi masalah tersebut pada penelitian ini dikaji
suatu metode pembelajaran yaitu metode problem based learning berbantuan media
surat kabar. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya peneliti
ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Tesis ini,
terutama kepada yang terhormat:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, M. Pd Selaku Pembimbing | serta lbu Dr.
Hj. Ika Mustika M. Pd selaku Pembimbing Il yang telah berkenan meluangkan
waktunya untuk membimbing dan mengarahkan peneliti serta memberikan
kemandirian yang dapat menggugah hati sehingga menuntun peneliti ke arah

yang lebih baik lagi.



2. Ibu Dr. Hj. Teti Sobari, M.Pd. Selaku Ketua Pascasarjana Bahasa Indonesia
yang senantiasa memberikan semangat penuh dalam memacu peneliti untuk
menyelesaikan Tesis ini.

3. Bapak Prof. Dr. H. Heris Hendriana, M.Pd. Selaku Rektor IKIP Siliwangi
Bandung yang telah menaungi peneliti dalam mencari ilmu di bawah kampus
IKIP Siliwangi Bandung.

4. Seluruh mahasiswa magister pendidikan bahasa Indonesia angkatan 2018.

5. Seluruh dosen Program Studi Pascasarjana Bahasa Indonesia dan Staf
Akdemika IKIP Siliwangi Bandung yang tidak pernah lelah mengajari peneliti
dalam memberikan ilmunya selama perkuliahan berlangsung, membimbing
peneliti untuk menjadi seorang guru yang berkualitas serta memberikan
pelayanan
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan terutama

dalam isi tesis yang masih jauh dari kata sempurna sebagai salah satu karya ilmiah.

Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat peneliti harapkan demi

kesempurnaan penelitian karya ilmiah yang akan datang. Semoga Tesis ini dapat

bermanfaat untuk peneliti maupun untuk yang membacanya.

Cimabhi, Juni 2020
Peneliti,

Tita Marlina
NIM.18810008



ABSTRAK

TITA MARLINA (2020) PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS
CERAMAH DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMK DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA SURAT KABAR

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK
yang pembelajarannya melalui problem based learning berbantuan media surat kabar lebih
baik daripada yang melalui metode problem based learning saja; kemandirian belajar siswa
SMK yang pembelajarannya menggunakan problem based learning berbantuan media
surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan metode problem based learning saja;
hubungan antara kemampuan menulis teks ceramah dengan kemandirian belajar siswa
SMK; gambaran Kinerja siswa SMK dalam implementasi pembelajaran problem based
learning berbantuan media surat kabar; menyelesaikan soal-soal pengetahuan menulis teks
ceramah dan menyelesaikan tugas praktik menulis teks ceramah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol
nonequivalent pretes-postes desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XISMK tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini diambil dari kelas XI
SMK dengan tidak secara acak subjek. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan non
tes. Instrumen tes berupa soal uraian kemampuan menulis teks ceramah dan non tes berupa
angket kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data uji
perbedaan dua rata-rata dan n-gain, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
teks ceramah siswa SMK dengan menggunakan problem based learning berbantuan media
surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan metode problem based learning saja.
Kemandirian belajar siswa SMK yang pembelajarannya menggunakan problem based
learning berbantuan media surat kabarlebih baik daripada yang menggunakan metode
problem based learning saja. Terdapat hubungan yang positif antara kemandirian belajar
dengan kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK.; implementasi pembelajaran
dengan metode problem based learning berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun
dalam RPP dan LKS; implementasi pembelajaran dengan menggunakan metode problem
based learning saja berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam RPP;
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal pengetahuan menulis teks
ceramah pada umumnya vyaitu pada indikator mengidentifikasi pola penulisan teks
ceramah;dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal pengetahuan
menulis teks ceramah pada umumnya yaitu pada indikator aspek kebahasaan dan isi teks
ceramah

Kata Kunci:  Menulis Teks ceramah, Kemandirian Belajar, Problem based learning,
dan Media Surat Kabar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu strategi dalam mewujudkan manusia yang
berkualitas sehingga mampu bersaing dan berkompetensi dalam segala aspek. Pada
era digital ini arus informasi dapat dilihat kapan dan dimana saja berada, sehingga
informasi dapat diketahui dimana saja dan kapan saja, baik di dalam negeri maupun
luar negeri. Dengan arus informasi yang semakin pesat tersebut maka Kita
dihadapkan pada persaingan yang sangat global. Oleh karena itu sumber daya
manusia merupakan suatu pondasi yang dapat memperkokoh hakikat suatu bangsa.
Untuk mewujudkan itu semua maka diperlukan suatu upaya yang sinergi dalam
berbagai unsur. Pendidikan dapat dijadikan salah satu upaya tersebut, karena dalam
pendidikan tidak hanya terkait pada aspek kognitif saja melainkan aspek apektif
dan psikomotorik.

Aspek kognitif merupakan aspek yang berorientasi pada kemampuan berpikir
siswa, mulai dari mengingat sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
mana siswa dituntut untuk dapat menghubungkan dan mengombinasikan antara
gagasan yang satu dengan yang lainnya, metode satu dengan metode lainnya
bahkan prosedur yang harus ditempuh dalam memecahkan masalah. Sedangkan
aspek apektif merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai siswa, yaitu
berorientasi pada watak siswa yang meliputi sikap, emosi, bahkan perasaan siswa.

Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia yang mampu bersaing, maka

aspek kognitif dan apektif sangat diperlukan oleh siswa. Kedua aspek tersebut harus



didapatkan oleh siswa dalam setiap mata pelajaran sehingga dimana pun siswa
berada akan tetap memiliki aspek kognitif dan apektif. Salah satu mata pelajaran
yang harus mengembangkan kedua aspek tersebut yaitu Bahasa dan Sastra
Indonesia, karena bahasa dan sastra merupakan salah satu alat pemersatu bangsa
yang sangat berkaitan dengan membangun bangsa. Dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia salah satu materi yang ada di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan yaitu
menulis teks persuasif.

Salah satu teks persuasif yaitu menulis ceramah. Menulis ceramah merupakan
sebuah tulisan untuk dapat meyakinkan para pembaca tentang kebenaran sehingga
dapat mengajak, membujuk bahkan menyuruh pembaca melakukan apa yang
disampaikan oleh peneliti. Kemampuan menulis ceramah tersebut merupakan salah
satu aspek kognitif. Menurut Susanto (2011, him. 48) bahwa kognitif merupakan
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai,
dan mempertimbangkan suatu atau peristiwa. Oleh karena itu aspek kognitif sangat
penting dalam materi teks ceramah, karena aspek kognitif merupakan proses
berpikir siswa dalam menghadapi berbagai peristiwa. Dalam pembelajaran tidak
hanya perlu aspek kognitif tetapi apektif sangat berpengaruh yaitu sikap siswa,
diantaranya sikap mandiri yang harus dikembangkan. Karena dalam kehidupan ini
ada kalanya siswa harus mampu mengatasi masalah sendiri, sehingga dalam
pembelajaranpun siswa harus terproblem based learning saja punya sikap
kemandirian dalam belajar. Menurut Parker (2005, hlm. 277) menyatakan
menyatakan bahwa kemandirian juga berarti adanya kepercayaan terhadap diri

sendiri.



Berdasarkan pada pemaparan di atas, dengan adanya aspek kognitif dan apektif
dalam menulis teks ceramah maka akan meningkatkan kemampuan siswa serta
siswa dapat belajar dengan rasa percaya diri. Tetapi yang terjadi di lapangan
berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 Oktober 2018 dengan guru Bahasa dan
Sastra Indonesia di salah satu SMK di Kabupaten Bandung Barat, bahwa siswa
pada saat proses pembuatan teks ceramah masih belum dapat belajar mandiri.
Selanjutnya Berdasarkan hasil evaluasi belajar, masih terdapat siswa yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal.

Pada kurikulum 2013 kelas XI pelajaran bahasa Indonesia, terdapat berbagai
macam teks dan kompetensi yang harus dimiliki siswa. Salah satu kompetensi yang
harus dimiliki siswa adalah kompetensi menulis teks ceramah. Siswa harus
menguasai kompetensi ini, namun pada kenyataan keterampilan menulis teks
ceramah pada siswa masih rendah, hal ini disebabkan: 1) keseriusan siswa dalam
mengikuti pembelajaran menulis teks ceramah masih rendah, 2) siswa tidak
berantusias pada saat pembelajaran menulis teks ceramah, 3) kurangnya kebiasaan
menulis. Kurangnya kebiasaan menulis pada siswa membuat mereka sulit
menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisa

Selanjutnya ketika dilakukan wawancara dengan siswa tentang menulis teks
ceramah, kendala yang dialami yaitu kesulitan dalam mengungkapkan ide.
Menyikapi hal tersebut maka diperlukan solusi agar siswa mampu menulis teks
ceramah dan belajar secara mandiri. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan
suatu pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk

mengembangkan ide ketika akan menulis teks ceramah. Pendekatan pembelajaran



yang memenuhi tuntutan tersebut yaitu pendekatan Poblem Based Learning.
Rusman (2010, him. 238) menjelaskan bahwa pendekatan Poblem Based Learning
“yaitu penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah.” Berdasarkan penjelasan tersebut dengan
pendekatan Poblem Based Learning dapat mengembangkan siswa dalam
keterampilan memecahkan masalah, sehingga untuk mengungkapkan ide tersebut
berasal dari masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. Selanjutnya menurut
Trianto (2010, him. 90) pendekatan Poblem Based Learning merupakan “Suatu
pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan dan penyelesaian yang nyata dari permasalahan nyata”.

Berbagai jenis teks digunakan untuk mengungkapkan pesan, salah satunya
adalah teks ceramah. Ceramah disampaikan oleh orang-orang sesuai bidangnya dan
yang mendengarkan biasanya melibatkan banyak orang atau khalayak ramai. Media
penyampaian ceramah bisa dilakukan secara langsung ataupun melalui sarana
komunikasi, seperti televisi, radio, dan media lainnya. Manfaat ceramah antara lain
: 1) mengasah kemampuan berbicara di depan khalayak umum, 2) mempertajam
ingatan tentang suatu pengetahuan untuk disampaikan kepada khalayak umum, 3)
mendorong kita untuk memperdalam suatu pengetahuan sebagai bekal materi
ceramah, 4) mendapatkan kebaikan karena telah mentransfer pengetahuan/ nasihat/
petunjuk kepada orang lain, 5) sebagai salah satu sarana menyampaikan hiburan
disela-sela memberikan nasihat kebaikan

Menyikapi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu strategi pembelajaran

yang tepat dalam menulis teks ceramah. Selama ini metode pembelajaran yang



digunakan oleh guru masih bersifat informatif. Guru menjadi satu-satunya sumber
informasi dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga seringkali
siswa terbiasa menerima pengetahuan dari guru. Dengan permasalahan tersebut,
peneliti mencoba menerapkan ide baru untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks ceramah. Oleh karena itu dengan pendekatan Poblem Based Learning siswa
dapat menggali ide dari masalah yang ada, karena dari masalah dapat dirumuskan
sebuah solusi. Dari masalah dan solusi tersebut maka kan mengembangkan ide-ide
siswa.

Untuk mengetahui apa yang menjadi masalah dalam nyata maka dapat
dilakukan dengan berbantuan surat kabar, karena di dalam surat kabar terdapat
berbagai peristiwa yang merupakan masalah dalam kehidupan nyata. Dengan
adanya masalah nyata maka siswa akan memiliki ide untuk mencari solusi dari
masalah yang ada di surat kabar, dengan masalah dan solusi tersebut dapat
dituangkan menjadi ide untuk menulis teks ceramah, sehingga dengan rasa percaya
diri siswa dapat menulis teks ceramah mulai dari masalah nyata dan solusi dari
masalah tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi batas
permasalahan mengenai kemampuan menulis teks ceramah dan kemandirian
belajar siswa SMK. Oleh karena itu rumusan permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK yang

pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based Learning



berbantuan surat kabar lebih baik daripada menggunakan pendekatan
Problem Based Learning saja?

2. Apakah kemandirian belajar siswa SMK yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan problem based learning berbantuan surat kabar
lebih baik daripada menggunakan pendekatan problem based learning saja?

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan menulis teks ceramah siswa
SMK dengan kemandirian belajar?

4. Bagaimana kinerja siswa SMK dalam:

a. Implementasi pendekatan Problem Based Learning berbantuan surat
kabar?
b. Menyelesaikan soal-soal kemampuan pengetahuan teks ceramah?

c. Menyelesaikan tugas praktik menulis teks ceramah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkankan rumusan masalah, penelitian ini Dbertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis:

1. Kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning berbantuan surat kabar dengan yang
menggunakan Problem Based Learning saja

2. Kemandirian belajar siswa SMK yang menggunakan pendekatan Problem
Based Learning berbantuan surat kabar dengan yang menggunakan Problem
Based Learning saja

3. Ada tidaknya hubungan antara kemandirian belajar dengan kemampuan

menulis teks ceramah siswa SMK



4. Kinerja siswa SMK dalam:
a. Implementasi pendekatan Problem Based Learning berbantuan media
surat kabar.
b. Menyelesaikan soal-soal pengetahuan menulis teks ceramah

c. Menyelesaikan tugas praktik menulis teks ceramah

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi pendidikan bahasa Indonesia. Manfaat penelitian ini
secara rinci dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan prakiis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan dan pembelajaran.
Penelitian ini bermanfaat memberikan konribusi hasil pemikiran terhadap
pembelajaran yang kreatif dan inovatif khususnya materi menulis teks ceramah.
2. Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat praktis adalah kontribusi hasil penelitian yang dapat
diberikan secara langsung pada praktisi pendidikan. Adapun manfaat secara
praktis secara terperinci sebagai berikut:
a) Bagi Guru
Dapat mengimplementasikan Problem Based Learning berbantuan surat
kabar di dalam proses pembelajaran baik dalam mata pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia maupun dalam mata pelajaran yang lain.



b) Bagi Siswa
Dapat menulis teks ceramah dengan mudah, karena menggunakan
Problem Based Learning berbantuan surat kabar siswa dengan mudah
menemukan ide-ide untuk menulis teks ceramah yang berasal dari masalah
yang terdapat dalam surat kabar.
c) Bagi sekolah
Dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran inovatif, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran, yang

selanjutnya menjadi output siswa yang berkualitas.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dimksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul. Sesuai
dengan judul penelitian yaitu “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Ceramah
dan Kemandirian Belajar Siswa SMK dengan Menggunakan Pendekatan Problem
Based Learnig Berbantuan Media Surat Kabar” maka definisi yang dijelaskan
yaitu:

1. Kemampuan menulis teks ceramah dalam penelitian ini adalah sebuah
tulisan yang akan dijadikan informasi kepada khalayak ramai yang sifatnya
membujuk secara halus supaya meyakinkan dengan indikator:

a. Isi gagasan secara persuasif
b. Organisasi isi secara persuasif
c. Tata bahasa

d. Kosa kata



e. Ejaan yang disempurnakan

2. Kemandirian belajar adalah suatu sikap individu yang memiliki rasa percaya
diri, mampu memecahkan masalah dan inisiatif, mampu mengambil
keputusan dan bersaing untuk maju, dengan penuh tanggung jawab, dengan
indikator:
a. Keinginan yang kuat untuk maju
b. Mampu mengambil keputusan
c. Bertanggung jawab
d. Percaya diri
e. Inisiatif

3. Pendekatan Problem Based Learning adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan nyata dan menemukan
solusi dari masalah nyata tersebut, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Orientasi siswa pada masalah
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e. Mempresentasikan hasil karya
f.  Menganalisis dan mengevaluasi hasil karya

4. Pendekatan problem based learning dengan berbantuan surat kabar adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah yang
terdapat dalam surat kabar, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengamati surat kabar
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Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah yang terdapat
dalam surat kabar

Mencari pemecahan masalah secara individu

Berkumpul secara kelompok

Berdiskusi menentukan satu masalah

Berdiskusi menemukan solusi

Mencari informasi tentang langkah-langkah membuat teks ceramah
Berdiskusi membuat teks ceramah secara kelompok

Menyiapkan teks ceramah persuasif untuk dipresentasikan

Setiap kelompok mempresentasikan teks ceramah persuasuf di depan
kelas

Memberi tanggapan kelompok lain atas solusi dari masalah yang
ditentukan

Bersama guru melakukan refleksi

Meyampaikan kesimpulan



BAB |1
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH,
KEMANDIRIAN BELAJAR, DAN PENDEKATAN PROBLEM
BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA SURAT KABAR

A. Kemampuan Menulis
Keterampilan menulis ialah bagian kegiatan bahasa yang berupa tulis menulis

dalam rangka menyampaikan atau mengungkapkan gagasan terhadap pembaca.
Pembahasan mengenai keterampilan menulis berkaitan dengan penelitian karena
di dalam penelitian ini keterampilan menulis dijadikan sebagai keterampilan yang
diteliti. Sehingga, pembahasan mengenai keterampilan menulis yang meliputi
pengertian menulis, fungsi menulis, kegunaan menulis dan tujuan menulis
dipaparkan di dalam kajian pustaka pada bab in
1. Pengertian Keterampilan Menulis

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat diperlukan di dalam kehidupan
sehari-hari adalah menulis. Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang produktif,
sehingga dengan kegiatan menulis akan dapat menghasilkan sebuah karya di dalam
bentuk tulisan yang dapat dibaca oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Menurut
Tarigan (2008, him. 3) keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan
berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Pendapat yang
berbeda dikemukakan oleh Semi (2007, him. 14) mengatakan, menulis adalah suatu
proses yang menuangkan suatu gagasan atau ide yang didapatkan melalui media

berbentuk lambang tulisan.
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Adapun Nurgiyantoro (2013, hIm.425) menjelaskan bahwa menulis merupakan
kemampuan yang lebih sulit dikuasai dibandingkan kemampuan lainnya. Hal itu
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan atau
tulisan. Hal ini didukung oleh realitas yang menunjukanbahwa budaya menulis
siswa Indonesia masih kurang memuaskan karena kemampuan menulis dianggap
sukar (Putra, 2008, him.6).

Dalman (2012, him. 1) mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya. Syamsuddin (2011) mengemukakan bahwa karang- mengarang
(menulis) merupakan salah satu bidang komunikasi yang memiliki kekhususan sifat
dan tugas, antara lain menciptakan hubungan tidak langsung dengan pihak lain, dan
sebagai wakil penelitinya menghadapi pihak lain. Bahasa tertulis tidak memiliki
pembantu-pembantu lain yang dimiliki oleh bahasa lisan. Bentuk perhatian yang
dapat dilakukan yaitu dengan membenahi dan memerbaiki Kkualitas proses
pembelajaran, menggali berbagai macam bidang ilmu yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis, serta meneliti atau mengujicobakan model-model pem-
belajaran lintas ilmu sehingga model pembelajaran menulis lebih berkembang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa
keterampilan menulis merupakan kemampuan melahirkan ide atau gagasan untuk
melakukan komunikasi dengan orang lain tanpa harus saling berhadapan yang bisa
melahirkan sebuah kreativitas. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang untuk membuat suatu karya di dalam bentuk tulisan dengan
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menyertakan aspek pikiran untuk menentukan gagasan di dalam tulisan dan
aspek perasaan untuk menjadi warna dan pelengkap makna di dalam tulisan,
sehingga tulisan tersebut dapat dibaca, baik oleh diri sendiri maupun oleh orang
lain.
2. Fungsi Menulis

Djuanda (2008, him. 181) menguraikan beberapa fungsi menulis diantaranya
“fungsi penataan, fungsi pengawetan, fungsi penciptaan, dan fungsi penyampaian.”
Di bawah ini, dipaparkan secara lebih rinci masing-masing fungsi dari kegiatan
menulis.
a) Fungsi Penataan

Di dalam proses menulis, kegiatan yang paling utama dan menentukan
keberlangsungan kegiatan menulis selanjutnya adalah pada tahapan pengembangan
ide atau gagasan. Pada tahapan ini peneliti dituntut untuk dapat menyusun ide atau
gagasan yang ada di dalam pikiran peneliti ke dalam bentuk sebuah tulisan.
Kegiatan ini akan mendorong peneliti untuk dapat mengorganisasikan ide atau
gagasan yang ada di dalam pikiran (logika) ke dalam bentuk tulisan (kebahasaan),
sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang sesuai dengan ide atau gagasan peneliti.
Itu sebabnya mengapa menulis mempunyai fungsi sebagai penataan karena pada
dasarnya kegiatan menulis itu menuntut peneliti untuk menyusun ide atau
gagasan yang ada di dalam pikirannya menjadi sebuah tulisan yang bermakna

dan tersusun dengan rapi.
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b) Fungsi Pengawetan

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang dapat membuat peneliti tidak akan
melupakan tulisan yang telah dibuatnya. Apalagi jika tulisan tersebut menjadi juara
di dalam salah satu perlombaan menulis, diterbitkan oleh suatu majalah atau surat
kabar, diberikan pujian oleh orang lain, atau ditampilkan di majalah dinding
sekolah. Hal tersebut dapat membuat peneliti bangga terhadap karya yang
dibuatnya. Oleh karena itu, menulis mempunyai fungsi sebagai pengawetan karena
tulisan yang ditulis akan selalu ada.
¢) Fungsi Penciptaan

Pada dasarnya kegiatan menulis memerlukan pemikiran yang mendalam,
sehingga dapat menyajikan tulisan yang kreatif. Untuk mewujudkan sebuah
tulisan yang kreatif, maka diperlukan daya pikir yang kreatif dan terbuka.
Sebagaimana ketika peneliti membuat sebuah karya sastra atau membuat
sebuah karangan fiksi, peneliti harus dapat menyuguhkan sesuatu yang baru dan
menarik di dalam tulisannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh peneliti
untuk menghasilkan karya yang baru dan kreatif adalah peneliti menyertakan
pemikiran yang bersifat imajinatif. Oleh karena itu, menulis mempunyai fungsi
sebagai penciptaan karena dengan kegiatan menulis, peneliti akan mampu untuk
menyajikan karya yang kreatif dengan cara menciptakan pemikiran imajinatif
di dalam sebuah tulisan.
d) Fungsi Penyampaian

Melalui sebuah tulisan, peneliti dapat menyampaikan gagasan kepada

pembaca, sehingga pembaca dapat mengetahui isi tulisan yang ingin disampaikan
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oleh peneliti. Menurut pendapat Rusyana (Djuanda, 2008, him.181) bahwa

penyampaian itu terjadi bukan saja kepada orang yang berdekatan tempatnya

melainkan juga kepada orang yang berjauhan. Malah penyampaian itu dapat
terjadi pada masa berlainan.

3. Tujuan Menulis
Tujuan menulis pada dasarnya untuk memberikan informasi pada pembaca.

Informasi yang diberikan biasanya berupa hal yang ditujukan untuk mengajak atau

meyakinkan pembaca terhadap hal yang ingin disampaikan peneliti. Selain ini

terkadang peneliti juga ingin mengutarakan isi hatinya terhadap tulisan,
sehingga dapat dinikmati sebagai hiburan bagi pembaca.Kegiatan menulis memiliki
beberapa tujuan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hugo Hartig (Tarigan,

2013, hIm.25) bahwa tujuan menulis adalah “assignment purpose (tujuan

penugasan), altruistic purpose (tujuan altruistik), persuasive purpose (tujuan

persuasif), informational purpose(tujuan informasional) self-experience purpose

(tujuan pernyataan diri), creative purpose (tujuan kreatif), dan problem-solving

purpose (tujuan pemecahan masalah).” Berikut adalah pemaparan dari setiap

tujuan.

a) Tujuan penugasan merupakan kegiatan menulis yang tidak didasari oleh niat
peneliti untuk membuat sebuah tulisan yang ia tulis. Kegiatan menulis
yang dilakukan oleh peneliti didasari atas perintah, sehingga peneliti
berkewajiban untuk mematuhi perintah tersebut.

b) Tujuan altruistik merupakan kegiatan menulis yang mempunyai ciri tulisan

yang dibuat oleh peneliti bertujuan untuk menyenangkan hati pembacanya.
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Peneliti sebisa mungkin menghadirkan sebuah tulisan yang membuat hati
pembaca menjadi senang dan bahagia. Salahsatu contoh dari tulisan yang
mempunyai tujuan altruistik tersebut adalah tulisan yang memuat cerita yang
lucu atau bersifat komedi.

¢) Tujuan persuasif merupakan sebuah tulisan yang mempunyai ciri untuk
meyakinkan pembaca agar dapat setuju dengan pernyataan peneliti. Salahsatu
contoh tulisan yang bersifat persuasif adalah tulisan yang terdapat di dalam
sebuah iklan produk atau brosur yang bertujuan untuk mengajak pembaca
agar tertarik terhadap tulisan yang ada di dalam iklan atau brosur yang
ditampilkan.

d) Tujuan informasional atau tujuan penerangan adalah sebuah tulisan yang
memiliki tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca. Pada
dasarnya semua tulisan bertujuan untuk memberikan informasi kepada
pembaca. Tidak ada tulisan yang tidak bertujuan untuk menyampaikan
informasi kepada pembaca. Oleh karena itu, semua tulisan yang dibuat
oleh peneliti memiliki tujuan sebagai pemberi informasi kepada pembaca.

e) Tujuan pernyataan diri merupakan tujuan menulis untuk memperkenalkan
salahsatu tokoh dan kisah hidupnya secara lengkap kepada pembaca.
Salah satu tulisan yang mengandung tulisan pernyataan diri seorang tokoh
adalah tulisan biografi. Biografi adalah sebuah tulisan yang menceritakan alur
kehidupan dari seorang tokoh dimulai dari kecil sampai menjadi orang dewasa

yang berhasil dan sukses.
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f) Tujuan kreatif merupakan sebuah tujuan yang mengandung unsur seni.
Sehingga, peneliti yang membuat sebuah tulisan yang mengandung unsur seni
dan gagasan yang unik sering disebut sebagai peneliti kreatif. Peneliti yang
kreatif akan menghasilkan sebuah karya tulisan yang berbeda dengan peneliti
yang lain. Peneliti yang kreatif akan mencurahkan segenap gagasan yang
kreatif untuk ditulis di dalam sebuah cerita.

g) Tujuan pemecahan masalah merupakan tujuan yang ada di dalam sebuah
tulisan dengan maksud peneliti ingin memecahkan sebuah permasalahan.
Peneliti berusaha untuk menjelaskan maksud dan tujuannya kepada pembaca ,

sehingga pembaca dapat memahami isi tulisan yang ditulis.

4. Tahapan Menulis

Menulis dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan untuk menyatakangagasan atau
pendapat secara tertulis, ini berarti menulis adalah suatu aktivitas yang
membutuhkan proses dalam pengerjaannya. Dalman (2014: 15) menyatakan bahwa
proses menulis ada 3 tahap, tahap-tahap tersebut sebagai berikut
a) Tahap Prapenelitian (Persiapan)

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap prapenelitian atau tahap persiapan
adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan
masalah, menetukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan inferensi
terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi,membaca, mengamati, dan lain-lain
yang memperkaya kognitifnya yang akan diproses selanjutnya.Pada tahap

prapenelitian ini terdapat aktivitas memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran,
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mengumpulkan bahan dan informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide
atau gagasan dalam bentukkarangka karangan.
b) Tahap Penelitian

Pada tahap penelitian, kita mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat
dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan atauinformasi yang
telah kita pilihdan kita kumpulkan. Seperti yang kita ketahui, struktur karangan
terdiri atas bagian awal, isi, dan akhir. Awal paragraf berfungsi untuk
memperkenalkan dan sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan kita.
Bagian ini sangat menentukan, karena itu, upayakan awal karangan semenarik
mungkin. Isi karangan menyajikan bahasan topik atai ide utama karangan, berikut
hal-hal yang menjelaskan atau mendukung ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi,
informasi, bukti, atau alasan. Akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan
pembaca pada ide-ide inti dan penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi
simpulan, dan ditambah rekomendasi atau saran bila diperlukan.
c) Tahap Pascapenelitian

Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram yang
kitahasilkan. Kegiatanya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Kegiatan
penyuntingan dan perbaikan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

1) Membaca keseluruhan karangan.

2) Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki atau memberi catatan bila ada hal-

hal yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan.

3) Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.
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B. Teks Ceramah

Isi teks ceramah biasanya menyampaikan tentang permasalahan aktual yang
terjadi di sekitar kita. Sebelum melakukan ceramah di depan khalayak ramai,.
Seorang pembicara biasanya menyiapkan sebuah naskah ceramah dalam bentuk
tulisan dan tulisan tersebut biasanya berisi informasi. Berikut ini adalah teori-teori

teks ceramah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pengertian Teks Ceramah

Ceramah tidak jauh berbeda dengan pidato. Bentuk pembicaraan disampaikan di
muka umum atau di hadapan banyak orang. Hanya ada sedikit perbedaan, kalau
pidato jarang diakhiri dengan tanya jawab, tetapi ceramah biasanya pendengar
diberikan waktu khusus untuk bertanya jawab (Syamsudin, 2005:49).Ceramah
adalah pembicaraan di depan umum yang berisi penyampaian suatu informasi,
pengetahuan, dan sebagainya. Yang menyampaikan adalah orang-orang yang
menguasai di bidangnya dan yang mendengarkan biasanya melibatkan banyak
orang (Priyanto, 2013, him. 29). Lebih lanjut Kosasih (2017, him. 75) menyatakan
bahwa ceramah adalah jenis komunikasi di depan umum yang berisi penyampaian
suatu informasi, dan sebagainya. Penyampaiannya adalah orang-orang yang
menguasai bidang tertentu dan pendengarnya bisa melibatkan banyak orang.

Jadi kemampuan menulis teks ceramah dalam penelitin ini adalah sebuah
tulisan yang akan dijadikan informasi kepada khalayak ramai yang sifatnya
membujuk secara halus supaya meyakinkan. Menulis teks ceramah memiliki
tujuan memberikan informasi pada pembaca atau pendengar. Priyatni dan

Harsiati mengatakan (2017, him. 70) teks ceramah adalah teks yang memuat
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paparan lisan yang disampaikan di hadapan khalayak pendengar mengenai
suatu hal atau suatu pengetahuan”. Artinya berarti teks ceramah merupakan
salah satu cara bagi seseorang untuk memberikan informasi melalui tulisan .
Isi di dalam ceramah juga berupa informasi yang telah terurai dengan
permasalahanya. Setelah dibuatkan teks dan nantinya akan disampaikan secara
lisan.

Berdasarkan pemaparan di atas bahwasannya ceramah merupakan kegiatan
berbicara di depan banyak orang. Namun sebelum dibicarakan kepada orang
banyak, pembicara ceramah akan membuat teks ceramah dalam bentuk tulisan.
Tulisan dalam teks ceramah bersifat persuasif yang membahas sebuah
permasalahan aktual secara umum. Selain membahas permasalahan aktual,
ceramah jugamemberikan informasi dan ilmu pengetahuan kepada pembaca atau
pendengar.

2. Kaidah Teks Ceramah

Sebuah teks memiliki kaidah kebahasaan yang menggambarkan karakteristik
dari teks tersebut. Selain itu, bahasa yang digunakan pada teks harus dapat dipahami
pembacanya. Seorang peneliti harus mampu merangkai kata demi kata sehingga
pembaca mau dan tertarik untuk membaca tulisan yang telah dirangkai oleh
peneliti. Hal serupa juga berlaku pada teks ceramah, seperti yang dikatakan Tarigan
(2013, hlm. 30) “Ceramah merupakan kegiatan melaporkan, untuk memberikan
informasi, dan mebuat pengertian-pengertian atau makna-makna menjadi jelas”.

Jadi, bahasa yang digunakan dalam teks ceramah haruslah menggunakan kata-kata
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atau kalimat yang mudah dan dapat dipahami pembaca atau pendengar, agar
informasi dan maknanya dapat tersampaikan dengan baik.

Senada dengan yang dikatakan oleh Winata dkk. (2018, hlm. 2) “Bahasa
yang digunakan dalam ceramah baik secara lisan maupun tulisan harus bisa
diterima oleh orang lain dengan baik. Agar dapat diterima orang lain,baik
kata maupun kalimat yang digunakan harus efektif serta penggunaan ejaannya
harus tepat”. Maka dari itu, selain memerhatikan pemilihan katanya, dalam
menyampaikan ceramah haruslah memerhatikan penggunaan kata atau kalimat
efektif serta penggunaan ejaan yang sesuai dengan aturan pada PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Ciri kebahasaan dalam teks ceramah dipaparkan dalam buku Siswa oleh
Kemendikbud (2017,hIm.94) kaidah kebahasaan sebagai berikut

a) Menggunakan kata ganti orang pertama (tunggal) dan kata ganti orang
kedua jamak, sebagai sapaan. Kata ganti orang pertama, yakni saya,
aku.Mungkin juga kata kami apabila penceramahnua mengatasnama-
kan kelompok. Teks ceramah sering kali menggunakan kata sapaan yang
ditujukan pada orang banyak, seperti hadirin, kalian, bapak-apak, ibu-ibu,
saudara-saudara.

b) Menggunakan kata-kata teksnis atau peristilahan yang berkenaan dengan
topik yang dibahas. Dengan topik tentang masalah kebahasaan yang
menjadi fokus pembahasannya, istilah-istilah yang muncul dalam teks
tesebut adalah sarkasris, eufemistis, tata karma, kesantunan
berbahasa, etika berbahasa.

c) Menggunaka kata-kata yang menunjukan hubungan argumentasi (sebab
akiat). Misalnya jika... maka, sebab, karena, dengan demikian,
akibatnya, oleh karena itu. Selain itu, dapatpula digunakan kata-kata yang
menyatakan hubungan temporal ataupun perbandingan/ pertentangan,
seperti sebelum itu, kemudian, pada akhirya, sebaliknya, berbeda halnya,
namun.
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d) Menggunakan kata-kata kerja mental, seperti diharapkan, mempriha-
tinkan, memperkirakan, mengagumkan, menduga, berpendapat, berasumsi,
menyimpulkan.

e) Menggunakan kata-kata  persuasif, seperti hendaklah, sebaliknya,
diharapkan, perlu, harus.

Bahasa yang digunakan dalam teks ceramah dapat dikategorikan pada tulisan
persuasif dan argumentasi. Teks ceramah menggunakan kata ganti orang pertama
dan kata ganti orang kedua jamak untuk menyapa pendengar. Isi dari ceramah
berupa ajakan atau kata persiuasif, dan berhubungan sebab akibat. Kemudian
mengandung kata kerja mental dan perbandingan atau pertentangan.Berdasarkan
pemaparan di atas bahwa dalam menyusun dan membuat teks ceramah harus
memerhatikan karakteristik bahasa yang ada dalam teks ceramah. Adapun dalam
menyampaikan informasi harus dapat diterima oleh pembaca atau pendengar.
Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah penggunaan kalimat efektif,
penggunaan ejaan, dan penggunaan kata ganti. Teks ceramah juga dikategorikan

tulisan persuasif dan argumentasi.

4. Komposisi Teks Ceramah/Pidato

a) Kesatuan
Seluruh gubahan harus merupakan kesatuan yang tidak dapat dicerai beraikan.
Hilangnya satu bagian menyebabkan bentuk tidak lengkap. Komposisi yangbaik
harus merupakan kesatuan yang utuh, ini meliputi kesatuan dalam isi,tujuan, dan

sifat.
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b) Pertautan

Pertautan menunjukkan urutan bagian uraian yang berkaitan satu sama
lain.Pertautan menyebabkan perpidahan dari pokok yang satu kepada pokok
yang lainnya berjalan lancar. Sebaliknya, hilangnya pertautan menimbulkan
gagasan yang tersendat-sendat atau khalayak tidak mampu menarik gagasan
pokok dari seluruh pembicaraan. Ini biasanya disebabkan perencanaan
yangtidak memadai, pemikiran yang ceroboh dan penggunaan kata-kata yang

kurang tepat.

c) Titik berat

5.

Bila kesatuan dan pertautan membantu pendengar untuk mengikuti dengan
mudah jalannya pembicaraan, titik berat menunjukkan mereka pada bagian-
bagian penting yang patut diperhatikan. Hal-hal yang harus
dititikberatkanbergantung kepada isi komposisi pidato, tetapi pokok-pokoknya
hampirsama. Gagasan utama, ikhtisar uraian, pemikiran baru, perbedaan pokok,
halyang harus dipikirkan adalah contoh bagian yang harus dititikberatkan. Titik
berat dalam tulisan dapat dinyatakan dengan tanda garis bawah, huruf
miring,atau huruf besar. Dalam uraian lisan, hal itu dinyatakan dengan
hentian,tekanan suara yang dinaikkan, perubahan nada, isyarat, dan dapat

puladidahului dengan keterangan penjelas (Rakhmat, 2014: 32--34)

Struktur Teks Ceramah

Menurut Sulanjari (2010:31) menyatakan bahwa “garis garis besar ceramah

yang baik terdiri dari tiga bagian yaitu pengantar, isi, dan penutup”. Isi teks dalam

sebuah ceramah harus disusun secara teratur dan berurutan, agar yang disampaikan
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melalui teks ceramah tersebut saling berhubungan. Masing-masing bagian tersebut

dijabarkan sebagai berikut.

a)

b)

Pendahuluan

Bagian pembukaan/pendahuluan teks ceramah berisi: (1) salam pembuka (2)
ucapan penghormatan, ucapan penghormatan biasanya dimulai dari
penghormatan terhadap seseorang yang dianggap paling penting. (3) ucapan
syukur.Pada bagian pendahuluan ini pembawa ceramah berusaha
membangkitkan dan mengarahkan perhatian audiensi pada pokok
permasalahan yang akan dibicarakan.

Pada bagian pendahuluan perlu juga sedikit menggambarkan isi dari
ceramah yang dibawakan. Pembukaan ceramah merupakan bagian penting dan
mamainkan peranan bagi pembawa ceramah karena bagian ini dapat
memberikan kesan pertama bagi para audiensi. Beberapa cara yang dapat
digunakan pembawa ceramah untuk membuka ceramahnya yaitu dengan
memperkenalkan diri, membuka ceramah dengan humor, membuka ceramah
dengan pendahuluan secara umum.

Isi Ceramah

Inti dari ceramah sedapat mungkin ringkas dan mudah dipahami. Usahakan
jangan menyimpang dari tema. pokok pembicaraan dikemukakan sedemikian
rupa sehinga tampak jelas kaitannya dengan kepentingan para audiensi. Pada
bagian isi, pokok pembahasan ditampilkan dengan terlebih dahulu

mengemukakan latar belakang permasalahannya.
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Penutup

Penutup ceramah yang baik akan menimbulkan rasa simpati dari pendengar.
Penutup ceramah dapat diisi dengan: (1) simpulan pendek dari uraian
sebelumnya, (2) permintaan maaf kepada hadarin atas kekhilafan dan
kesalahan yang mungkin terjadi, baik disengaja maupun yang tidak disengaja.
(3) salam penutup.Setelah ceramah berlangsung, sasaran memahami, mengerti
pesan, dan akhirnya mengubah sikap dan perilaku sesuai dengan tujuan
komunikasi. Ini adalah bagian akhir sebuah ceramah yang merupakan
kesimpulan dari keseluruhan uraian sebelumnya.

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Kemendikbud (2017, him. 92)

teks ceramah memiliki bagian-bagian tertentu, yang meliputi bagian pembuka, isi,

penutup. Rincian bagian itu sebagai berikut.

a)

b)

Pembuka: Berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan pembicara
tentang topik yang akan dibahasnya. Bagian ini sama dengan isi dalam teks
ceramabh, yang disebut dengan isu.

Isi: Berupa rangkaian argumen pembicara berkaitan dengan pendahuluan atau
tesis. Pada bagian ini dikemukakan pula sejumlah fakta yang memperkuat
argumen-argumen peneliti.

Penutup: Berupa penegasan kembali atas pernyataan sebelumnya.

Selanjutnya menurut Priyatni dan Harsiati (2017, him. 72) mengatakan bahwa

“Struktur isi teks ceramahterdiri atas sapaan, salam pembuka, pembuka ceramabh,

isi ceramah kalimat penutup, dan salam penutup”. Berbeda dengan yang dipaparkan

oleh ahli sebelumnya bahwa, pada bagian pembuka dirincikan kembali terbagi
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menjadi sapaan, salam pembuka dan pembuka ceramah. Sedangkan dalam
penutup dirincikan

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwasannya sebuah teks ceramah memiliki
struktur guna membangun dan membentuk teks tersebut menjadi utuh. Pada teks
ceramabh struktur terbagi menjadi tiga yaitu pendahuluan yang berupa tesis, isi yang
berupa rangkaian argumendan penutup yang berupa penegasan yang disusun dalam
simpulan. Ketiga struktur tersebut tidak dapat dipisahkan ataupun dihilangkan,

karena struktur tersebut saling berhubungan.

6. Langkah Menyusun Teks Ceramah

Penyusunan teks ceramah hendaknya kata-kata yang digunakan harus jelas,
tepat, dan menarik. Hindari kata-kata klise, hati-hati dalam penggunaan kata-kata
pungut, hindari vulgarisme dan kata-kata yang tidak sopan. Menurut Keraf
(1970, hlm. 317), agar tidak menyimpang dari apa yang akan dibicarakan,
maka akan lebih baik jika kita mengikuti langkah-langkah menulis teks ceramah
sebagai berikut:
a) Menentukan Maksud

Setiap tulisan selalu menentukan topik tertentu yang disampaikan kepada

khalayak, dan mengharapkan suatu reaksi tertentu dari pembaca atau pendengar.
Suatu uraian yang disajikan secara lisan harus pula menetapkan suatu topik yang
jelas beserta tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan uraian di atas, dalam menulis

harus terlebih dahulu menentukan maksud dan menetapkan topik.
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b) Menganalisis Pendengar dan Situasi.

Ada beberapa topik yang dapat dipakai untuk menganalisis pendengar yang
akan dihadapi. Pembicara umumnya telah diberitahu pendengar mana yang akan
hadir dalam pertemuan tersebut. Sebab itu sebelum ia menganalisis pendengar
berdasarkan beberapa topik khusus, ia harus mulai dengan data-data umum. Data-
data umum yang dapat dipakai untuk menganalisis para hadir adalah: jumlah,
kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan keanggotaan politik atau sosial.
Berdasarkan uraian di atas, sebelum kita menulis teks ceramah terlebih dahulu
menganalisis pendengar dan situasi terlebih dahulu.

c) Memilih dan Menyempitkan Topik.

Memilih dan menyempitkan topik adalah setiap tulisan terlebih dahulu
seseorang memilih dan menyempitkan topik yang akan ditulis, yang ingin
disampaikan kepada para hadirin, dan mengharapkan suatu reaksi tertentu daripada
pembaca dan pendengar. Untuk memilih topik yang baik harus memperhatikan
beberapa aspek berikut:

1) Topik yang dipilih hendaknya sudah diketahui, kemungkinan untuk memperoleh
lebih banyak keterangan atau informasi.

2) Persoalan yang dibawakan hendaknya menarik perhatian pembicara sendiri.
Bila persoalan tidak menarik perhatiannya, maka persiapannya merupakan hal
yang sangat menjengkelkan, sehingga selalu timbul bahaya bahwa pada suatu
waktu pembicara meninggalkan begitu saja topik tersebut atau tidak menyiapkan

secara mendalam.
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3) Persoalan yang dibicarakan hendaknya menarik pula perhatian pendengar.
Bila persoalan tersebut sungguh-sungguh menarik perhatian pendengar, maka
pembicara tidak akan bersusah payah menjaga agar pendengar-pendengarnya
selalu mengarahkan perhatiannya kepada pembicaraannya. Suatu topik dapat
menarik perhatian pendengar karena topik itu mengenai persoalan para
pendengar sendiri, merupakan suatujalan keluar dari suatu persoalan yang
tengah dihadapi, merupakan persoalan yang tengah ramai dibicarakan dalam
masyarakat, atau persoalan yang jarang terjadi dan persoalan yang dibawakan
mengandung konflik pendapat.

d) Mengumpulkan Bahan

Setelah memilih dan menyempitkan topik selanjutnya yaitu mengumpulkan
bahan. Seperti sudah dikemukakan di atas, penyusunan bahan-bahan dilakukan
melalui tiga tahap yaitu mengumpulkan bahan, membuat kerangka karangan, dan
menguraikan secara mendetail. Mengumpulkan bahan maksudnya sebelum
menulis terlebih dahulu Kita persiapkan materi terlebih dahulu sebagai bahan
untuk menjadi sebuah tulisan.

e) Membuat kerangka uraian

Sebelum menulis, alangkah baiknya membuat kerangka uraian terlebih dahulu
supaya tersusun dan hasilnya bisa tercapai. Untuk memanfaatkan aspek psikologis
tersebut pembicara dapat mempergunakan teknik berikut untuk menyusun
materinya:

1) Pertama, dalam bagian pengantar uraiannya, ia menyampaikan suatu orientasi

mengenai apa Yyang akan diuraikannya, serta bagaimana usaha untuk
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menjelaskan tiap bagian itu. Bila pendengar telah mendapatkan gambaran dan
kesan yang baik mengenai urutan penyajiannya beserta kepentingan materi
pembicaraanya, maka mereka akan lebih siap untuk mengikuti uraian itu
dengan cermat dan penuh perhatian.

Setelah memasuki uraian, pembicara harus menonjolkan bagian-bagian yang
penting. Tiap bagian yang ditonjolkan itu kemudian diikuti dengan penjelasan,
ilustrasi, atau keterangan-keterangan yang sifatnya kurang penting, tetapi
karena sudah ada kemandirian, maka setiap pendengar ingin mengetahui
perinciannya itu. Demikian dilakukan berulang kali dengan topik-topik penting
berikutnya.

Pada akhir uraian, sekali lagi pembicara menyampaikan ikhtisar seluruh
uraiannya tadi, agar hadirin dapat memperoleh gambaran secara bulat sekali
lagi mengenai seluruh masalah yang baru saja selesai dibicarakan itu
Menguraikan secara mendetail

Setelah membuat kerangka uraian, tahap selanjutnya yaitu menguraikan darin
kerangka tersebut secara mendetail menjadi sebuah tulisan. Berapa banyak
catatan atau perincian yang diperlukan tergantung dari penguasaan atas
kerangka yang sudah dibuat. Tahap pertama dari kerangka karangan yang
dibuat yaitu bagian pengantar atau pembuka maksudnya menyampaikan suatu
orientasi, gambaran mengenai apa yang akan dibicarakannya. Tahap kedua
merupakan isi dari materi yang akan dibicarakan sesuai dengan topik yang
dipilih. Tahap ketiga penutup yaitu kesimpulan dari materi yang sudah

dibicarakan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh yang dikemukakan Tarigan (1997:25) sebagai
berikut;
a) Mengumpulkan Bahan

Setelah meneliti persoalan dan merumuskan tujuan pidato serta menganalisis
pendengar, maka sudah siap untuk menggarap naskah pidato. Boleh menulis teks
pidato dengan menggunakan apa-apa yang telah diketahui mengenai persoalan
yang akan dibicarakan atau disampaikan. Jika hal ini dianggap kurang cukup,
maka harus mencari bahan tambahan yang berupa fakta, ilustrasi, cerita tau pokok-
pokok yang kongkrit untuk mengembangakan pidato ini. Tidak ada salahnya
bertanya pada seseorang atau pihak yang mengetahui persoalan yang akan
dibicarakan. Buku-buku, peraturan-peraturan, majalah-majalah dan surat kabar
merupakan sumber informasi yang kaya yang dapat digunakan sebagai bahan dalam
rangka menguraikan pidato.
b) Membuat Kerangka Pidato

Kerangka dasar dapat dibuat sebelum mencari bahan- bahan, yaitu dengan
menentukan pokok-pokok yang akan dibicarakan, sedangkan kerangka yang
terperinci baru dapat dibuat setelah bahan-bahan selesai dikumpulkan. Dengan
bahan-bahan itu dapat disusun pokok-pokok yang paling penting dalam tata urutan
yang baik. Tarigan dkk., (2004: 8.32), menjelaskan kerangka dasar dapat dibuat
sebelum mencari bahan-bahan, yaitu dengan menetukan pokok-pokok yang akan
dibicarakan, sedangkan kerangka yang terperinci baru dapat dibuat setelah
bahan-bahan ituselesai dikumpulkan. Dengan bahan-bahan itu dapat disusun

pokok-pokok yang paling penting dalam tata unit yang baik. Pokok-pokok utama
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tadi dibuatkan perincian dengan tujuan bahwa bagian-bagian yang terperinci itu
harus memperjelas pokok-pokok utarna tadi. Di dalam kcrangka ini harus terlihat
adanya kesatuan dan koherensi antarbagian-bangian. Dengan adanya kesatuan dan
koherensi akan terbentuk suatu kerangka pidato yang baik.

¢) Menguraikan Isi

Dengan menggunakan kerangka yang telah dibuat, ada dua hal yang dapat
dilakuakan yaitu: 1) Dapat menggunakan kerangka tersebut untuk berpidato, yaitu
pidato dengan menggunakan metode ekstemporer.2) Menulis atau menyusun
naskah pidato secara lengkap untuk di bacakan atau dihafalkan.

Pidato yang tersusun tertib akan menciptakan suasana yang membangkitkan
minat, memperlihatkan pembagian pesan yang jelas sehingga  memudahkan
pengertian, mempertegas gagasan pokok dan menunjukkan perkembangan pokok-
pokok pikiran secara logis. Pendapatnya Rakhmat (2014, hlm.23-26), untuk
menyusun pidato yang baik diperlukan langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut.

a) Merumuskan Judul

Merumuskan judul erat kaitannya dengan topik ialah judul. Bila topik adalah
pokok bahasannya akan diulas maka judul adalah nama yang diberikan untuk pokok
bahasan itu. Seringkali judul telah dikemukakan lebih dahulu kepada khalayak
karena itu judul perlu dirumuskan lebih dahulu. Judul yang baik harus memenuhi
tiga syarat: relevan, provokatif, dan singkat. Relevan artinya ada hubungan dengan

pokok-pokok bahasan; provokatif artinya dapat menimbulkan hasrat ingin tahu dan
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antusiasme pendengar; dan singkat artinya mudah ditangkap maksudnya, pendek
kalimatnya, dan enteng diingatnya.
b) Menentukan Tujuan

Ada dua macam tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
pidato biasanya dirumuskan dalamtiga hal: memberitahukan (informatif),
mempengaruhi (persuasif), dan menghibur (rekreatif). Dalam kenyataannya,
tidakada pidato yang semata-mata informatif, melulu persuasif atau murni rekreatif.
Pidato informatif ditujukan untuk menambah pengetahuan pendengar. Komunikasi
diharapkan memperoleh penjelasan, menaruh kemandiriandan memiliki pengertian
tentang persoalan yang dibicarakan. Guru atau dosen bertugas menyampaikan
pidato informatif, begitu pula kopral yang menerangkan cara membongkar senjata.
Pidato persuasif ditujukan agar orang mempercayai sesuatu, melakukan atau
membakar semangat dan antusiasmenya. Keyakinan tindakan dan semangat adalah
bentuk reaksi yang diharapkan.
c) Mengembangkan Bahasan

Bila topik yang baik sudah ditemukan, Anda memerlukan keterangan untuk
menunjang topik tersebut. Keterangan penunjang dipergunakan untuk memperijelas
uraian, memperkuat kesan, menambah daya tarik, dan mempermudah pengertian.
Menurut Rakhmat (2014, him.26-29), teknik pengembangan bahasan dapat
dikelompukkan menjadi enam macam. Enam teknik pengembangan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut;

1) Penjelasan



2)

3)

4)

5)
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Sebenarnya penjelasan yang sempurna selalu menyertakan keterangan
penunjang lainnya. Dalam pidato informatif, seluruh uraian merupakan
penjelasan. Dalam arti terbatas, di sini penjelasan berarti keterangan
yangsederhana dan tidak terinci.Penjelasan mempersiapkan pendengar kepada
keterangan penunjang lainnya. Penjelasan dapat dilakukan dengan definisi atau
alat-alat visual

Contoh

Contoh dapat mengongkretkan gagasan sehingga lebih mudah dipahami.
Contoh dapat berupa cerita yang terinci dan ini Kita sebut ilustrasi.

Analogi

Analogi adalah perbandingan antara dua hal atau lebih untuk menunjukkan
persamaannya atau perbedaannya.

Testimoni

Testimoni ialah pernyataan ahli yang kita kutip untuk menunjangpembicaraan
kita. Pendapat itu dapat kita ambil dari pidato, karangan artikelmakalah,
laporan dan sebagainya. Termasuk testimoni ialah kutipan dari Kitabsuci,
undang-undang atau hasil sastra

Statistik

Statistik adalah angka-angka yang dipergunakan untuk menunjukkan
perbandingan kasus dalam jenis tertentu. Statistik diambil untuk menimbulkan
kesan yang kuat, memperjelas, dan meyakinkan. Akan tetapi,karena angka

sebenarnya merupakan hal yang abstrak, statistik yang konkretakan baik
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dipergunakan. Penggunaan bilangan yang dibulatkan bertujuan agar isi

bahasan tidak membosankan
B. Kemandirian belajar

Kata mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas, dan
dapat melakukan sendiri . Kemandirian belajar siswa disini berarti kemandirian
siswa dalam belajar. Kemandirian siswa dalam belajar ini maksudnya siswa
mampu belajar secara mandiri, dengan inisiatif sendiri. Berikut ini adalah teori-
teori kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Setiawan (2007, him.1) kemandirian dalam belajar diartikan sebagai
aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan
sendiri dan tanggung jawab sendiri.Selanjutnya Parker (2005, him. 277) yang
diakses dari menyatakan bahwa kemandirian juga berarti adanya kepercayaan
terhadap diri sendiri. Dengan adanya rasa percaya diri yang dimiliki oleh siswa,
maka siswa akan melakukan segalanya dengan mandiri, tidak akan ada lagi
tergantung kepada orang laian. Masih mengeai kemandirian menurut Seteinberg
dalam Desmita (2009, him. 185) bahwa kemandirian berbeda dengan tidak
tergantung, karena tidak tergantung merupakan proses untuk memperoleh
kemandirian. Dengan demikian bahwa untuk mencapai sebuah kemandirian maka
siswa harus percaya diri dan tidak tergantung kepada orang lain. Jika sudah tidak
tergantung kepada orang lain, maka siswa dengan sendirinya memperoleh

kemandirian dalam kehidupannya.
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Oleh karena itu kemandirian sangat diperlukan dalam proses pembelajaran,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan tahap-tahap proses
pembelajaran yang merupakan sebuah kecakapan siswa sebagai bekal dalam
menjalani kehidupan dimanapun siswa berada.Kemandirian belajar adalah
kecakapan yang berkembangan sepanjang rentang kehidupan individu, yang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan.

Jadi kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah suatu sikap individu yang
memiliki rasa percaya diri, mampu memecahkan masalah dan inisiatif, mampu

mengambil keputusan dan bersaing untuk maju, dengan penuh tanggung jawab.

2. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Haris Mudjiman (2011, him.9-10) mengemukakan ciri-ciri seseorang yang

belajar mandiri yaitu:

a) Kegiatan belajarnya bersifat self-directing—mengarahkan diri sendiri, tidak
tergantung orang lain

b) Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab
sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan jawaban dari guru atau
orang luar

c) Tidak mau didikte guru, karena mereka tidak mengharapkan secara terus-
menerus diberitahu apa yang harus dilakukan.

d) Orang dewasa mengharapkan penerapan dengan segera dari apa Yyang
dipelajari; mereka tidak dapat menerima penerapan yang tertunda.

e) Lebih senang dengan problem-centered learningdaripada content-centered

learning.



36

f) Lebih senang dengan partisipasi aktif daripada mendengarkan ceramah guru.

g) Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki (konstruktivistik), karena

mereka tidak datang belajar dengan tangan kosong

h) Lebih menyukai collaborative learning, karena belajar dan tukar-pengalaman

sangat menyenangkan, dan bisa berbagi.

i) Merencanakan dan mengevaluasi belajar dalam batas tertentu bersama-sama

dengan guru.

j) Belajar dengan berbuat, tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan

menyerap.

3. Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Syam (1999, him. 10) indikator kemandirian antara lain:

a.

Faktor Internal:

1)

2)

3)

4)

Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan
dan ditugaskan

Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti
yang menjadi tingkah laku

Kedewasaan diri  mulai konsep diri, kemandirian sampai
berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya

Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani

dengan makanan yang seha, kebersihan dan olah raga

b. Faktor Eksternal:

1) Potensi jasmani rohani

2) Lingkungan hidup
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3) Sumber daya alam
4) Sosial ekonomi
5) Kemanan dan ketertiban
Indikator kemandirian belajar menurut Djamarah (2002, him. 24)
a. Kesadaran akan tujuan belajar
b. Kesadaran akan tanggung jawab belajar
c. Kontunitas belajar
d. Keaktifan belajar
Jadi indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah:
a. Keinginan yang kuat untuk maju
b. Mampu mengambil keputusan
c. Bertanggungjawab
d. Percaya diri

e. Inisiatif

C. Pendekatan Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan
intregasi  pengetahuan baru.Dalam pembelajaran ini, pemecahan masalah
didefinisikan sebagaiproses atau upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian
tugas atau situasiyang benar-benar nyata sebagai masalah dengan menggunakan
aturan-aturanyang sudah diketahui. Berikut ini adalah teori-teori tentang

pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini.
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1. Pengetian Problem Based Learning

Pendekatan ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan
berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting,dimana tugas guru harus menfokuskan diri untuk membantu
siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Rusman (2010, him. 238)
menjelasakan bahwa pendekatan Poblem Based Learning “yaitu penguasaan isi
belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah.
Selanjutnya menurut Trianto (2010, him.90) pendekatan Poblem Based Learning
merupakan “Suatu pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan
yang membutuhkan penyelidikan dan penyelesaian yang nyata dari permasalahan
nyata.

Menurut Daryanto (2014, him. 29) Problem Based Learning merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”
bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Sani
(2014, hlm. 127) Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog.

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan diterapkannya pendekatan Poblem
Based Learning dapat mengembangkan kompetensi siswa dalam keterampilan
memecahkan masalah, sehingga dengan adanya masalah tersebut siswa dapat
berpikir untuk menemukan sebuah solusi dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan

nyata. Jadi PBL dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
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didasarkan pada permasalahan nyata dan menemukan solusi dari masalah nyata

tersebut.

2. Karakteristik Problem Based Learning

Pendekatan Problem based learning dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang di hadapi secara ilmiah. Ciri yang paling utama dari model pembelajaran
Problem Based Learning vyaitu dimunculkannya masalah pada awal
pembelajarannya. Menurut  Arends (Trianto, 2007, hIm.68) berbagai
pengembangan pengajaran berdasarkan masalah telah memberikan model
pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut:
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah

1) Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa
dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.

2) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak
menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan
penyelesaian siswa.

3) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah dipahami
siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.

4) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut harus
mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan
waktu, ruang, dan sumber yang tersedia.

5) Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa

6) sebagai pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah.
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b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu
c) Penyelidikan autentik (nyata)
Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah,
mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan menggambarkan
hasil akhir.
a) Menghasilkan produk dan memamerkannya
Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan
memamerkan hasil karyanya.
b) Kolaboratif

Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan

bersama-sama antar siswa.

Adapun beberapa karakteristik proses Problem based learning menurut Tan

(Amir, 2007,him.23 ) diantaranya :

a) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

b) Problem based learning sajanya, masalah yang digunakan merupakan
masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang.

c) Masalah problem based learning sajanya menuntut perspektif majemuk.
Solusinya menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep dari
beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu ke bidang
lainnya.

d) Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di

ranah pembelajaran yang baru.
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e) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

f) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber
saja.

g) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa bekerja
dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan
melakukan presentasi.

Dari beberapa penjelasan mengenai Kkarakteristik proses Problem Based

Learning dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang esensial dalam proses Problem
Based Learning yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada

siswa, dan belajar dalam kelompok kecil.

3. Tujuan Problem Based Learning

Proses pembelajaran didalam kelas tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai
sehingga dalam proses pembelajaran siswa memperoleh sesuatu dari apa yang
mereka pelajari. Yamin (2015: 63-64) menyatakan bahwa tujuan model PBL adalah
untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat
diterapkan dalam situasi yang berlawanan dengan inter knowledge.Tujuan PBL
adalah kemampuan berfikir kritis, analisis, sistematis, serta logis untuk menemukan
alternative pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam
rangka menumbuhkan sikap ilmiah (Sanjaya, 2013). Sedangkan Ibrahim dan Nur
(dalam Rusman, 2014: 242) mengemukakan tujuan model PBL secara lebih rinci
yaitu: (@) membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah; (b) belajar berbagai peran orang dewasa melalui

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, dan (c) menjadi siswa yang
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otonom atau mandiri. Disimpulkan bahwa tujuan PBL adalah membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, belajar berbagai

peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam dunia nyata, dan menjadi

siswa yang mandiri.

4. Langkah-langkah Problem Based Learning

Langkah-langkah pembelajaran pendekatan Problem Based Learning menurut

Sani (2014:157) adalah:

a)
b)
c)
d)

e)

Memberikan orientasi permasalahannya kepada siswa
Mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan
Pelaksanaan investigasi

Mengembangkan dan menyajikan hasil

Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan

Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai dengan langkah-langkah metode

ilmiah. Dengan demikian siswa belajar memecahkan masalah secara sistematis dan

terencana. Oleh sebab itu, penggunaan metodePBL dapat memberikan pengalaman

belajar melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa.

1)

Sedangkan menurut Sanjaya (2006:218) adalah:

Menyadari masalah

Implemanatsi PBL adalah harus dimulai dengan kesadaranadanya masalah
yang harus di pecahkan. Pada tahapan ini guru membimbing siswa pada
kesadaran adanya kesenjangan yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan

sosial. Biasanya melalui pertanyaan-pertanyaan.
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Merumuskan masalah

Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari kesenjangan,
selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk dikaji.
Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini adalah siswa dapat
menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan pengetahuanya
untuk mengkaji, memerinci, dan menganalisis masalah sehingga pada akhirnya
muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan.
Merumuskan hipotesis

Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari berpikir
deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan langkah penting
yang tidak boleh ditinggalkan

Mengumpulkan data

Yaitu sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses berpikir
ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab, menentukan cara
menyelesaikan masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus
diajukansesuai dengan data yang ada. Kemampuan yang diharapkan pada
tahap ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilah data,
kemudian memetakan dan menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga
mudah dipaham

Menguiji hipotesis

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa mengumpulkan hipotesis
mana yang diterima dan mana yang ditolak kemampuan yang diharapkan dari

siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data dan sekaligus
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membahasnya untuk melihat hubungannya dengan masalah yang dikaji.
Disamping itu, diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dan mengambil
kesimpulan.

Menentukan pilihan penyelesaian.

Merupakan akhir dari proses PBL. Kemampuan diharapkan daritahapan ini
adalah kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang memungkinkan
dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang akan
terjadi  sehubungan  dengan alternatif  yang dipilihnya, termasuk
memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada pilihannya

Langkah-langkah pembelajaran pendekatan Problem Based Learning menurut

Trianto (2011:71) adalah:

a)
b)
c)
d)

e)

Orientasi siswa pada masalah

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi hasil karya

5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

Pemecahan masalah memegang peranan penting terutama agar pembelajaran

berjalan dengan fleksibel. Kalau seorang peserta didik dihadapkan pada suatu

masalah akhirnya bukan sekedar memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu

yang baru. Menurut Warsono dan Haryanto (2012, him. 152) kelebihan dan

kekurangan dari Poblem Based Learning yaitu sebagai berikut:
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a) Kelebihan Poblem Based Learning
1) Siswa akan terproblem based learning saja menghadapi masalah dan
tertantang untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan
pembelajaran di kelas tetapi juga menghadapi kehidupan sehari-hari
2) Memupuk solideritas sosial dengan terproblem based learning saja
berdiskusi dengan teman-teman
3) Makin mengakrabkan guru dengan siswa
b) Kekurangan Poblem Based Learning
1) Tidak banyak guru mampu mengantarkan siswa pada penyelesaikan
masalah
2) Seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang panjang
3) Aktivitas siswa di luar sekolah sulit dipantau
Dengan demikian Seorang guru adalah pendidik yang membelajarkan
siswa, maka guru harus melakukan pengorganisasian dalam penyajian
bahanpembelajaran dengan pendekatan tertentu dan melakukan evaluasi hasil
belajar.Guru yang profesional seharusnya berusaha untuk mendorong siswa
agar mencapai tujuan pembelajaran. Kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam
model pembelajaran problem basedlearning bukan berarti model pembelajaran
tersebut tidak berhasil dalam penerapannya, akan tetapi seharusnya
seorangguru berusaha melakukan inovasi-inovasi baru agar dalam pembelajaran

itudapat menjadi efektif dan efisien.
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6. Kunci Keberhasilan Problem Based Learning

Beberapa hal yang menjadi kunci keberhasilan keterlaksanaan model
problem based learning adalah guru mampu merangsang rasa ingin tahu siswa
dengan permasalahan yang dekat dan ada di sekitar siswa, kemampuan guru dalam
mengarahkan perserta didik untuk bertanya, keputusan untuk memberikan
semacam penugasan kepada siswa dengan penggunaan alokasi waktu selama dua

kali pertemuan, pembentukan kelompok yang heterogen.

D. Media Pembelajaran Surat Kabar
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah‘, perantara‘, atau pengantar‘. Briggs ( Arsyad, 2009:4-5) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaranmeliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang erdiri dari antara
lain buku, tae recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto,
gambar, grafik, televise, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Santoso (Subana
2011:287) mengemukakan bahwa media pembelajaranadalah media yang
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran dan dimaksudkan
untuk mempertinggi mutu mengajar dan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran  adalah alat, metode, teknik yang digunaka untuk menyampaikan

materi pelajaran kepada siswa dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan
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interaksi guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Dalam proses belajar-mengajar, pesan yang disalurkan oleh media ialah isi
pelajaran. Dengan perkataan lain, pesan ini dapat bersifat rumit dan mungkin juga
harus dirangsang dengan cermat untuk dikomunikasikan dengan baik kepada

siswa.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis
tugas, dan respon yang siswa kuasai setelah pembelajaran. Sadiman (Harjanto
1997:245-246) mengungkapkan beberapa manfaat media pendidikan yaitu:
1.Menimbulkan kegairahan belajar. 2.Memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara siswa dengan limgkungan dan kenyataan. 3.Menyajikan berbagai
objek dan peristiwa lampau secara jelas.Adapun Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad
2009:24-25) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar
siswa, yaitu: 1.Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan kemandirian belajar. 2.Bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.
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3. Media Surat Kabar
a) Ihwal Surat Kabar
Surat kabar juga bisa diartikan sebagai media komunikasi berisikan informasi
aktual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, kriminal, seni,
olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya. Surat kabar lebih menitik
beratkan pada informasi yang berupa fakta dan peristiwa agar diketahui khalayak.
Surat kabar pada umumnya terbit harian, meskipun ada juga yang terbit mingguan.
segi ruang lingkupnya, terdapat surat kabar lokal dan nasional (Yunus, 2010,
him.29)
b) Karatkteristik Surat Kabar
Surat kabar memiliki karakteristik antara lain (Ardianto,2007:112-114):
1) Publisitas
Publisitas adalah penyebaran pada publik atau khalayak. Pesan-pesan surat kabar
harus memenuhi kriteria penting untuk diketahui umum, menyangkut
kepentingan umum, menarik, dan layak disebarluaskan.
2) Periodesitas
Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian, mingguan, atau
dwi mingguan. Banyak sekali fakta serta peristiwa yang dapat dijadikan berita
dalam surat kabar. Selama ada kehidupan, maka surat kabar selalu bisa
memberikan informasi yang dibutuhkan khalayak.
3) Universal
Universal menunjuk pada kesemestaan isinya yang beraneka ragam dan dari

seluruh dunia. Isi surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, seperti
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masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keamanan dan lain-lain.
Selain itu, lingkup kegiatannya bersifat lokal, regional nasional bahkan
internasional.
4) Aktualitas
Aktualitas berarti kini dan keadaan sebenarnya. Kedua istilah tersebut erat
kaitannya dengan berita, karena definisi berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta-fakta atau opini yang penting atau menarik minat, atau
kedua-duanya bagi khalayak luas. Laporan tercepat menunjuk pada kekinian
atau terbaru dan masih hangat.
5) Terdokumentasikan
Berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel,
dapat dipastikan ada beberapa diantaranya dianggap penting untuk diarsipkan
atau dibuat kliping.
D. Pendekatan Problem Based Learning Berbantuan Media Surat Kabar
Menurut Hsiao dalam Yamin (2011,him. 30) tujuan utama Problem Based
Learning adalah untuk mengarahkan siswa mengembang kemampuan belajar
kolaboratif, kemampuan berpikir, dan strategi-strategi belajarnya sehingga siswa
bisa belajar dengan kemampuan sendiri tanpa bantuan dari orang lain atau
pembelajar.
Sedangkan surat kabar menurut Daryanto (2015, him. 25) Surat kabar dan
majalah adalah media komunikasi massa dalam bentuk cetak yang tidak perlu
diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap masyarakat pembaca pada

umumnya. Masih menurut Daryanto (2015, him. 30) bahwa:
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“fungsi surat kabar dan majalah adalah mengandung bacaan hangat dan
aktual, memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian, sebagai
sarana belajar menulis artikel memuat bahan, memuat bahan kliping yang
dapat digunakan sebagai bahan display untuk papan tempel, memperkaya
perbendaharaan pengetahuan, meningkatkan kemampuan membaca kritis
dan keterampilan berdiskusi”

Jadi pendekatan Probelem Based Learning berbantuan surat kabar dalam
penelitian ini yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang Berdasarkan pada masalah
yang terdapat dalam surat kabar. Dengan adanya surat kabar siswa dapat
menemukan berbagai informasi yang dapat dijadikan ide-ide dalam proses belajar
selanjutnya, sehingga dengan sendirinya siswa dapat belajar dengan mudah untuk
menuangkan masalah menjadi ide dalam mengambil solusi atas masalah yang telah
ditemukan dalam surat kabar tersebut.Dengan demikian yang membedakan antara
pendekatan Problem Based Learning Berbantuan Surat Kabar dengan Problem
Based Learningsaja yaitu pada saat orintasi dan indentifikasi masalah, pada tahap
tersebut siswa mengidentifikasi masalah dari surat kabar secara mandiri.

Jadi langkah-langkah pembelajaran Problem Base Learning Berbantuan Surat
Kabar dalam penelitian ini adalah:

a) Mengamati surat kabar

b) Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah yang terdapat dalam surat
kabar

c) Mencari pemecahan masalah secara individu

d) Berkumpul secara berkelompok

e) Berdiskusi menentukan satu masalah

f) Berdiskusi menemukan solusi
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Mencari informasi tentang langkah-langkah membuat teks ceramah persuasif
Berdiskusi membuat teks ceramah persuasive secara berkelompok
Menyiapkan teks ceramah persuasive untuk dipresentasikan

Setiap kelompok mempresentasikan teks ceramah persuasif di depan kelas
Memberi tanggapan kelompok lain atas solusi dari masalah yang ditentukan
Bersama guru melakukan refleksi

Menyampaikan kesimpulan

Berdasarkan pada pemaparan di atas maka kelebihan dan kekurangan

Pendekatan Problem Based Learning Berbantuan Surat Kabar adalah sebagai

berikut:

a)

Kelebihan
1) Siswa menjadi mudah dalam mentukan satu masalah yang akan dijadikan
ide dalam membuat teks ceramah
2) Siswa dapat melihat berbagai informasi, sehingga tidak membosankan
dalam proses identifikasi masalah
3) Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
4) Masalah dalam surat kabar adalah masalah yang aktual sehingga pada
saat menyelesaikan solusi dari masalah tersebut benar- benar solusi nyata
yang dipaparkan dalam teks ceramah
b) Kekurangan
1) Siswa harus membawa surat kabar ke sekolah
2) Siswa lebih tertarik pada konten lain daripada mengidentifikasi masalah

3) Informasi yang ada dalam surat kabar cepat berganti
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E. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian

model pembelajaran problem based learning, menulis ceramah, kemandirian
belajar dan penggunaan media surat kabar antara lain:

1. Penelitian yang pernah dilakukan Jumaisyaroh, dkk (2014) yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar
Siswa SMK melaluiPembelajaran Berbasis Masalah” Metode penelitian yang
digunakan kuasi eksperimen Hasilnya menunjukan bahwa Peningkatan
kemandirian belajar siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah lebih baik
daripada yang diberi pembelajaran langsung. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan metode kuasi eksperimen. Adapun
perbedaannya pada jenjang pendidikan serta mata pelajaran.

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Lestari, dkk (2016) yang berjudul
“Keefektifan Model Problem-Based Learning Dengan Pendekatan PBL saja
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemandirian Belajar Siswa
Kelas VII”. Metode penelitiannya menggunakan kuasi eksperimen. Hasilnya
menunjukkan kemandirian belajar siswa yang menggunakan model PBL dengan
pendekatan PBL saja lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. (2) Kemandirian belajar siswa
yang menggunakan model PBL dengan pendekatan PBL saja memiliki pengaruh

yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh yang berjudul Dewi, dkk (2015) “Analisis
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Pembelajaran
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas X lis.1 Sman 1 Mendoyo” Metode
penelitian yang digunakan adalah rancangan deskriptif, yaitu Yyang
mengungkapkan gambaran masalah yang terjadi pada saat penelitian ini
berlangsung. Hasilnya menunjukan bahwa Penerapan metode problem based
learning pada siswa kelas X. 11IS 1 SMAN 1 Mendoyo tergolong baik dan
berhasil jika dilihat dari pemenuhan kriteria keterlaksanaan langkah
pembelajaran dan juga skor yang dihasilkan siswa selama pembelajaran
berlangsung.

4. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Wilyana dan Sari (2019) yang berjudul
“Peningkatan  Keterampilan Menulis Teks Ceramah Melalui Model
Pembelajaran Concept Sentence” Metode penelitian menggunakan kuasi
eksperimen. Hasilnya menunjukan siswa yang mendapatkan pembelajaran
menulis dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence,
keterampilan menulis teks ceramah siswa lebih meningkat dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan model concept sentence.

5. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sari (2019) vyang berjudul
“Pengembangan Pembelajaran Menulis Teks Ceramah Dengan Model Problem
Based Learning Dipadukan Media Gambar Pada Siswa Kelas XI SMA” Metode
Penelitiannya menggunakan R n D. Hasilnya menunjukan model materi ajar

pembelajaran kemampuan menulis teks ceramah melalui model Problem Based
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Learning (PBL) siswa kelas XI SMA, berupa:materi/bahan ajar penelitian teks
ceramah.

6. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nengsih dkk (2019) yang berjudul
“Penerapan Metode Pembelajaran Circ Terhadap Menulis Teks Ceramah Pada
Siswa SMA” Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan
rancangan one group pretes-postes. Haislnya menunjukan nilai yang diperoleh
siswa pada saat pretes yakni mendapatkan nilai rata-rata 73,8 dan pada saat
posttest nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,6
Berdasarkan penelitian relevan diatas, terdapat beberapa penelitian sejenis yang

peneliti temukan berhubungan dengan penelitian ini_ tetapi sebenarnya penelitian
tersebut masing -masing terpisah: hanya berkaitan dengan implementasi metode
terhadap teks. Tetapi topik yang benar-benar mengkaji tentang metode yang
menggunakan berbantuan media serta meningkatkankan aspek pengetahuan,
keterampilan dan afektif belum diteliti

A. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara berdasarkan rumusan
masalah yang telah diuraikan. Hipotesis tersebut jawaban yang harus diuji
kebenarannya dengan data yang didapat dalam kegiatan penelitian. Jika
jawabannya kelak sesuai dengan yang diharapkan peneliti sebelumnya, maka
penelitian tersebut dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan uraian di atas, peneliti

dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut
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1. Kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK yang menggunakan pendekatan
Problema Based Learning berbantuan surat kabar lebih baik daripada yang
menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja.

2. Kemandirian belajar siswa yang menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan
pendekatan Problema Based Learning saja.

3. Terdapat hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan kemampuan
menulis teks ceramah siswa SMK yang menggunakan pendekatan Problema

Based Learning berbantuan surat kabar.



BAB Il

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi-eksperimen.
Pemilihan sampel tidak secara acak subjek. Dalam penelitian ini diambil dua
kelompok siswa SMK yang merupakan dua kelas XI di salah satu SMK di
Kabupaten Bandung Barat. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan problem based learning berbantuan media surat kabar,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran problem based learning
saja. Sebelum dan sesudah perlakuan kedua kelas diberikan pretes dan postes,
sehingga desain penelitiannya adalah desain kelompok kontrol pretes-postes

(pretes, postes, control group, design) dengan rancangan sebagai berikut:

@) @) (Ruseffendi, 2010: 50)

Keterangan:

----- : Sampel tidak dipilih secara acak subjek

@) : Pretes = Postes kemampuan menulis teks ceramah

X . Perlakuan berupa pendekatan problem based learning berbantuan media
surat kabar

Berdasarkan tujuannya,penelitian ini termasuk penelitian Quasi Eksperiment

dengan satu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen

56
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diberikan perlakuan penggunaan metode Problem Based Learning berbantuan
surat kabar pembelajaran dan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan
penggunaan metode metode Problem Based Learning saja. Alasan menggunakan
metode Quasi eksperiment yaitu dalam metode Quasi Eksperiment non-equivalent
control group design terdapat kelas kontrol dan eksperimen yang masing-
masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda,sehingga penerapan metode
yang digunakan dapat diketahui sesuai dengan tujuan pada penelitian ini. Desain
ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain
ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random
(Sugiyono, 2013:79).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah siswa SMK Kelas X1 yang pelajarannya berjalan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Jadi populasinya adalah siswa kelas X1 di
salah satu Kabupaten Bandung Barat.

Sampel siswa SMK kelas X1 di salah satu Kabupaten Bandung Barat, pada
umumnya keadaannya masih serupa dan mendapatkan materi yang sama
berdasarkan kurikulum yang ditetapkan. Mengingat hal itu, sekolah tempat dimana
penelitian itu diadakan bisa diambil sembarangan. Dalam penelitian ini diambil
Kabupaten Bandung Barat sebagai sarana untuk memudahkan komunikasi dengan
peneliti. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara kelompok (cluster sampling)
untuk mengambil dua kelas dari tiga kelas yang ada. Satu kelas dipilih sebagai kelas
eksperimen X1 TKR dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol X1 MP. Pada kelas

eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan problem based learning
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berbantuan media surat kabar sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan

pembelajaran hanya menggunakan pendekatan problem based learning saja.

C. Instrumen Penelitian

Penelitian menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen tes dan non tes.
Penyusunan instrumen ini dikembangkan melalui beberapa tahap, yaitu tahap
pembuatan instrumen, tahap penyaringan dan tahap uji coba instrumen (untuk tes
kemampuan menulis teks ceramah). Uji coba instrumen dilakukan untuk melihat
validitas butir tes, reliabilitas tes, daya pembeda butir tes, dan tingkat kesukaran

butir tes. Berikut instrumen tes yang digunakan.

1. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes yang berbentuk
soal uraian sebanyak 1o soal. Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing agar memiliki validitas isi. Sedangkan agar memiliki validitas
empiris maka intrumen tersebut diuji cobakan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya. Kriteria penskoran adalah

hasil modifikasi dari tabel berikut

No. Aspek Skor Kriteria

Judul sangat menarik pembaca, mengandung
4 variabel permasalahan dan topik yang
diangkat.

Judul menarik pembaca, mengandung variabel
3 permasalahan namun tidak mengandung topik
yang diangkat

Judul cukup menarik pembaca, namun tidak

2 mengandung mengandung variabel
permasalahan dan topik yang diangkat

Judul tidak menarik pembaca, tidak

1 mengandung variabel permasalahan dan topik
yang diangkat

1. Judul
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2. Pendahuluan

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
salam hormat dan pengantar umum
permasalahan.

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
salam hormat dan namun tidak terdapat
pengantar umum permasalahan.

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
namun tidak berisi salam hormat dan
pengantar umum permasalahan.

Pendahuluan tidak berisi poin-poin salam
pembuka, salam hormat dan pengantar umum
permasalahan.

3. Isi

Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,
hubungan sebab-akibat dan poin solusi.

Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,
hubungan sebab-akibat dan namun tidak poin
solusi.

Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,
namun tidak hubungan sebab-akibat dan poin
solusi.

Bagian isi tidak berisi poin-poin
permasalahan, dan tidak ada hubungan sebab-
akibat serta poin solusi.

4, Penutup

Bagian penutup berisi poin ajakan,
kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

Bagian penutup berisi poin ajakan,
kesimpulan uraian namun tidak ada poin
penekanan solusi.

Bagian penutup berisi poin ajakan,tidak ada
kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

1

Bagian penutup tidak berisi poin ajakan,
kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

Setelah soal-soal tersebut diuji cobakan kemudian dilakukan perhitungan untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran tiap butir

soal.
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a) Validitas Soal
Menurut Arikunto (2002, him.144) mengemukakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu
instrumen. Menurut Sugiyono (2011:173) “valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Sugiyono juga
menambahkan bahwa “instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid”. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 20. Pada penelitan ini menggunakan batas minimal
koefisien korelasinya > 0,20 untuk menyatakan bahwa item intrumen valid. Teori
ini menggunakan dasar teori dari Arikunto (2012, 89) yang menyatakan semua item
yang mencapai koefisien minimal 0,20 daya pembeda dianggap sangat memuaskan.
Kategori inilah yang digunakan untuk menentukan apakah soal valid atau tidak.
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas tiap butir soal adalah rumus

korelasi product moment dari Karl Pearson Suherman (2003)

T y= NYXY-(ZX)(ZY)
JIVEX-E0).(NEY*-E»)?

Keterangan :

Tyy - Koefisien korelasi (Koefisien validitas)

N :Jumlah siswa

X : Skor tiap butir soal

Y : Skor total

Y. x : Jumlah skor tiap item dari seluruh responden uji coba
Y. v : Jumlah skor total seluruh item

Oleh karena itu, keabsahan alat evaluasi tergantung pada ketepatan alat

evaluasi dalam melaksanakan fungsinya. Dengan demikian suatu alat evaluasi
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disebut valid jika ia dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang dievaluasi itu.
Cara menentukan tingkat validitas soal dengan menghitung koefisien korelasi

antara alat evaluasi yang akan diketahui validitasnya dengan alat ukur lain yang
telah dilaksanakan dan diasumsikan memiliki validitas tinggi. Nilai ¥, diartikan

sebagai nilai koefisien korelasi, dengan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kategori Skor Validitas Butir Soal

Kriteria

0,90< r, < 1,00 | Validitas sangat tinggi

0,40 <7, < 0,90 | Validitas tinggi

0,40 < r,, < 0,70 | Validitas Sedang

0,20 < 7y,, < 0,40 | Validitas rendah

0,00 <, < 0,20 | Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid

b) Reliabilitas Soal

Menurut (Sudijono, 2001, hlm. 95) mengatakan bahwa, “Sebuah tes hasil belajar
dapat dinyatakan reliabel apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan tes tersebut secara berulang kali terhadap subyek yang sama
senantiasa menunjukan hasil yang tepat sama atau sifatnya ajeg dan stabil.”’Dengan
demikian reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakankonsistensi alat ukur

yang digunakan.

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif sama

(konsisten) jika digunakan untuk subjek yang sama.
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Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus Alpha-Cronbach yaitu

sebagai berikut (Suherman, 2003)

Ty = (L) (1 — ZU‘:Z) dimana

n-—1
Yxiz  [(Yxi
t? = — =2
7 N N
Keterangan :
71 . Koefisien Reliabilitas Tes
n : Banyak butir soal (item)
Y gi? : Simpangan baku butir tes ke -1
at? . Simpangan baku seluruh butir tes

Adapun untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat

digunakan alatukur yang dibuat oleh J.P. Guilford sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kategori Skor Reliabilitas Soal
Niai r11 Interprets

0,00<r;; 0,20 Sangat rendah
0,20<1r;; 0,40 Rendah
0,40 <11 < 0,60 Sedang
0,060 <71 0,80 Tinggi
0,80 <r;; < 1,00 Sangat tinggi

c) Daya Pembeda Tiap Butir Soal

Menurut (Suherman, 2003, him. 159), daya pembeda dari sebuah butir soal
menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut untuk membedakan
antara testi yang mengetahui jawabannya dengan benar dengan testi yang tidak

dapat menjawab soal tersebut (atau testi yang menjawab salah).
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Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah:

DP= (BA-BB) % N

DP = Daya pembeda soal
BA =Jumlah benar kelompok atas
BB = Jumlah benar kelompok bawah
N  =Jumlah kelompok atas dan kelompok bawah.
Penentuan kelompok atas dan bawah diambil 27 % dari jumlah responden
yang telah diurutkan skornya dari skor tertinggi ke skor terendah. Klasifikasi

interpretasi untuk daya pembeda (Suherman, 2003, hal.161) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kategori Skor Daya pembeda Tiap Butir Soal
Indeks Daya Pembeda Interpretasi
DP = Negatif Tidak Baik
0,00 <DP < 0,20 Kurang baik
0,20<DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Baik Sekali

d) Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal (Suherman, 2003, hlm. 169).Suatu soal dikatakan
memiliki tingkat kesukaran yang baik bila soal tersebut tidak terlalu mudah dan
juga tidak terlalu sukar.Soal yang terlalu mudah tidak merangsang testi untuk

meningkatkan usaha memecahkannya.Sebaliknya soal yang terlalu sukar dapat
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membuat testi menjadi putus asa dan enggan untuk memecahkannya (Suherman,

2003, him. 168-169).

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran butir soal yaitu:

Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran

X =Rata-rata Skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003, hal.170) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kategori Indeks Kesukaran
Nilai Interpretasi
TK<0,3 Sukar
0,30 < TK<0,70 Sedang
TK >0,70 Mudah
2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pandangan
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Angket yang diberikan
dalam penelitian ini adalah suatu bentuk objek psikologis atau juga perasaan
mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
pada suatu objek tertentu.

Skala pandangan siswa tehadap pembelajaran diberikan kepada siswa

sesudah kegiatan pembelajaran. Skala kemandirian belajar terdiri dari butir
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pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), stuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Untuk mendukung pernyataan
pandangan positif masing-masing mempunyai nilai SS=4, S=3, TS=2, STS=1 dan
sebaliknya, untuk mendukung pernyataan negatif masing-masing mempunyai nilai
SS=1, S=2, TS=3, STS=4. Sebagai acuan dalam melakukan skoring terhadap
angket self-Confidence menggunakan skala Likert di adaptasi dari menurut jumroh

(Nurapriani, 2015) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penskoran Angket Siswa

No Pernyataan Bobot Pernyataan
Positif Negatif

1 Sangat Setuju 4 1

2 Setuju 3 2

3 Tidak Setuju 2 3

4 Sangat Tidak Setuju 1 4

Analisis skor observasi menurut Jumroh (Nurapriani, 2015) untuk setiap

indikator self-Confidence dapat dihitung dengan rumus:

Jumlah h total siswa

Skor observasi indikator = -
Jumlah h skor maksimum

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian.
Selanjutnya prosedur penelitian ini dapat dapat dilihat dalam bentuk diagram

berikut:
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Penyusunan perangkat pembelajaran
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\,

Permohonan izin

7

[ Pemilihan Sampel Penelitian ]

N\

Penetapan Jadwal Penelitian

[ Uji Coﬁeﬁ;strumen ]

S

Analisis Hasil Uji Coba

\

|

Kelas Eksperimen (Problem based learning Kelas Kontrol (Problem based
Berbantuan surat kabar) learning)
A
Lks, Slkap Skala Slkap ]
Pos test L/
A aI|S| Data

|

[Kesimpulan dan Saran ]

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian

Dalam prosedur penelitian, peneliti melakukan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Pada tahap ini, dilaksanakan beberapa kegiatan yaitu: pengembangan perangkat
pembelajaran, penyusunan instrumen dan uji coba instrumen, revisi perangkat

pembelajaran, mengurus perizinan penelitian, dan pemilihan secara acak siswa
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kelas XI SMK sebanyak dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga langkah yaitu:
a. Pelaksanaan Tes Awal ( Pretest )
Pemberian Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Pelaksanaan Perlakuan Atau Pembelajaran
1. Perlakuan Pada Kelas Eksperimen (Pendekatan Problem based
learning berbantuan surat kabar)

Tahap 1: Siswa diberi contoh soal uraian menentukan struktur teks teks
ceramah dengan beberapa taraf kesukaran, baik kesulitan isi
maupun kesulitan bahasanya.

Tahap 2: Siswa disediakan beberapa situasi yang berupa informasi tertulis,
benda manipulatif, gambar, atau yang lainnya, kemudian siswa
berlatih menentukan soal dengan situasi yang ada.

Tahap 3: Siswa dikemandirian untuk mengungkapkan pertanyaan sebanyak-
banyaknya terhadap situasi yang diberikan.

Tahap 4: Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal yang ditentukan/dibuat

temannya sendiri.

2. Perlakuan pada kelas kontrol (Pembelajaran Konvensional)

Guru menyampaikan beberapa langkah meliputi kegiatan apresiasi, kemandirian,
menginformasikan materi yang akan disajikan dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.
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c. Pelaksanaan Tes Akhir ( Postest)

Pemberian Postest bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir kemampuan
menulis teks teks ceramah siswa dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan problem based learning berbantuan
media surat kabar dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran problem based
learning saja.

3. Tahap Evaluasi

a. Mengumpulkan data hasil penelitian

b. Mengolah data hasil penelitian

¢. Menganalisis data hasil penelitan

d. menyusun kesimpulan hasil penelitian

E. Prosedur Pengolahan Data

Prosedur pengolahan data digunakan untuk menguji hipotesis. Uji menguji
kebenaran hipotesis diawal yang akan dilakukan. Dalam menguji hipotesis itu
dengan menggunakan uji sample t-test. sebelum dilakukan uji sample t-test terdapat
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu baru bisa di uji
hipotesisnya. Data yang didapat dari penelitian ini adalah data hasil dan
kemandirianbelajar Bahasa Indonesia pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab hipotesis yang
telah dirumuskan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji beda rata-rata
dengan menggunakan uji Independent Sample t-test. Sebelum dilakukan uji

hipotesis dengan menggunakan uji Independent Sample t-test perlu dilakukan uji
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prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat terdiri dari uji homogenitas dan uiji
normalitas. Uji prasyarat penting dilakukan untuk mengetahui apakah data dari
kedua kelompok berasal dari varian yang sama dan berdistribusi normal atau tidak.
Apabila data homogen dan berdistribusi normal, maka dapat digunakan statistik
parametrik, sedangkan apabila data tidak homogen dan tidak berdistribusi normal
maka digunakan statistic nonparametrik. Namun sebelum dilakukan uji prasyarat
untuk uji beda rata-rata, data hasil dan kemandirianbelajar Bahasa Indonesia siswa
dianalisis deskriptif terlebih dahulu. Berdasarkan desain penelitian yang digunakan
dan rancangan desain penelitian dalam penelitian ini, harus diberikan pretest pada
kedua kelompok sebelum diterapkan treatment. Pemberian pretest bertujuan untuk
melihat kesetaraan kemampuan awal antara kedua kelompok yang digunakan
sebagai subyek penelitian. Uji kesetaraan dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 20 for windows dengan Uji T Independet Sample Test. Sebelum
dilakukan uji kesetaraan, harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji
prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Sebelum dilakukan uiji
prasyarat dat dianalisis secara deskriptif terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, maka perlu diadakan uji normalitas. Uji normalitas ini dilakukan pada
data hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji
normalitas ini digunakan uji Kolmogorov smirnov dengan taraf signifikansi sebesar

0,05.
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Jika kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka
pengolahan data dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk menentukan uji
parametrik yang sesuai. Namun, jika data tidak berdistribusi normal maka tidak
perlu dilakukan uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan
menggunakan uji non-parametrik.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk menguiji
homogenitas varians digunakan uji Levene dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Jika data memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas maka dilakukan
pengujian menggunakan uji t yaitu independent sampel t-test, sedangkan untuk data
yang normal tetapi tidak homogeny maka pengujiannya menggunakan uji t’.

Ho:pp < pip
Hy:tpg > pp
Dengan kriteria pengujian, jika P-Vaue > 0,05 maka H, diterima.
4. Uji Gain
Setelah melakukan uji dua rata-rata, untuk mengetahui kualitas peningkatan

yang lebih baik, maka dilakukan analisis terhadap Indeks Gain. Indeks gain adalah

gain ternormalisasi yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Indeks Gain = ———2rrestes—kar Fretes e (Hidayat, 2011: 35)

Skor Maksimum—Skor Pretes

Adapun kriteria indeks gain tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Kriteria Tingkat gain

Nilai Indeks Gain Interpretasi
0,70 < (9) Tinggi

0,30 <(g) <0,70 Sedang
(9) <0,30 Rendah

5. Uji Chi-Square dan Koefisien Kontingensi

Uji Chi-Square dan Koefisien Kontingensi atau sering juga orang menyebut uji
chi kuadrat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable yang terdapat
pada baris kolom. Jenis data yang digunakan dalam Chi-Square harus berbentuk
data frekuensi, bukan data yang berbentuk rasio ataupun sekala.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Chi-Square dapat digunakan dengan
melihat nilai output “Chi-Square test” dari hasil data dengan SPSS. Dalam
pengembalian keputusan kita dapat berpedoman pada dua hal, yakni
membandingkan nilai Adymp. Sig dengan batas kritis yakni 0,05 atau dapat dengan
cara membandingkan antara nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square tabel.
Melihat nilai Asymp. Sig:

a) Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka terdapat hubungannya yang signifikasi

antara baris dengan kolom.

b) Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka tidak terdapat hubungannya yang

signifikasi antara baris dengan kolom.

Melihat nilai Chi-Square:

a) Jika nilai Chi-Square hitung > Chi-Square tabel maka terdapat hubungan

antara baris dan kolom.
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c) Jika nilai Chi-Square hitung < Chi-Square tabel maka tidak terdapat

hubungan antara baris dan kolom.

F. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes

No. | Validitas | Reliabilitas ITK DP Kesimpulan
1 Invalid cukup Sedang jelek Direvisi
2 | Valid cukup Sedang cukup Diterima
3 | Valid cukup Sedang jelek Direvisi
4 | Valid cukup Mudah cukup Diterima
5 | Valid cukup sedang Cukup Diterima
6 | Invalid cukup sedang Jelek Direvisi
7 | Valid cukup sedang Cukup Diterima
8 | Valid cukup sedang Cukup Diterima
9 | Valid cukup sedang Cukup Diterima
10 | Vvalid cukup sedang Cukup Diterima




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya
untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada bab pendahuluan. Hasil penelitian
yang disajikan diantaranya mengenai analisis hasil data pretes, analisis data hasil
postes dan analisis data kemandirian belajar siswa. Untuk mengolah data pretes dan
postes peneliti menggunakan bantuan software SPSS 24 for Windows. Kelas
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Problem based learning berbantuan media surat kabar sedangkan
untuk kelas kontrol menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja. Lalu
untuk perhitungan kemandirian belajar siswa peneliti menggunakan bantuan Excel.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor pretes dan postes dan analisis
data kemandirian belajar siswa. Skor pretes digunakan untuk mengetahui
kemampuan menulis teks ceramahsiswa sebelum diberikan perlakuan, skor postes
digunakan untuk mengetahui pencapaian kemampuan menulis teks ceramahsiswa
setelah siswa diberikan perlakuan. Analisis data kemandirian belajar siswa
digunakan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa setelah diberikan
perlakuan.

Dari skor-skor tersebut rata-rata dan simpangan baku masing-masing kelas
dapat diketahui. Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data hasil pretes,

postes dan kemandirian belajar siswa berikut disajikan deskripsi statistik yang
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memuat skor kemampuan menulis teks ceramahsiswa pada kelas eksperimen dan
kontrol dalam Tabel 4.1 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan
menulis teks ceramah yang merupakan rekapitulasi nilai pengetahuan 30% dan
keterampilan 70% maka didapatkan hasil sebagai berikut, yang dideskripsikan

pada Tabel 4.1 berikut:

1 Kemampuan Teks Ceramah
Tabel 4.1
Deskripsi Statistik Hasil Skor
Menulis Teks Ceramah Siswa SMK

Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretes | Postes | N-Gain | Pretes Postes | N-Gain
K N 25 25 25 25 25 25
Mgmg"#ﬁz‘s Nilai Min | 71 86 | 0,44 68 72 0,28
Ceramah Nilai Max 10 25 0,87 10 18 0,67
Rata-rata 6,64 | 17,32 0,62 6,41 15,41 0,51
StDev 1,58 1,82 0,09 1,37 2,09 0,11

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh rata-rata pretest kemampuan menulis teks
ceramah siswa untuk kelas eksperimen yaitu 71 sedangkan kelas kontrol yaitu 67 .
Terlihat bahwa selisih nilai rata-rata kedua kelas tersebut tidak menunjukkan
perbedaan yang jauh, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata untuk kemampuan
menulis teks deskripsiawal kedua kelas sama. Dari data tersebut, diperoleh postes
untuk kelas eksperimen 86 adalah dan kelas kontrol sebesar 72 yang artinya pada
kelas kontrol kemampuan awalnya sedikit lebih menyebar dibandingkan kelas

eksperimen.

2. Skala Sikap Kemandirian Belajar

Tabel 4.2
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Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Angket | Angket | N-Gain | Angket | Angket | N-Gain
Awal Akhir Awal | Akhir
N 25 25 25 25 25 25
. Nilai 81 93 0,30 78 82 0,26
Kemandirian .
Belajar N.“n.
Nilai 100 100 100 100 100 100
Max
Rata-rata 76 84 0,41 72 79 0,37
StDev 2,25 3,87 0,10 3,58 3,86 0,07

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh rata-rata agket awal siswa untuk kelas
eksperimen yaitu 81 sedangkan kelas kontrol yaitu 78 . Terlihat bahwa selisih nilai
rata-rata kedua kelas tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang jauh, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata untuk kemampuan menulis teks deskripsiawal kedua
kelas sama. Dari data tersebut, diperoleh postes untuk kelas eksperimen 93 adalah
dan kelas kontrol sebesar 82 yang artinya kelas eksperimen lebih menyebar

dibanding kelas kontrol

B. Kemampuan Menulis Teks Ceramah

1. Analisis Data Pretes Menulis Teks Ceramah

Sebelum perlakuan terhadap kedua kelas diberikan, terlebih dahulu dilakukan
pretes. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal menulis teks ceramah siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat diketahui kemampuan awal
kedua kelas secara garis besar sama atau tidak. Untuk analisis statistik dari data

pretes dengan menggunakan software SPSS 20.0.

a) Uji Normalitas Pretes Menulis Teks Ceramah
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pretes dilakukan dengan
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bantuan software SPSS 20.0dengan menggunakan uji statistik Shapiro Wilk karena
sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 menurut Lestari dan Yudhanegara
(2015) dengan taraf signifikan 0,05.
Adapun hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikasi (Sig) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
b)  Jika nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah:
a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima.
b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak.
Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Data Pretes
Kemampuan Menulis Teks Ceramah

Kelas _ Shapiro-Wilk _
Statistik Df Sig.
Pretes Kelas Eksperimen 0,962 25 0,456
Kelas Kontrol 0,911 25 0,051

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen dan
kelas kontrol > 0,05 maka Ho diterima artinya sampel berdistribusi normal. Karena
sampel tersebut berdistribusi normal, maka pengujian dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians.

1) Uji Homogenitas Data Pretes Menulis Teks Ceramah
Uji homogenitas dilakukan untuk mengatahui apakah variansi data dari

kedua kelas homogen atau tidak. Uji homogenitas data pretes dilakukan dengan
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berbantuan software SPSS 17.0 dengan menggunakan uji Levene’s test dengan
taraf signifikansi 0,05. Adapun hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Ho : 0,2 = 0,2, kedua varians homogen

Hi : 0,2 # 0,2, kedua varians tidak himogen

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak

Dari hasil uji homogenitas varians skor pretes disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Menulis Teks Ceramah
Levene Dfl Df2 Sig.
Statistic
0,537 1 45 0,467

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi dari kedua
kelas tersebut > 0,05 maka Ho diterima atau varians dari kedua kelas tersebut
adalah homogen. Karena kedua sampel memiliki variansi yang homogen, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji t.

2) Uji Signifikansi Perbedaan Rata-Rata Data Pretes Menulis Teks

Ceramah

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mngetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata kedua kelas. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 17.0 dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis
pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho:u, =u,,  Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis teks

ceramah siswa SMK yang menggunakan pendekatan
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problem based learning berbantuan media surat kabar

dengan yang menggunakan pendekatan problem based

learning saja.

Hi:p, #u,,  Terdapat perbedaan

kemampuan awal menulis teks

ceramah siswa SMK yang menggunakan pendekatan

problem based learning berbantuan media surat kabar

dengan yang menggunakan pendekatan problem based

learning saja.

Kriteria pengujian ini adalah:

1) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima.

2) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak.

Tabel 4.4
Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Pretes Menulis Teks Ceramah

Levene’s Test
for Equality of

t-test for Equality Means

not assumed

variances
F Sig. t df Sig(2-tailed)
Equal variances | 0,537 | 0,467 0,532 45 0,597
assumed
Pretes
Equal variances 0,537 | 44,994 0,594

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar

0,597 . Karena 0,597 > 0,05 maka Ho diterima, hal ini dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis teks ceramah siswa SMK

yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan media

surat kabar dengan yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning

saja. Artinya kemampuan awal menulis teks ceramah siswa SMK yang
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menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan media surat
kabar dengan yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja

adalah sama.

2. Analisis Data Postes Menulis Teks Ceramah

Data postes diperoleh dengan memberikan tes kemampuan menulis teks
ceramah siswa setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning berbantuan media surat kabar dan pendekatan Problem
Based Learning saja. Tujuan dilakukannya postes adalah untuk mengetahui
pencapaian kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK setelah diberikan
pembelajaran di kelas. Pengujian statistik data postes adalah uji normalitas data,
dilanjutkan uji homogenitas dan uji perbedaaan dua rata-rata.
a) Uji Normalitas Postes Menulis Teks Ceramah

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dari skor postes dilakukan dengan
bantuan software SPSS 20.0dengan menggunakan uji statistik Shapiro Wilk karena
sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 menurut Lestari dan Yudhanegara

(2015) dengan taraf signifikansi 0,05.

Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikasi (Sig) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal
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b) Jika nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.
Kriteria pengujian sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data Postes Menulis Teks Ceramah
Kelas _ Shapiro Wilk _
Statistik Df Sig.
Postes Kelas Eksperimen 0,928 25 0,076
Kelas Kontrol 0,915 25 0,060

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 maka Ho diterima, artinya data
berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan uji statistik uji homogenitas varians.
b) Uji Homogenitas Varians Data Postes Menulis teks ceramah

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 20.0dengan
menggunakan uji statistik Levene’s test dengan taraf signifikansi 0,05. Uji
homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel
tersebut memiliki varians data yang homogen atau tidak. Adapun hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : 0,2 = 0,2, kedua varians homogen

Hi : 0,2 # 0,2, kedua varians tidak himogen

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
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a) Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Postes Menulis Teks Ceramah
Levene Dfl Df2 Sig.
Statistic
0,698 1 45 0,408

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa nilai signifinkasi uji statistik
homogenitas varians yaitu sebesar 0,408. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi uji homogenitas varians > 0,05 sehingga Ho diterima atau data dari
kedua kelas tersebut memiliki varians yang homogen. Karena data tersebut

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t.

c) Uji Perbedaan Rata-Rata Data Postes Menulis teks ceramah
Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dua rata-rata dari kedua kelas. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan
dengan bantuan software SPSS 20.0dengan taraf signifikansi 0,05.
Hipotesis dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ho: uy <p,,  Kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar tidak lebih baik
daripada yang menggunakan pendekatan Problem Based

Learning saja.



Hi:py > g,

Kriteria pengujian ini adalah:
a) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jik nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak.
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Kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK yang

pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based

Learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada

yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning

saja.

Tabel 4.7
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Postes Teks menulis
ceramah

Levene’s Test for
Equality of variances

t-test for Equality Means

not assumed

F Sig. t df Sig(2-tailed)
Equal variances 0,698 0,408 3,356 45 0,002
Postes | assumed
Equal variances 3,326 | 42,048 0,002

Berdasarkan data pada tabel 4.7, diperoleh nilai signifikansi sig.(2-tailed) yaitu

sebesar 0,002. Karena analisis data menggunakan SPSS, maka menurut Uyanto

(Minarti & Nurfauziah, 2016) nilai sig./2 sehingga 0,002/2 = 0,001, artinya nilai

sig.< 0,05 dapat diartikan bahwa pencapaian kemampuan teks menulis ceramah

siswa SMK yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based

Learning lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan Problem Based

Learning saja.
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3. Analisis Data N-Gain Kemampuan Menulis Teks Ceramah

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks
ceramah siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pengujian yang pertama
yaitu melakukan uji normalitas data yang dilanjutkan dengan uji homogenitas dan

uji perbedaan dua rata-rata.

a) Uji Normalitas Data N-Gain Menulis Teks Ceramah
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data N-gain dilakukan dengan
bantuan software SPSS 20.0 dengan menggunakan uji statistik Shapiro Wilk
karena sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 menurut Lestari dan
Yudhanegara (2015) dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun rumusan hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas N-Gain Teks menulis ceramah
Kelas Shapiro Wilk
Statistik Df Sig.
N-Gain Kelas Eksperimen 0,923 25 0,059
Kelas Kontrol 0,937 25 0,172

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen
dan kelas kontrol > 0,05 maka Ho diterima artinya data N-gain kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Karena data tersebut berdistribusi normal maka

dilakukan uji homogenitas varians.
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b) Uji Homogenitas Varians N-Gain Menulis Teks Ceramah

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 20.0dengan
taraf signifikan 0,05. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Ho : 0,2 = 0,2, kedua varians homogen
Hi : 0,2 # 0,2, kedua varians tidak homogen
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas Varians Data N-Gain Menulis Teks Ceramah
Levene Dfl Df2 Sig.
Statistic
2,346 1 45 0,133

Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi kedua kelas > 0,05 maka
Ho diterima, artinya data kedua kelas tersebut memiliki varians yang homogen.
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks ceramah kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata.

c) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata N-Gain Menulis Teks Ceramah

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rat-rata kedua kelas. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan
bantuan software SPSS 20.0dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis dalam

pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:



Ho: ui < ug,

Hi:py > g,

Kriteria pengujian ini adalah:
a) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak.
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Peningkatan kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem

Based Learning berbantuan media surat kabar tidak lebih

baik daripada yang menggunakan pendekatan Problem

Based Learning saja.

Peningkatan kemampuan menulis teks ceramah siswa SMK

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem

Based Learning berbantuan media surat kabar lebih baik

daripada yang menggunakan pendekatan Problem Based

Learning saja.

Tabel 4.10
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata N-Gain Menulis Teks Ceramah

Levene’s Test
for Equality of

t-test for Equality Means

not assumed

variances
F Sig. t df Sig(2-tailed)
Equal variances 2,346 | 0,133 | 3,625 45 0,001
Postes | assumed
Equal variances 3,571 | 39,898 0,001

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa nilai sig.(2-tailed) yaitu sebesar

0,001. Karena analisis data menggunakan SPSS, maka menurut Uyanto (Minarti

& Nurfauziah, 2016) nilai sig./2 sehingga 0,001/2 = 0,0005, artinya nilai sig. <

0,05 dapat diartikan bahwa peningkatan kemampuan menulis teks ceramah
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siswa SMK yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan
pendekatan Problem Based Learning saja.
C. Sikap Kemandirian Belajar
1. Analisis Angket Awal Kemandirian Belajar
Angket awal diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tujuannya
adalah untuk mengetahui kemandirian awal belajar siswa yang diberikan sebelum
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar dan pendekatan Problem Based Learning
saja. Data tersebut kemudian diuji statistik dengan tahapan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbedaan
a) Uji Normalitas Angket Awal
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data dari kedua
kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data angket awal
dilakukan dengan bantuan software SPSS 20.0 dengan menggunakan uji statisti
Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikasi (Sig) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.

Kriteria pengujiannya adalah:



87

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima artinya data berdistribusi
normal.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Skor Angket Awal Kemandirian Belajar
Shapiro Wilk
KELAS Statistik o Sig.
Angket Kelas Eksperimen 0,951 25 0,262
Awal Kelas Kontrol 0,967 25 0,640

Berdasarkan tabel 4.12 , diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen dan
kelas kontrol > 0,05 maka Ho diterima, artinya data dari kedua kelas tersebut
berdistribusi normal. Karena data dari kedua kelas berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.
b) Uji Homogenitas Varians Angket Awal Kemandirian Belajar

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut memiliki
homogenitas yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan
software SPSS 20.0. Adapun hipotesis pengujiannya dirumuskan sebagai berikut:

Ho : 0,2 = 0,2, kedua varians homogen

Hi : 0,2 # 0,2, kedua varians tidak himogen

Kriteria pengujiannya adalah :

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Angket Awal Kemandirian Belajar
Tes Homogeneity of Variances
Angket Awal Kemandirian Belajar
Levenes Stastic Dfl Df2 Sig.
3.750 1 45 0,059

Berdasarkan tabel 4.12, terlihat bahwa nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,059
maka Ho diterima, ini menunjukkan bahwa varians kedua kelas tersebut
homogen. Karena kedua kelas tersebut homogen , maka dilanjutkan dengan uji
t.

C. Uji perbedaan Dua Rata-Rata Angket Awal Kemandirian Belajar
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata dari kedua kelas. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan
bantuan software SPSS 20.0. Adapun hipotesis pengujiannya dirumuskan sebagai
berikut:
Ho: u, =u,,  Tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar awal siswa
SMK yang menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar dengan yang
menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja.
Hi:p, #u,,  Terdapat perbedaan kemandirian belajar awal belajar siswa
SMK yang menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar dengan yang
menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja.
Kriteria pengujiannya adalah:
a) Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima.

b) Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak.
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Tabel 4.13
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Angket Awal Kemandirian Belajar
Independent Sample Test
fI(J) T,V;;Sas";l;/eg t-test for Equality
) Means
Variances
F Sig. t df Sig.(2-
tailed)
Kemandirian | Equal 3,750 |0,059 |1,876 |45 0,067
Belajar variances
assumed
Equal 1,825 | 34,198 | 0,077
variances not
assumed

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,067 maka Ho
diterima, ini menujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar awal
siswa SMK yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan
media surat kabar dengan yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning

saja

2. Analisis Angket Akhir Kemandirian Belajar

Angket akhir kemandirian belajar diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
pencapaian kemandirian belajar siswa SMK setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan media surat kabar
dan pendekatan Problem Based Learning saja. Dari data yang diperoleh, data
tersebut diuji statistik dengan tahapan uji normalitas, uji homogenitas dan uji

perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.0.
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a) Uji Normalitas Data Angket Akhir Kemandirian Belajar
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas angket akhir dilakukan dengan bantuan software
SPSS 20.0dengan menggunakan uji statistik Shapiro Wilk karena sampel dalam
penelitian ini kurang dari 50 menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) dengan taraf
signifikansi 0,05. Adapun hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut:
c) Jika nilai signifikasi (Sig) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
d) Jika nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah:
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Angket Akhir Kemandirian Belajar
Shapiro Wilk
KELAS Statistik of Sig.
Angket Kelas Eksperimen 0,854 25 0,002
Akhir Kelas Kontrol 0,929 25 0,119

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi kedua kelas, dimana
nilai signifikansi kelas eksperimen < 0,05 yaitu 0,002 maka Ho ditolak dan kelas
kontrol > 0,05 yaitu 0,119 maka Ho diterima. Karena nilai signifikansi salah satu
kelas tidak normal, maka dilakukan uji nonparametrik Mann-Whitney.

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan rata-rata kedua kelas. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan
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bantuan software SPSS 17.0 dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan pada

hasil pengujian sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa data kelas eksperimen

tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji

statistik non parametrik uji Mann-Whitney. Hipotesis dalam pengujian ini

dirumuskan sebagai berikut:

Ho : mi< mo,

Hi: mi1> mo,

Pencapaian kemandirian belajar siswa SMK yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar tidak lebih baik
daripada yang menggunakan pendekatan Problem Based
Learning saja.

Pencapaian kemandirian belajar siswa SMK yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada
yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning

saja.

Kriteria pengujiannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.15
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Angket Akhir Kemandirian Belajar
Hasil Angket
Mann-Whitney U 152.500
Wilcoxon W 405.500
Z -2.614
Asymp. Sig. (2- .009
tailed)
Monte Carlo Sig. | Sig. .0072
(2-tailed)
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai signifikansi monte carlo sig.(1-
tailed) 0,004 < 0,05. Karena 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini
dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemandirian belajar siswa SMK yang
menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan media surat kabar

lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning saja

3. Analisis Data N-Gain Kemandirian Belajar Siswa

Data n-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa
SMK kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Problem Based Learning berbantuan media surat kabar
dan pendekatan Problem Based Learning saja. Hasil data n-gain angket
kemandirian belajar dianalisis dengan uji statistik sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data N-Gain Kemandirian Belajar

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data N-gain dilakukan dengan

bantuan software SPSS 20.0 dengan menggunakan uji statistik uji Shapiro Wilk

dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hipotesis pengujiannya adalah:

Ho : Data berdistribusi normal

H: : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujiannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
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Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
Kemandirian Belajar

Shapiro Wilk
KELAS Statistic Df Sig.
N-Gain Kelas Eksperimen 0,784 25 0,000
Kemandirian Kelas Kontrol 0,900 25 0,029
Belajar

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen
dan kelas kontrol < 0,05 maka Ho ditolak artinya sampel dari kedua kelas
tersebut tidak berdistribusi normal. Karena tidak berdistribusi normal maka
dilakukan uji non-parametrik Mann-Whitney.

b) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data N-Gain Kemandirian Belajar
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan software SPSS
20.0dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya
diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelas tidak berdistribusi normal sehingga
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji non-parametrik uji Mann-Whitney.
Hipotesis pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ho: mi< my, Peningkatan kemandirian belajar siswa SMK yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar tidak lebih baik atau
sama dengan yang menggunakan pendekatan Problem
Based Learning saja.
Hi: mi1>mo, Peningkatan kemandirian belajar siswa SMK yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based

Learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada
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yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning

saja.

Kriteria pengujiannya adalah:
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.17
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data N-Gain Kemandirian
Belajar

Hasil Angket

Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 6.000
Z -1.984
Asymp. Sig. (2-tailed) .047
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0432
Monte Carlo Sig.  Sig. .041P
(2-tailed) 5% Confidence Lower Bound 041
Interval Upper Bound 041

Monte Carlo Sig. Sig. .019°
(1-tailed) 5% Confidence Lower Bound 019
Interval Upper Bound 019

Berdasarkan data pada Tabel 4.17 diperoleh nilai signifikansi Monte Carlo
Sig.(1-tailed) yaitu 0,019 sig < 0,05. Karena 0,019 < 0,05 maka Ho ditolak .
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemandirian belajar
siswa SMK yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning
berbantuan media surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan

pendekatan Problem Based Learning saja.
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D. Korelasi Kemandirian Belajar dan Kemampuan Menulis Teks Ceramah

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara keterampilan menulis teks
ceramah dengan kemandirian belajar maka harus diuji dulu normalitasnya. Apabila
keduanya normal maka pengolahan data bisa dilanjutkan ke korelasi, tapi kalau ada
salah satunya tidak normal maka pengolahan data bisa dilanjutkan ke asosiasi. Uji
normalitas data kemampuan menulis teks ceramah dengan kemampuan
kemandirian belajar terlihat di bawah ini:

Tabel 4.18
Uji Normalitas Gabungan Kedua Kelas untuk Kemampuan Menulis
Teks Ceramah Dan Kemandirian Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan menulis teks
113 50 141 977 50 417
ceramah
Kemandirian Belajar 124 50 .009 .963 50 .011

a. Lilliefors Significance Correction
Kriteria pengujian:

Jika Sig > 0,05 maka terima Ho
Rumusan hipotesis yang diuji:
Ho: Data berdistribusi normal
HA: Data tidak berdistribusi normal

Dari Tabel Tes Of Normality terlihat bahwa kemampuan menulis teks ceramah
Sig > 0,141 maka Ho normal artinya data berdistribusi normal, sedangkan
kemampuan kemandirian Sig > 0,009 maka Ho tidak normal, artinya data tidak

berdistribusi normal.
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Karena dalam penelitian ini dari keduanya ada salah satu yang tidak normal
maka pengolahan data dilakukan ke uji Asosiasi Kontingensi
a. Pembelajaran Menggunakan Metode Problem Based Learning

Berbantuan Media Surat Kabar

Tahapan selanjutnya yaitu menguji hubungan.Asosiasi antara kemampuan
menulis teks ceramah dengan kemandirian belajar dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara kemampuan dan sikap yang ditunjukan setelah
perlakuan dilaksanakan. Pengujian keterampilan dan sikap menggunakan uji
independen chi-kuadrat (X?) dua variabel yang berasal dari data yang sama. Rumus
yang digunakan adalah rumus dari karl pearson yang dikenal kofisien kontingensi
(C). Adapun hasil pengujiannya seperti tersaji pada tabel 4.19

Tabel 4.19

Asosiasi Kemampuan Menulis Teks Ceramah
Dan Kemandirian Belajar

keterampilan menulis teks ceramah * kemandirianbelajar Crosstabulation

Count
kemandirianbelajar
Tinggi Sedang Rendah Total
keterampilan menulis teks Tinggi 7 0 0 7
ceramah Sedang 0 13 0 13
Rendah 0 0 5 5
Total 7 13 5 25

Dari tabel di atas maka:

1) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramah dan kemandiriannya tinggi

ada 7orang

2) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramah dan kemandiriannya sedang

ada 13 orang
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3) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramah dan kemandiriannya rendah
ada 5 orang
Simpulannya dari data di atas adalah:
1) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya tinggi, kemandiriannya
pun cenderung tingi
2) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya sedang, kemandiriannya
pun cendrung sedang
3) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya rendah, kemandiriannya
pun cendrung rendah
Untuk mengetahui apakah terdapat kaitan antara kemampuan keterampilan
menulis teks ceramah dan kemandirian belajar siswa, maka dilakukan uji chi-square
dengan hasil pengujian disajikan tabel berikut:

Tabel 4.20
Hasil Uji Chi-Square Asosiasi Keterampilan Menulis Teks Ceramah Dan
Kemandirian Belajar

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 60.0002 4 .000
Likelihood Ratio 58.725 4 .000
Linear-by-Linear Association 29.000 1 .000
N of Valid Cases 25

a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .83.

Kriteria pengujian:

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima.

Rumusan Hipotesisnya yang diuji:
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Ho : tidak terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan

kemampuan kemandirian belajar siswa

Ha : terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan

kemampuan kemandirian belajar siswa

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas pada baris Pearson Chi

Square diperoleh Sig = 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga

dapat disimpulkan terdapat asosiasi antara kualitas kemampuan menulis teks

ceramah dan kemandirian belajar siswa SMK pada taraf sifnifikasi 5%. Karena

terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan

kemampuan kemandirian belajar siswa SMK maka dilanjutkan dengan mengetahui

Derajat Asosiasi.

Untuk mengetahui Derajat Asosiasi (ketergantungan) antara variable yang satu

dengan yang lainnya maka digunakan koefisien kontingensi yang hasilnya akan

disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.21

Koefisien Kontingensi Keterampilan Menulis Teks Ceramah

Dan KemandirianBelajar
Symmetric PBLures

Asymp.
Std.
Value Error? | Approx. T® | Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contmgency 816 000

Coefficient
Ordinal by Ordinal Gamma 1.000 .000 11.152 .000

Spearman 1.000|  .000°

Correlation
Interval by Interval Pearson's R 1.000 000 17801027 000°

64.773

N of Valid Cases 30

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.
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Berdasarkan tabel 4.21 dapat dihitung derajat asosiasi antara keterampilan
menulis teks ceramah dan kemandirian belajar siswa diperoleh koefisiensi sebesar
C=0,816. Dari komponen tersebut dilakukan uji asosiasi dengan membandingkan
nilai Cmaks yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

Crnaks = T:ln_l :E:g: 0,82

3

Dengan m adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom selanjutnya,

dihitung nilai Q dengan rumus sebagai berikut:

0= ¢ _ 0,816:0199

_c maks 0,82

Adapun kriterianya adalah:

C=0 Tidak mempunyai asosiasi
0 < C <0,20 Crmaks Asosiasi rendah sekali
0,20 Cmaks< C < 0,40 Cmaks Asosiasi rendah

0,40 Cmaks< C < 0,70 Cmaks Asosiasi cukup

0,70 Crnaks < C < 0,90 Cmaks  Asosiasi tinggi

0,90 Cmaks< C <C<Cmaks  Asosiasi tinggi sekali

C = Cmaks Asosiasi sempurna

Berdasarkan hasil uji asosiasi di atas antara kemampuan menulis teks ceramah dan
kemandirian belajar tergolong asosiasi tinggi sekali.
b. Pembelajaran Problem Based Learning Saja

Asosiasi antara kemampuan menulis teks ceramah dengan kemandirian belajar
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kemampuan dan sikap

yang ditunjukan setelah perlakuan dilaksanakan. Pengujian keterampilan dan sikap
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menggunakan uji independen chi-kuadrat (X?) dua variabel yang berasal dari data

yang sama. Rumus yang digunakan adalah rumus dari karl pearson yang dikenal

kofisien kontingensi (C). Adapun hasil pengujiannya seperti tersaji pada tabel 4.22.

Tabel 4.22
Asosiasi Kemampuan Menulis Teks Ceramah
Dan KemandirianBelajar

keterampilan menulis teks ceramah * kemandirian belajar Crosstabulation

Count
Kemandirian belajar
Tinggi Sedang Rendah Total
keterampilan menulis teks Tinggi 7 1 0 8
ceramah Sedang 0 10 0 10
Rendah 0 1 6 7
Total 7 12 6 25

Dari tabel di atas maka:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa yang kemampuan menulis teks ceramah dan kemandiriannya tinggi
ada 7 orang

Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya tinggi dan
kemandiriannya sedang ada 1 orang

Siswa yang kemampuan menulis teks ceramah dan kemandiriannya sedang
ada 10 orang

Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya rendah dan
kemandiriannya sedang ada 1 orang

Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya rendah dan

kemandiriannya rendah ada 6 orang

Simpulannya dari data di atas adalah:
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1) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya tinggi, kemandiriannya
pun cenderung tinggi
2) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya sedang, kemandiriannya
pun cenderung sedang
3) Siswa yang kemampuan menulis teks ceramahnya rendah, kemandiriannya
pun cendrung rendah
Untuk mengetahui apakah terdapat kaitan antara kemampuan keterampilan
menulis teks ceramah dan kemandirian belajar siswa, maka dilakukan uji chi-square
dengan hasil pengujian disajikan tabel berikut:

Tabel 4.23
Hasil Uji Chi-Square Asosiasi Keterampilan Menulis

Ceramah Dan Kemandirian Belajar
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 49.4462 4 .000
Likelihood Ratio 50.855 4 .000
Linear-by-Linear Association 25.754 1 .000
N of Valid Cases 30

a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.87.

Kriteria pengujian:

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima.

Rumusan Hipotesisnya yang diuji:

Ho : tidak terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan
kemampuan kemandirian belajar siswa

Ha : terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan

kemampuan kemandirian belajar siswa
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Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel di atas pada baris Pearson Chi
Square diperoleh Sig = 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks
ceramah dan kemandirian belajar siswa SMK pada taraf sifnifikasi 5%. Karena
terdapat asosiasi antara kualitas keterampilan menulis teks ceramah dan
kemampuan kemandirian belajar siswa SMK maka dilanjutkan dengan mengetahui
Derajat Asosiasi. Untuk mengetahui Derajat Asosiasi (ketergantungan) antara
variable yang satu dengan yang lainnya maka digunakan Koefisien Kontingensi
yang hasilnya akan disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.24

Koefisien Kontingensi Keterampilan Menulis Teks Ceramah Dan

Kemandirian Belajar
Symmetric PBLures

Asymp. Std.
Value Error? Approx. T° | Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contlng_ency 789 000
Coefficient
Ordinal by Ordinal Gamma 1.000 .000 13.586 .000
Spearman 943 040 14.931 .000°
Correlation
Interval by Interval Pearson's R .942 .040 14.904 .000¢
N of Valid Cases 30

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dihitung Derajat Asosiasi antara kemampuan
menulis teks ceramah dan kemandirian belajar siswa diperoleh koefisiensi sebesar
C= 0,789 Dari komponen tersebut dilakukan uji asosiasi dengan membandingkan
nilai Cmaks yang diperoleh dengaan menggunakan rumus :

Conas =22 =122 82

Dengan m adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom selanjutnya,

dihitung nilai Q dengan rumus sebagai berikut:



Q= c _ 0,789:0,96

_c maks 0,82

Adapun kriterianya adalah:

C=0

0 < C <0,20 Craks

0,20 Craks < C < 0,40 Crmaks
0,40 Cmaks < C < 0,70 Crmaks
0,70 Craks < C < 0,90 Craks
0,90 Craks < C < C< Crnaks
C = Cmaks

Tidak mempunyai asosiasi
Asosiasi rendah sekali
Asosiasi rendah

Asosiasi cukup

Asosiasi tinggi

Asosiasi tinggi sekali

Asosiasi sempurna
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Berdasarkan hasil uji asosiasi di atas antara kemampuan menulis teks ceramah dan

kemandirianbelajar tergolong asosiasi tinggi sekali

D. Gambaran Kinerja Siswa

1. Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Surat Kabar
Setiap pertemuan siswa diarahkan untuk mengaitkan pembelajaran teks ceramah

dengan pengalaman dalam pembelajaran agar mereka mendapatkan pengalaman

dari pengetahuan baru dalam belajar bahasa Indonesia. Sebelum implementasi

aktivitas PBL berbantuan media surat kabar, siswa melakukan kegiatan tes awal

untuk mengukur sejaun mana kemampuan mereka terhadap materi teks ceramah.

Berikut ini adalah gambaran kinerja siswa dalam pembelajaran menulis teks

ceramah.

a) Tes Awal Menulis Teks Ceramah

Kegiatan dimulai dari tes awal kemampuan menulis teks ceramah. Tes awal
dilaksanakan untuk mengukur hasil kemampuan menulis sebelum implementasi

pendekatan Problem Based Learning. Saat pelaksanaan tes, para siswa bertanya
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seputar pertanyaan-pertanyaan teknis yang sifatnya spontanitas. Akan tetapi guru
tidak menjawab yang merujuk ke jawaban soal. Guru hanya memberikan jawaban
yang sifatnya arahan dan intruksional mengenai teknis menjawab soal yang

ditanyakan.

Gambar 4.1
Kegiatan Tes Awal Kemampuan Menulis
Teks Ceramah

b) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran

Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengajak siswa untuk berdoa (seluruh siswa mengikuti instruksi guru).
Setelah siswa dan guru melakukan berdoa bersama, kemudian guru melanjutkan
dengan mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen kehadiran dari pertama
sampai terakhir pun guru menanyakan siapa yang tidak hadir. Absen dengan
menyebutkan semua nama-nama hanya di petemuan pertama saja. Hal tersebut guru
lakukan sembari menciptakan suasana yang kondusif karena siswa terlibat dalam

proses pembelajaran. Lalu guru memberikan informasi kepada siswa terkait
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pembelajaran yang akan dilaksanakan, menanyakan pembelajaran sebelumnya,

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Gambar 4.2
Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan orientansi, guru melakukan pemusatan perhatian
kepada siswa dengan melakukan apersepsi dengan memberikan stimulus berupa
media surat kabar dan memberikan nasihat kepada siswa agar lebih semangat dan
fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (seluruh siswa mengamati dan
menyimak dengan seksama surat kabar tersebut, kemudian mengemukakan
gagasannya dari pengalaman siswa mengenai surat kabar yang disampaikan guru).
Setelah itu, siswa juga menerima informasi tentang kompetensi dasar yang akan
dicapai, serta langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sebelum

memulai inti, guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.
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b) Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran adalah langkah-langkah PBL berbantuan media
surat kabar. Kegiatan inti di kelas kontrol pun sama, hanya pembedanya tidak
menggunakan media surat kabar saja. Secara rinciannya, berikut ini adalah
gambaran kegiatan inti PBL berbantuan media surat kabar.
1) Menyadari Masalah Teks Ceramah Melalui Stimulus Surat Kabar

Pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Guru melakukan kegiatan
masyarakat belajar dengan menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok
belajar agar dapat berdiskusi dengan temannya yang terdiri dari 4 orang dalam satu
kelompok untuk mengidentifikasi atau menyadari permasalahan dari contoh
ceramah serta media surat kabar yang guru sudah bagikan (masing-masing siswa
dalam kelompok melakukan diskusi agar setiap kelompok dapat aktif dalam
kelompok belajarnya dan menjalin komunikasi yang baik antar setiap siswa dalam

diskusi kelompok.

Gambar 4.3

Akitivtas Siswa Dalam Mengidentifikasi Permasalahan
Keberhasilan implemanatsi PBL dengan media surat kabar adalah harus

dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang harus di pecahkan berikaitan



107

dengan teks ceramah. Pada tahapan ini guru membimbing siswa pada kesadaran
adanya kesenjangan yang dirasakan oleh siswa tentang pemahaman idealnya
mengenai teks ceramah dengan fakta yang mereka baca di medai surat kabar.
2) Merumuskan Masalah Melalui Stimulus Surat Kabar

Setelah menyadari adanya permasalahan, langkah selanjutnya adalah
merumuskannya. Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari
dari kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk
dikaji. Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini adalah siswa
dapat menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan pengetahuanya
untuk mengkaji, memerinci, dan menganalisis masalah tentang teks ceramah
sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik, dan dapat

dipecahkan.

Gambar 4.4
Siswa Bersama Teman Sekelompoknya
Merumuskan Permasalahan

3) Merumuskan Jawaban Sementara atau Hipotesis
Guru membimbing siswa dalam merumuskan jawaban sementara. Guru

kembali mengigatkan untuk membaca kembali surat kabar dari masing-masing
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siswa serta bahan ajar (masing-masing siswa membaca dan memahami aspek
ceramah yang berada dalam bahan ajar tersebut). Kegiatan ini membantu siswa baik
secara individu maupun kelompok belajar untuk merumuskan solusi awal yang
harus dipahaminya mengenai ceramah. Sebagai proses berpikir ilmiah yang
merupakan perpaduan dari berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan

hipotesis merupakan langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan.

Gambar 4.5
Siswa Merumuskan jawaban Sementara
Terhadap Permsalahan yang Telah dirumuskan

4) Mengumpulkan Data Untuk Membuktikan Jawaban Sementara
Aktivitas selanjutnya adalah pengumpulan data. Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan serta membuktikan benar tidaknya hipotesis. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang relevan, saling bertukar informasi dengan teman sekelompok. Kegiatan ini

melatih siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan
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dengan permasalahan teks ceramah yang dihadapi. Secara tidak langsung siswa

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

Gambar 4.6
Siswa Mengumpulkan Data untuk
Menjawab Permasalahan

Pada tahap kegiatan ini sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam
proses berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab, menentukan cara
menyelesaikan masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus
diajukansesuai dengan data yang ada. Kemampuan yang diharapkan pada tahap
ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilah data, kemudian
memetakan dan menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga mudah dipaham
5) Menguji Hipotesis

Setelah itu, siswa perwakilan kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya sehingga dapat dijadikan model dalam pembelajaran dengan
memberikan kesempatan pada setiap kelompok agar ada perwakilan yang dapat
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya (masing-masing perwakilan

kelompok mempersentasikan hasil diskusinya dengan saling bergantian). Pada saat
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siswa sedang mempersentasikan hasil diskusinya, guru menghargai setiap usaha
yang dilakukan oleh perserta didik dengan cara memperhatikan, memberikan
apresiasi dan siswa lainnya dalam kelompok memperhatikan presentasi temannya.
Setelah siswa membacakan hasil diskusi dengan kelompoknya, guru melakukan

refleksi dan penilaian sebenarnya kepada siswa.

Gambar 4.7

Siswa Mengolah Data Untuk Membuktikan
Jawaban Sementara yang Sebelumnya Ditentukan

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa mengumpulkan hipotesis
mana yang diterima dan mana yang ditolak kemampuan yang diharapkan dari
siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah data dan sekaligus
membahasnya untuk melihat hubungannya dengan masalah yang dikaji. Disamping
itu, diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dan mengambil kesimpulan

tentang teks ceramah yang dipelajarinya.

6) Menentukan Pilihan Penyelesaian.
Tahapan ini merupakan akhir dari proses PBL. Kemampuan diharapkan
daritahapan ini adalah kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang

memungkinkan dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan
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yang akan terjadi sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk

memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada pilihannya.

Gambar 4.8
Siswa Menyimpulkan Tentang Solusi
Atas Permasalahan yang Diidentifikasi

Sebagai kegiatan akhir pembelajaran, guru menugaskan siswa untuk
mengumpulkan hasil diskusi kelompok. Selanjutnya siswa ditugaskan guru untuk
mempelajari materi yang akan di bahas dipertemuan berikutnya dan guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam. Begitu seterusnya sampai pertemuan
kedelapan pada kelas eksperimen terlihat siswa semakin aktif bertanya dan
berpendapat tentang media pembelajaran yang berbantuan media surat kabar
selama pelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut juga berlangsung begitu
seterusnya di kelas kontrol. Pembedanya hanya terletak pada tidak
menggunakannya media surat kabar pada kelas kontrol
¢) Kegiatan Penutup Pembelajaran

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi kepada siswa mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan penguatan materi dengan
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mereview hasil pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang sudah dipelajari (siswa bertanya mengenai manfaat
mempelajari teks ceramah). Guru memberikan judul materi rencana kegiatan

pembelajaran selanjutnya (siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru).

Gambar 4.9

Aktivitas Penutup pembelajaran
Kemudian menyampaian penilaian sebenarnya (authentic assessment) dengan
menyampaikan penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam mempelajari ceramah
Kegiatan pembelajaran sebenarnya ini digunakan guru untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajran yang telah dilakukan dan
guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup (siswa merespon

dengan menjawab salam dari guru).
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d) Kegiatan Tes Akhir Menulis Teks Ceramah

Kegiatan terakhir adalah tes akhir menulis teks ceramah. Kegiatan ini
dilakukan setelah pembelajaran berlangsung selama 8 pertemuan. Karakteristik
butir soal yang diujikan sama dengan soal pada saat pre-test. Akan tetapi pada soal
ranah kognitif teks yang dianalisis berbeda dengan teks saat pretest. Guru
membagikan lembar tes akhir serta memberikan petunjuk pengisian soal agar

jawaban siswa dapat sesuai dengan penilaian yang telah ditetapkan.

Gambar 4.10
Aktivitas Tes Akhir
Kemampuan Menulis Teks Ceramah

Guru membimbing siswa agar mampu menuangkan ide atau gagasannya, serta
kemampuan berpikir untuk menjawab soal-soal tes akhir secara individu pada
lembar jawaban yang telah tersedia. Setelah akhir dilaksanakan, guru mengevaluasi
kegiatan dan merefleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. Guru mengakhiri
pembelajaran dan mengintruksikan kepada siswa untuk berdoa. Guru memberikan

salam dan siswa merespon salam dari guru.
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a) Analisis Lembar Observasi

Berdasarkan implementasi pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, maka
diperoleh hasil lembar observasi aktivitas guru dan maupun lembar observasi
aktivitas siswa dan hasil tes pengetahuan mapun keterampilan siswa dalam kegiatan
pembelajaran menulis ceramah menggunakan pendekatan PBL berbantuan media
surat kabar berbantuan media surat kabar. Lembar observasi yang dibuat peneliti

akan diberikan kepada dua observer untuk di nilai pada setiap pertemuan.

1) Lembar Observasi Aktivitas Guru

Rata-rata Aku

No | Kegiatan Penjabaran Kegiatan Observer mulas
1 2 i
Guru mengucapkan salam dan
. 4 4 4
bertanya tentang kesiapan.
Guru melakukan kegiatan berdoa 4 4 4
sesuai dengan ajarannya.
1 | Pendahuluan Guru memeriksa daftar kehadiran 35 4 375

siswa

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran 3,5 4 3,75

Guru menyampakan mengenai

langkah-langkah proses pembelaran 3,5 3,5 3,5

Guru menginstruksikan siswa untuk
melakukan orientasi permasalahan
objek pembelajaran melalui
stimulus surat kabar

4 3,5 3,75

Guru memfasilitasi siswa untuk
saling bertanya dalam kelompoknya
mengenai masalah dengan stimulus
2. Inti surat kabar

3,5 4 3,75

Guru smemfasilitasi siswa untuk
berdiskusi untuk menyesalesaikan 3,5 3,5 3,5
permasalahan

Guru memfasilitasi siswa dengan
bahaan ajar

Guru mengapresiasi hasil temuan

i . ) 3,5 35 3,5
siswa yang dipersentasikan
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Rata-rata Aku
No | Kegiatan Penjabaran Kegiatan Observer mulas

1 2 i

Guru saling tanya jawab dalam 4 4 4

merespon penyampaian hasil

Guru menyimpulkan tentang

permasalahan yang dianalisis

tentang hal yang ditanyakan dalam 4 35 375

surat kabar

Guru mengintsruksikan siswa untuk

menyimpulakan pembelajaran yang 3,5 4 3,75

telah dilaksanakan

Guru memfasilitasi siswa untuk

bertanya mengenai hal-hal yang 4 4 4

belum dipahami

3. Penutup Guru menyampaikanjudul sub

bahasan materi pertemuan 4 4 4

selanjutnya

Guru me_lakukan refleksi terhadap 35 4 375

pembelajaran

Guru melakukan kegiatan berdoa

- . 4 4 4
sebelum mengakhiri pembelajaran
Jumlah 64,75
NRO = —SKORAKHIR 100% = 65 100% = = 95,5%
T SKORMAX 070 T g XUV T I

Tabel 4.25

Kriteria Keberhasilan Penelitian Menurut Agif
(Hadianti, 2019, him. 42)

No. | Tingkat Keberhasilan | Peringkat Keberhasilan
1. 86% - 100% Sangat Tinggi

2. 71% - 85% Tinggi

3. 56% - 70% Sedang

4. 41% - 55% Rendah

5. < 40% Sangat Rendah

Rentang 15%




Berdasarkan hasil perhituangan, skor yang diperoleh yaitu 95,5% yang artinya

aktivitas guru sangat tinggi.

2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Aku
No. | Kegiatan | Deskripsi Observer mul
1 2 asi
Siswa  merespon  salam  dan
: 4 4 4
pertanyaan guru tentang kesiapan.
Slswq elakuka_n kegiatan berdoa 4 35 375
sesuai dengan ajarannya.
1 | Pendahuluan Siswa merespon dalam pemeriksaan 35 4 375
daftar kehadiran
Siswa mencatat tujuan pembelajaran
- : 4 4 4
yang disampaikan oleh guru.
Siswa bertanya mengenai langkah- 35 35 35
langkah proses pembelaran
Siswa melakukan orientasi
permasalahan objek pembelajaran 4 3,5 3,75
melalui stimulus surat kabar
Siswa saling bertanya dalam
kelompoknya mengenai masalah | 3,5 4 3,75
dengan stimulus surat kabar
Siswa sall_g berdiskusi  untuk 35 4 375
menyesalesaikan permasalahan
5 Inti Siswa mengaltkan su_mber belajar 4 4 4
dengan media pembelajaran
Siswa  mempresentasikan  hasil
. 4 3,5 3,7
temuannya kepada kelompok lain
Siswa saling tanya jawab dalam 4 4 4
merespon penyampaian hasil
Siswa  menyimpulkan  tentang
permasalahan  yang  dianalisis
tentang hal yang ditanyakan dalam 3,5 3,5 35
surat kabar
Siswa menyimpulkan pembelajaran
: 4 4 4
yang telah dilaksanakan
Siswa bertanya mengenai hal-hal
; : 3,5 4 4
yang belum dipahami
3. Penutup - -
Siswa mencatat judul sub bahasan 4 4 4
materi pertemuan selanjutnya
Siswa melakukan refleksi terhadap
: 4 4 4
pembelajaran
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Skor Aku
No. | Kegiatan | Deskripsi Observer mul
1 2 asi
Siswa melakukan kegiatan berdoa
. - 4 4 4
sebelum mengakhiri pembelajaran
Jumlah 64,45

NRO =

SKOR AKHIR
SKOR MAX

64
X 100% = a8 X 100% = = 95,5%

Dalam menganalisis tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan

pembelajaran diperlukannya kriteria penilaian. Berikut kriteria keberhasilan

pembelajaran dengan menggunakan nilai kuantitatif (persen).

Tabel 4.26

Kriteria Keberhasilan Penelitian Menurut Agif

(Hadianti, 2019, him. 42)

No. | Tingkat Keberhasilan | Peringkat Keberhasilan
1. 86% - 100% Sangat Tinggi

2. 71% - 85% Tinggi

3. 56% - 70% Sedang

4. 41% - 55% Rendah

5. < 40% Sangat Rendah

Rentang 15%

Berdasarkan hasil perhituangan, skor yang diperoleh yaitu 95,5% yang artinya

aktivitas siswa sangat tinggi.

2. Menyelesaikan Soal Pengetahuan Teks Ceramah

Pada umumnya dalam proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal terutama dalam soal menulis teks ceramah. Kesulitan-kesulitan

tersebut perlu dianalisis untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan

soal kemampuan menulis teks ceramah. Kesulitan tersebut dapat diakibatkan
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kurangnya siswa dalam penguasaan materi, kurangnya ketelitian kreatifitas siswa
dalam memecahkan permasalahan bahasa Indonesia yang terdapat pada soal
tersebut. Berikut kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan tes kemampuan
pengetahuan teks ceramah kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada

berbagai berikut

" ndikator Bobot | No | Kelas y Sko; yang 2Diperoieh 5
1. | Pengertian Teks 4 1 :i 2322 gzz 19(();? 1;/?% 8;:
2. | Tuan Teks ¢ | 2 T T o o o
3. | Pokok Informasi 4 3 E &73222 16;30 221030 2850;? 822
4. | Permasalahan aktual 4 4 E ggzﬁ gizz ;f& 10;& 82;2
5 | Struktur teks ceramah 4 5 E ggz;z %éﬁfz ﬂgﬁg 10?;? 822
6 | Kalimat majemuk 4 6 E éggﬁ (5)2;2 ;g(o;z ggz;z 822
7 | Kalimat persuasif 4 7 E 2222 82;2 209;? ég:ﬁ 832

0 0 0, 0 0
8 | Persoalan aktual 4 8 E ggoﬁ; 20630 ‘11202 240& 8;;

Untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
tes akhir (posttest) pengetahuan keterampilan menulis teks eksposisi pada kelas
eksperimen ditentukan dari persentase skor SMI yaitu dengan membanding jumlah
skor siswa per item soal dengan jumlah skor SMI per item soal dikali 100, dengan
Kriteria:

1) Jika persentase skor SMI lebih dari 65% berarti siswa tidak mengalami

kesulitan dalam meyelesaikan soal.
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2) Jika persentase skor SMI kurang dari 65% berarti siswa mengalami

kesulitan dalam meyelesaikan soal (Nurmala, 2017:45-46).

3. Menyelesaikan Tugas Praktik Menulis Teks Ceramah

Skor yang Diperoleh

No Indikator Bobot | Kelas 4 3 > 1 0
E 70% | 10% | 9% 11% | 0%

1. | Pendahuluan 4
endahulua K 68% | 13% | 9% 11% | 0%
> | Isi 4 E 77% | 10% | 10% | 3% 0%
' K 72% | 10% | 9% 9% 0%
3. | Penutu 4 E 65% | 11% | 2% 25% | 0%
' P K 54% | 17% | 21% | 8% 0%
] . E 58% |34% | 7% 1% 0%
4. | Kalimat Majemuk 4 K 26% | 27% | 21% le% 0%
] . E 62% | 11% | 11% | 16% | 0%
5 | Kalimat Persuasif 4 K 3% | 36% | 41% | 0% | 0%

Untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal

tes akhir (posttest) pengetahuan keterampilan menulis teks eksposisi pada kelas

eksperimen ditentukan dari persentase skor SMI yaitu dengan membanding jumlah

skor siswa per item soal dengan jumlah skor SMI per item soal dikali 100, dengan

kriteria:

3) Jika persentase skor SMI lebih dari 65% berarti siswa tidak mengalami

kesulitan dalam meyelesaikan soal.

4) Jika persentase skor SMI kurang dari 65% berarti siswa mengalami

kesulitan dalam meyelesaikan soal (Nurmala, 2017:45-46).
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E. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Wyata Mandala 1 Cipatat tahun ajaran
2019/2020 di kelas XI TKR dan XI MP dari mulai tanggal 4 November 2019
sampai dengan tanggal 16 Desember 2019. Kegiatan ini diawali dari peneliti
menginstruksikan izin kepada pihak sekolah secara lisan, kemudian setelah
disetujui, peneliti menginstruksikan surat izin penelitian dari Fakultas Pendidikan
Bahasa Indonesia dan IKIP Siliwangi untuk memperlancar proses penelitian.
Selanjutnya, peneliti menjumpai kepala sekolah dengan melampirkan surat izin dari
Fakultas Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sains dan menemui bagian kurikulum
dan guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas XI TKR dan XI MP untuk
menginstruksikan dukungan dan arahan supaya penelitian ini berlangsung sesuai
yang telah direncanakan, yaitu (1) kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah
kelas X1 TKR dan XI MP, (2) penelitian disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas XI TKR dan X1 MP.

Peneliti memberikan tes kemampuan menulis teks ceramah pada tes awal
(pretes) dan tes akhir (postes) sebanyak 8 soal uraian yang disesuaikan dengan
indikator menulis teks ceramah. Selain tes kemampuan menulis teks ceramah,
peneliti juga memberikan angket kemandirian belajar sebanyak 30 pernyataan yang
terdiri dari 15 pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif berdasarkan indikator
kemandirian belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan menulis teks
ceramah dan kemandirian belajar siswa SMK, mengetahui bagaimana

implementasi dari pendekatan problem based learning berbantuan media surat
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kabar dan pendekatan problem based learning saja ketika diterapkan di kelas, dan
menganalis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal menulis teks ceramah.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deksriptif kuantitatif dimana sampel
yang diambil adalah kelas XI TKR dan XI MP SMK Wyata Mandala 1 Cipatat,
dengan materi trigonometri dan memakai kurikulum 2013 revisi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan menulis
teks ceramah dan kemandirian belajar antara siswa yang menggunakan
pembelajaran Probelm Based Learning berbantuan medai surat kabar dibandingkan
dengan yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning saja.
Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada data yang telah dianalisis pada sub
bab sebelumnya dan temuan-temuan dilapangan mengenai kemampuan menulis

teks ceramah, kemandirian belajar, PBL, dan media surat kabar.

1 Kemampuan Menulis Teks Ceramah

Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian didapatkan bahwa pencapaian
dan peningkatan kemampuan menulis teks ceramah pada kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol dengan interpretasi tinggi. Hal tersebut disebabkan
kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar. Melalui pendekatan Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar, siswa dituntut untuk mampu memahami
konsep sendiri sesuai dengan pengetahuannya. Dengan demikian maka siswa akan
mampu menginteraksikan ide yang mereka miliki secara lebih aktif, kreatif dan
yakin akan kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah, menemukan

penyelesaian permasalahan sendiri, belajar berdiskusi dan saling mengemukakan
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pendapat dengan kelompoknya. Akibatnya ketika siswa diberikan permasalahan
lain dalam bentuk soal bahasa Indonesia, siswa tersebut sudah terbiasa menghadapi
soal-soal menulis teks ceramah dan tidak mudah lupa konsep yang diperoleh karna
siswa sendiri yang membangun konsep tersebut.

Peningkatan kemampuan menulis teks ceramah setelah diberikan pembelajaran
dengan pendekatan Probel Based Learning berbantuan media surat kabar, siswa
mulai terbiasa dengan pembelajaran yang aktif, siswa mampu mengkontruksi
pengetahuannya dengan mengintegrasikan ide yang mereka miliki dan mampu
berdiskusi dengan baik sesama teman sekelompoknya maupun berebeda kelompok,
sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan soal kemampuan menulis teks
ceramah. Hasil penelian yang sama ditunjukkan dari Sari, dkk (2019) berjudul
“Pengembangan Pembelajaran Menulis Teks Ceramah dengan Model Problem
Based Learning Dipadukan Media Gambar pada Siswa Kelas Xi SMA” bahwa
pengembangan ini dapat membuat siswa menjadi lebih kreatif, inovatif, lebih
produktif.

Sedangkan untuk kelas kontrol siswa diberikan perlakuan pembelajaran biasa
yaitu pendekatan Problem Based Learning saja. Dalam pembelajaran biasa siswa
cenderung lebih pasif namun demikian siswa dituntut untuk berperan aktif, siswa
dianjurkan untuk bertaya, dan mengemukakan pendapat, Agar suasana kelas
menjadi hidup. Akan tetapi permasalahan yang ada pada kelas kontrol, siswa
enggan untuk bertanya, siswa kurang memahami permasalahan yang terletak pada
LKS yang diberikan, dan siswa terbiasa dengan mendengarkan, baca, mengamati,

tanpa mencari tahu penyelesaian permasalahan yang terdapat dalam LKS.
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Peningkatan kemampuan menulis teks ceramah pada kelas kontrol berada dibawah
kelas eksperimen, hal tersebut di sebabkan oleh, siswa tidak mampu
mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi, dan tidak ada keberanian untuk
bertanya ketika mereka tidak mengerti.

Selanjutnya hasil N-gain menunjukan bahwa peningkatan kemampuan
menulis teks ceramah siswa yang mendapatkan pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada yang mendapatkan
pembelajaran Problem Based Learning saja. Seperti pendapat Wahyuni (2019: 5)
bahwa keberhasilan implementasi model pembelajaran tersebut dapat didukung
dengan bantuan media pembelajaran yang dapat membimbing siswa untuk dapat

melakukan aktivitas belajar mandiri.

2. Sikap Kemandirian Belajar

Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian didapatkan hasil bahwa
pencapaian kemandirian belajar siswa kelas eksperimen memiliki presentasi lebih
tinggi daripada kelas kontrol hal tersebut disebabkan oleh kelas eksperimen
menggunakan pendekatan Problem Based learning berbantuan media surat kabar,
sedangkan kelas kontrol meggunakan pendekatan Problem Based Learning saja.
Pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning
berbantuan media surat kabar terdapat langkah-langkah yang meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Pada saat siswa mengidentifikasi masalah, dengan
mengidentifikasi masalah maka siswa akan mengamati, menelaah masalah tersebut,
sehingga siswa dapat mengemukakan pendapatnya, disini pun siswa diminta untuk

menerima pendapat orang lain. Kemudian pada saat mempresentasikan hasil
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diskusinya siswa akan diminta untuk tampil dengan berani, dan penuh dengan
percaya diri, hal ini agar melatih siswa dapat yakin akan kemampuan dirinya.
Kemudian pada langkah selanjutnya siswa mempunyai kesempatan untuk
berdiskusi dan saling bertukar pengetahuan dengan temannya. Hal ini memberikan
kesempatan untuk bertanya untuk mengemukakan pendapat ketika presentasi dari
kelompok lain guna mengemukakan pendapat ketika selesai presentasi dari
kelompok lain guna untuk membangun kepercayaan diri siswa serta memancing
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Kemudian untuk hasil jurnal penilaian sikap siswa bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih percaya diri, serta berani
dalam mengemukakan pendapat berbeda dengan kelas kontrol di dalam jurnal
penilaian sikap siswa cenderung pasif, kurang mengemukakan pendapat dan ketika

guru menginstruksikan siswa untuk bertanya, siswa cenderung tidak mau bertanya.

Kemandirian belajar yang tinggi dapat meningkatkan rasa ingin tahu yang
tinggi dan gigih dalam menyelesaikan peran. Rasa ingin tahu yang tinggi juga dapat
meningkatkan pada diri mereka untuk belajar bahasa Indonesia. Bahkan sejauh
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran para siswa lebih banyak
menunjukan sikap yang ada pada indikator kemandirian belajar dengan baik.
Model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif mencari bahan
pembelajarannya sendiri membuat siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar

mandiri. Aulia, dkk. (2018: 70).
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4. Gambaran Kinerja Siswa

a) Implementasi PBL Berbantuan Media Surat Kabar
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan

selama penelitian. Peneliti menerapkan pendekatan PBL berbantuan media surat kabar

pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol mendapat pembelajaran biasa.
Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen, menggunakan langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan PBL berbantuan media surat kabar, diantaranya:

1) Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mengamati suatu kondisi,
permasalahan, ataupun soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan
menuliskannya pada LKS yang telah disiapkan.

2) Siswa diberikan stimulus serta kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahaminya agar tumbuh rasa ingin tahu yang tinggi.

3) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS dan memantau jalannya
diskusi kelompok.

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sehingga
tumbuh rasa mau berbagi kepada teman-temannya yang lain.

5) Guru memberikan penghargaan serta pujian kepada siswa yang sudah presentasi
di depan kelas.

6) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta
mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah

pendekatan PBL berbantuan media surat kabar. Hasil yang diperoleh memberikan

gambaran bahwa pendekatan PBL berbantuan media surat kabar memberikan
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kontribusi yang baik dalam meningkatkan kemampuan kemandirian belajar siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitiannya Dewi, dkk (2013) yang berjudul “Analisis
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas X Iis 1 SMAN 1 Mendoy” yang
menyatakan bahwa keberhasilan problem based learning dalam pembelajaran

didukung dengan penerapan media pembelajaran yang relevan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, temuan, dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pencapaian dan peningkatan kemampuan menulis teks ceramah siswa yang
pembelajarannya menggunakan problem based learning berbantuan media
surat kabar lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran problem
based learning saja dengan katagori pencapaian dan peningkatan sedang.
Kemandirian belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan metode
problem based learning berbantuan media surat kabar lebih baik daripada yang
menggunakan pembelajaran problem based learning saja.
Asosiasi antara kemampuan menulis teks teks ceramah dengan kemampuan
kemandirian belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan metode
problem problem based learning berbantuan media surat kabar dapat dilihat
dari uraian berikut:
a) Terdapat asosiasi yang kuat antara kemampuan menulis teks ceramah
dengan kemandirian belajar bahasa Indonesia siswa.
b) Terdapat asosiasi yang kuat antara kemampuan menulis teks ceramah
dengan kemandirian belajar menggunakan metode problem based

learning berbantuan media surat kabar.
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c) Terdapat asosiasi yang kuat antara kemampuan menulis teks ceramah dan
kemandirian belajar yang pendekatannya menggunakan problem based
learning saja dengan kategori sedang.

4. Gambaran kinerja siswa dalam menulis teks ceramah dan kemandirian belajar
secara umum rata-rata siswa sudah dapat menyelesaikan dalam menulis teks
teks ceramah dengan baik. Adapun kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan menulis teks ceramah pada indikator menghubungkan bahasa
sehari-hari dengan bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang mempunyai aturan-
aturan penulisan. Sedangkan dalam menulis teks ceramah pada indikator
mengenali struktur teks ceramah, nilai-nilai yang terkandung dalam teks
ceramah, unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, dan kaidah kebahasaan dalam teks
ceramah; serta menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik bahasa

Indonesia dan keterkaitan diluar bahasa Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
pembelajaran menulis ceramah dengan menggunakan metode problem based
learning pada siswa SMK Wyata Mandala 1 Cipatat peneliti menyarankan hal-hal
berikut.
1. Bagi Siswa

Siswa disarankan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran hendaknya lebih
aktif dan mengikuti pelajaran dengan perasaan senang. Hal ini dikarenakan dengan

adanya rasa senang pada diri siswa maka akan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
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terhadap materi yang dipelajari dan lebih memudahkan siswa untuk mendalami
materi menulis teks ceramah.

Kemudian, bila sekiranya siswa masih mengalami kesulitan dan kurang
menyenangi dengan cara guru mengajarkan suatu materi, seyogianya siswa mampu
menyampaikan hal tersebut pada guru sehingga ini dapat menjadi masukan atau
perbaikan bagi guru. Lalu siswa hendaknya rajin berlatih menulis untuk
menuangkan ide secara runtut dan padu untuk menghasilkan teks ceramah yang
lebih baik.

2. Bagi Guru

a) Dalam kegiatan pembelajaran guru hendaknya dapat memanfaatkan sarana
penunjang seperti media pembelajaran yang menarik dan dapat membuat
siswa lebih aktif. Penggunaan media pembelajaran ini selain bertujuan untuk
mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas juga sebagai sarana bagi guru
dalam menyampaikan materi pelajaran.

b) Guru hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap segala
tindakan yang akan ditempuh. Hal tersebut penting dilakukan agar dalam
pelaksanaannya, guru dapat memperkecil kemungkinan munculnya hambatan
dalam proses pembelajaran menulis ceramah. Tidak hanya itu, guru pun
hendaknya juga mampu menumbuhkan keaktifan dsiswa dalam mempelajari
materi menulis teks ceramah

¢) Guru hendaknya memberikan latihan menulis kepada siswa secara
berkesinambungan supaya hasil menulis teks ceramah siswa dapat

ditingkatkan dengan baik
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3. Bagi Sekolah
a) Pihak sekolah seharusnya dapat menambah sarana dan fasilitas mengajar
yang dapat digunakan oleh siswa dan guru untuk mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman imajinatif bagi siswa
b) Pihak sekolah seharusnya dapat memotivasi dan memfasilitasi guru dalam
meningkatkan kemampuan mengajar. Bisa dengan menyertakan guru dalam
kegiatan seminar untuk mendukung guru untuk melakukan berbagai
penelitian dalam pendidikan dan pengajaran.
4. Bagi Peneliti Lain
a) Melalui penelitian ini, penelitian lain diharapkan mampu mengedukasi
berkembangnya penelitian-penelitian lain yang lebih inovatif, khususnya
terhadap pembelajaran menulis teks ceramah
b) Diharapkan agar dapat mengadakan penelitian sejenis guna memperbaiki
kualitas proses dan hasil pembelajaran di dalam kelas dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan.
Demikian simpulan dan saran yang dapat peneliti kemukakan, besar harapan
peneliti semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan dunia

pendidikan, khususnya bidang studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMK Wyata Mandala 1 Cipatat
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X

Materi Pokok : Teks Ceramah

Alokasi Waktu : 12 x 45 Menit (6 Pertemuan)

A. Kompetensi Dasar

KIl
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, Kkritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Mengidentifikasi informasi | 3.5.1 Menentukan pokok informasi,
berupa permasalahan aktual tujuan dan esensi yang harus

yang disajikan dalam teks disajikan dalam teks ceramah.
ceramah. 3.5.2 Mengidentifikasi pokok
permasalahan aktual yang bisa

disajikan dalam teks ceramah.

134
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
4.5 Menyusun bagian-bagian | 4.5.1 Mengumpulkan dan
penting dari permasalahan mengidentifikasi data berkenaan
aktual sebagai bahan untuk dengan permasalahan aktual
disajikan dalam teks ceramah. yang akan disusun dalam teks
ceramah.

45.2 Merancang konsep penulisan
teks ceramah berdasarkan dari
identifikasi data yang telah

dikumpulkan.
3.6 Menganalisis isi, struktur, dan | 3.6.1 Menganalisis  struktur  dan
kebahasaan  dalam  teks kaidah kebahasaan (kalimat
ceramah. majemuk bertingkat dan kalimat

persuasif) teks ceramah.

4.6 Mengkontruksi teks ceramah | 4.6.1Menulis teks ceramah tentang

tentang permasalahan aktual permasalahan  aktual dengan
dengan memerhatikan aspek memerhatikan aspek kebahasaan
kebahasaan dan menggunakan dan struktur teks ceramah.
struktur yang tepat.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran

Problem based learning peserta didik dapat mensyukuri keberadaan bahasa
Indonesia dengan jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif. Kemudian peserta didik diharapkan

mampu:

1. Menentukan pokok informasi, tujuan dan esensi yang harus disajikan dalam
teks ceramah dengan tepat.

2. Mengidentifikasi pokok permasalahan aktual yang bisa disajikan dalam teks
ceramah dengan tepat.

3. Mengumpulkan dan mengidentifikasi data berkenaan dengan permasalahan
aktual yang akan disusun dalam teks ceramah dengan tepat.

4. Merancang konsep penulisan teks ceramah berdasarkan dari identifikasi
data yang telah dikumpulkan dengan tepat.

5. Menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan (kalimat majemuk bertingkat
dan kalimat persuasif) teks ceramah dengan tepat.

6. Menulis teks ceramah tentang permasalahan aktual dengan memerhatikan

aspek kebahasaan dan stuktur teks ceramahdengan tepat.

Catatan : Urutan tujuan pembelajaran juga menunjukan urutan pertemuan.
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D. Materi Pembelajaran

1.

2.

Materi Reguler
a) Fakta
(1) Contoh teks ceramah
b) Konsep
(1) Pengertian teks ceramah
(2) Tujuan teks ceramah
c) Prinsip
(1) Stuktur teks ceramah
(2) Kaidah kebahasaan teks ceramah
d) Konsep
(1) Langkah menulis teks ceramah
Materi Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah memperoleh
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) dengan tingkatan materi
yang lebih tinggi dari materi reguler.

Materi Remedial

Materi pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah memperoleh
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) dengan tingkatan
materi yang sama dengan materi reguler.

E. Metode, Media dan Sumber Belajar

1.
2.
3.

Metode : Problem Based Learning
Media : Surat Kabar
Sumber Belajar . Kemendikbud. 2017. Bahasa Indonesia untuk

SMA/SMK kelas XI.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 1

Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran
Pendahuluan Kegiatan pendahuluan diantaranya:
(10 Menit) 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan

guru berhubungan dengan kondisi
pembelajaran sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.
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Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik sebelum mengawali
pembelajaran.

a) Secara  fisik, peserta  didik
menyiapkan alat tulis dan sumber
belajar.

b) Secara psikis, memotivasi peserta
didik dalam belajar tujuan dan
esensi teks ceramah (IPK 3.5.1)

5. Siswa menerima informasi mengenai
kompetensi, materi, tujuan, manfaat,
dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman belajar siswa dan
kehidupan yang nyata.

7. Pemberian contoh teks ceramah sebagai
stimulus dengan sejumlah pertanyaan
sebelum masuk ke dalam kegiatan ini.

Inti Dalam kegiatan orientasi masalah,
Pembelajaran diantaranya
(60 Menit) a) Peserta didik menerima penjelasan

singkat dari guru mengenai materi
tujuan dan esensi teks ceramah (IPK
3.5.1)

b) Peserta didik membaca teks ceramah
dari media surat kabar yang
difasilitasi oleh guru.

Orientasi c) Peserta didik menelaah permasalahan

Masalah mengenai isi informasi, tujuan dan
esensi teks cermah dari media surat
kabar. Isi informasi teks ceramah
mengenai;

a. Ajakan
b. Perintah, dan
c. Larangan

d) Peserta didik mencatat persoalan-
persoalan tersebut pada lembar kerja
yang difasilitasi oleh guru
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Organisasi Siswa
Belajar

Dalam kegiatan organisasi siswa belajar,

diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi untuk
menemukan jawaban atas orientasi
permasalahan mengenai;

a. Pokok informasi
b. Tujuan, dan
c. Esensi teks ceramah (IPK 3.5.1)

2. Guru mengintruksikan siswa untuk
membawa media surat kabar yang
sebelumnya telah diintruksikan.

3. Peserta didik membaca surat kabar
pada berita yang sesuai dengan tema
teks ceramah yang telah dibaca
sebagai stimulus awal dalam
menentukan karakteristik umum teks
eramah.

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi, diantaranya;
1. Peserta didik mengaitkan media surat
kabar dengan sumber belajar untuk
menjawab permasalahan mengenai

pokok informasi umum dalam setiap
teks ceramah

2. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya mengani hal-hal yang
belum dipahaminya mengenai;
a. Ciri umum teks ceramah
b. Cara menentukan pokok

informasi, dan

c. Esensi teks ceramah (IPK 3.5.1)

Mengembangkan
dan menyajikan

Dalam kegiatan mengembangkan dan

menyajikan hasil, diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas permasalahan mengenai;

a. Pokok informasi
b. Esensi teks ceramah (IPK 3.5.1)

2. Peserta didik bersama rekan
sekolompoknya menulis jawaban
akhir di lembar kerja siswa yang telah
disedikan
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

3. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

Menganalisis
dan
Mengevaluasi

Dalam kegiatan menganalisis dan
mengevaluasi, diantaranya;

1. Antar kelompok saling menanggapi
dan bertanya pada kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

2. Setiap kelompok menganalisis dan
membandingkan hasil jawabannya
dengan kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refleksi dari guru dan peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) untuk
pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

Pertemuan ke 2

Tahapan

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam  dan
pertanyaan guru  berhubungan
dengan  kondisi  pembelajaran
sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik sebelum mengawali
pembelajaran.




140

Tahapan

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

a) Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b) Secara psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar teks
ceramah  mengenai  materi
mengani pokok permasalahan
dalam sebuah teks ceramah
(IPK 3.5.2)

5. Siswa menerima informasi
mengenai  kompetensi,  materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Orientasi
Masalah

Dalam kegiatan orientasi Masalah

a) Peserta didik menerima penjelasan
dari guru mengenai materi pokok
permasalahan yang bisa disajikan
dalam teks ceramah (IPK 3.5.2)

b) Peserta didik membaca media surat
kabar yang telah diintruksikan
sebelumnya untuk dibawa

c) Peserta didik menelaah
permasalahan mengenai pokok
permasalahan teks ceramah yang
dibaca.

Organisasi siswa
belajar

Dalam kegaiatan organisasi Siswa

Belajar

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi untuk
menemukan jawaban atas orientasi
permasalahan mengenai pokok
permasalahan. Pokok permasalahan
teks ceramah dengan ketentuan:
a. Aktual
b. Faktual
c. Kontekstual, dan
d. Mengedepankan kebutuhan

umum (IPK 3.5.2)

2. Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya tentang hal-hal yang
belum dipahaminya.
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Tahapan

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi
diantaranya;

1. Peserta didik mencatat pokok-
pokok persoalan dari media surat
kabar yang dibacanya.

2. Peserta didik mencatat pokok-
pokok permasalahan tersebut pada
lembar kerja yang telah
dipersiapakan dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Keputusan topik permasalahan
harus disertai alasan logis

b. Keputusan topik dikorelasikan
dengan teks yang dibaca pada
media surat kabar

3. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami dalam
menentukan pokok persoalan.

Mengembangka
n dan
Menyajikan
Hasil

Dalam kegiatan mengembangkan
dan Menyajikan Hasil,
diantaranya:

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas permasalahan tentang poin-
poin permasalahan yang
dicatatnya dalam lembar kerja
(IPK 3.5.2)

2. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

3. Antarpeserta didik saling tanya
jawab dalam menanggapi hasil
yang telah disampaikan oleh
kelompok lainnya

4. Guru menjadi fasilitator dalam
menangahi perbedaan pendapat
dalam pengambilan keputusan
setiap perbedaan pendapat.
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Tahapan Sintak Langkah-langkah Pembelajaran
Dalam kegiatan menganalisis dan
mengevaluasi, diantaranya;

1. Tiap kelompok saling
menganalisis hasil
permasalahannya atas dasar
rujukan tanggapan dari kelompok

. lain. Indikatornya merujuk pada;
Menganalisis .
a. Kelogisan
dan
Mengevaluasi b. Faktual, dan
c. Aktual

2. Setiap kelompok mengavaluasi
dan mencatat jawaban hasil
analisisnya pada lembar kerja
yang tersedia.

3. Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya tentang hal-hal yang
masih belum dipahaminya.

Penutup Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK) untuk

pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

Pertemuan ke 3

Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan
pertanyaan  guru  berhubungan
dengan  kondisi  pembelajaran
sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik sebelum mengawali
pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b) Secara  psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar teks
ceramah khususnya pada materi
mengidentifikasi permasalahan
aktual dalam teks ceramah (IPK
45.1)

5. Siswa menerima informasi
mengenai  kompetensi,  materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
belajar siswa dan kehidupan yang
nyata.

Inti
Pembelajaran

Orientasi
Masalah

PROBLEM BASED LEARNING

Dalam kegiatan orientasi masalah,

diantaranya:

a) Peserta didik menerima penjelasan
dari guru mengenai materi langkah-
langkah mengidentifikasi fakta untuk
dijadikan topik masalah(IPK 4.5.1)
Identifikasi fakta tersebut dengan
indikator:

a. [Fakta bersifat urgensi untuk
didiskusikan atau dibahas.

b. Solusi alternatif bisa disajikan.

c. Fakta disertai sumber dan data
yang mendukung

b) Peserta didik membaca teks cermaha
dari media surat kabar yang telah
diintruksikan sebelumnya untuk
dibawa

c) Peserta didik menelaah fakta-fakta
yang terdapat pada media surat kabar
yang dibacanya.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

d) Peserta didik mencatat poin-poin fakta
di lembar kerja yang telah disediakan
oleh guru.

Organisasi
Siswa Belajar

Dalam kegiatan Organisasi Siswa Belajar
diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling berdiskusi
untuk menelaah berbagai fakta
yang tersaji pada media surat
kabar yang dibawanya.

2. Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya tentang hal yang belum
dipahaminya dalam
mengidentifikasi fakta-fakta

3. Peserta didik saling tanya jawab
di dalam kelompoknya tentang
fakta-fakta yang telah
diidentifikasinya (IPK 4.5.1)

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi

1. Peserta didik mencatat fakta
persoalan dalam surat kabar dan
mengkorelasikannya dengan ciri-
ciri fakta pada bahan ajar yang
telah difasilitasi oleh guru.

2. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya

Mengembangka
n dan
menyajikan
hasil

Dalam kegiatan mengembangkan dan
menyajikan hasil diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas permasalahan tentang fakta-
fakta yang telah dicatatnya (IPK
45.1)

2. Peserta didik bersama rekan
sekolompoknya menulis jawaban
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Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran
akhir di lembar kerja siswa yang
telah disediakan

3. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

4. Peserta didik saling menanggapi
hasil yang disampaikan oleh
temannya.

Dalam kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi, diantaranya:

1. Tiap kelompok menganalisis fakta-
fakta yang diidentifikasinya dengan
indiktaor dari masukan-masukan
teman-temannya.

2. Setiap kelompok mengavaluasi
jawaban akhir terhadap fakta-fakta
yang diidentifika dan mengerecut
pada hanya 3 fakta.

Menganalisis
dan
mengevaluasi

Penutup Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) untuk
pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa
Pertemuan ke 4
Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran
Pendahuluan Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan
pertanyaan  guru  berhubungan
dengan  kondisi  pembelajaran
sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik sebelum mengawali
pembelajaran.

c) Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

d) Secara  psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar teks
ceramah khususnya pada materi
merancang  kerangka  teks
ceramah (IPK 4.5.1)

5. Siswa menerima informasi
mengenai  kompetensi,  materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
belajar siswa dan kehidupan yang
nyata.

Inti
Pembelajaran

Orientasi
Masalah

PROBLEM BASED LEARNING

Dalam kegiatan orientasi masalah,

diantaranya:

1. Peserta didik memilih salah satu fakta
dari 3 fakta yang telah diidentifikasi
pada pertemuan sebelumnya.
Pemilihan fakta tersebut dengan
indikator:

a. [Fakta sangat dikuasai oleh siswa
b. Sumber dan data mendukung

2. Peserta didik merancang konsep teks
ceramah (IPK 4.5.2) dari fakta yang
telah dipilihnya dengan indikator;

a. Penjelas umum

b. Sumber dan data pendukung
c. Solusi

d. Ajakan dan sasara

Organisasi
Siswa Belajar

Dalam kegiatan Organisasi Siswa Belajar
diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling berdiskusi
untuk menelaah berbagai fakta
yang tersaji pada media surat
kabar yang dibawanya.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

2. Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya tentang hal yang belum
dipahaminya dalam
mengidentifikasi fakta-fakta

3. Peserta didik saling tanya jawab
di dalam kelompoknya tentang
fakta-fakta yang telah
diidentifikasinya (IPK 4.5.1)

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi

1. Peserta didik mencatat fakta
persoalan dalam surat kabar dan
mengkorelasikannya dengan ciri-
ciri fakta pada bahan ajar yang
telah difasilitasi oleh guru.

2. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya

Mengembangka
n dan
menyajikan
hasil

Dalam kegiatan mengembangkan dan
menyajikan hasil diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas konsep yang dirancangnya
(IPK 4.5.2)

2. Peserta didik bersama rekan
sekolompoknya menulis jawaban
akhir di lembar kerja siswa yang
telah disediakan

3. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

4. Peserta didik saling menanggapi
hasil yang disampaikan oleh
temannya.

Menganalisis
dan
mengevaluasi

Dalam kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi, diantaranya:

1. Tiap kelompok menganalisis
kerangka atau konsep yang telah
dirancangnya dengan berbagai
pertimbangan, masukan serta saran

2. Setiap kelompok mengavaluasi
jawaban akhir terhadap kerangka
teks ceramah (IPK 4.5.2).
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) untuk
pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

Pertemuan ke 5

Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan
(10 Menit)

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta

5. Siswa menerima informasi mengenai

6. Guru mengaitkan materi pembelajaran

7. Pemberian contoh teks ceramah sebagai

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan
guru berhubungan dengan kondisi
pembelajaran sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.

didik sebelum mengawali

pembelajaran.

a) Secara  fisik, peserta  didik
menyiapkan alat tulis dan sumber
belajar.

b) Secara psikis, memotivasi peserta
didik dalam belajar menganalisis
struktur dan kaidah kebahasaanteks
ceramah (IPK 3.6.1)

kompetensi, materi, tujuan, manfaat,
dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

dengan pengalaman belajar siswa dan
kehidupan yang nyata.

stimulus dengan sejumlah pertanyaan
sebelum masuk ke dalam kegiatan ini.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Inti
Pembelajaran
(60 Menit)

Orientasi
Masalah

Dalam kegiatan orientasi masalah,

diantaranya

1. Peserta didik menerima penjelasan
singkat dari guru mengenai materi
menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks ceramah (IPK
3.6.1)

2. Peserta didik membaca teks
ceramah dari media surat kabar
yang difasilitasi oleh guru.

3. Peserta didik menelaah
permasalahan mengenai isi
informasi, menganalisis struktur
dan kaidah kebahasaan teks
cermah.Stuktur teks ceramah
mengenai;

a. Pendahuluan
b. Isi
c. Penutup

4. Peserta didik mencatat persoalan-

persoalan tersebut pada lembar
kerja yang difasilitasi oleh guru.

5. Peserta didik membagi tugas dalam
kelompoknya untuk mengerjakan
struktur dan kaidah kebahasaan

Organisasi Siswa
Belajar

Dalam kegiatan organisasi siswa belajar,
diantaranya;

1.

Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi untuk
menemukan jawaban atas struktur dan
kaidah kebahasaanmengenai struktur
dan kiadah kebahasaan teks
ceramah(IPK 3.6.1)

Guru mengintruksikan siswa untuk
membawa surat kabar yang
sebelumnya telah diintruksikan.
Peserta didik membaca surat kabar
pada berita yang sesuai dengan tema
teks ceramah yang telah dibaca
sebagai stimulus awal dalam
menentukan karakteristik umum teks
ceramah.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi, diantaranya;

1. Peserta didik mengaitkan media surat
kabar dengan sumber belajar untuk
menjawab permasalahan mengenai
struktur dan kaidah kebahasaandalam
setiap teks ceramah

2. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya mengani hal-hal yang
belum dipahaminya mengenai struktur
dan kaidah kebahasaan(IPK 3.6.1)

Mengembangkan
dan menyajikan

Dalam kegiatan mengembangkan dan
menyajikan hasil, diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir atas
permasalahan mengenai;

a. Pokok informasi
b. Esensi teks ceramah (IPK 3.6.1)

2. Peserta didik bersama rekan

sekolompoknya menulis jawaban akhir
di lembar kerja siswa yang telah
disedikan
3. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

Menganalisis
dan
Mengevaluasi

Dalam kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi, diantaranya;

1. Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya pada
kelompok yang menyampaikan
hasilnya.

2. Setiap kelompok menganalisis dan
membandingkan hasil jawabannya
dengan kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
untuk pertemuan selanjutnya.
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Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran
4. Berdoa
Pertemuan 6
Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:
1.

Siswa merespon salam  dan
pertanyaan  guru  berhubungan
dengan  kondisi  pembelajaran
sebelumya.

Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

Memeriksa daftar kehadiran peserta
didik sebagai bentuk disiplin.
Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik sebelum mengawali
pembelajaran.

a. Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b. Secara psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar
teks ceramah khususnya pada
materi menulis teks ceramah
(IPK 4.6.1)

Siswa menerima informasi
mengenai  kompetensi,  materi,
tujuan, manfaat, dan langkah

pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
Guru mengaitkan materi

pembelajaran dengan pengalaman
belajar siswa dan kehidupan yang
nyata.
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Tahap

Sintak

Langkah-langkah Pembelajaran

Inti
Pembelajaran

Orientasi
Masalah

PROBLEM BASED LEARNING
Dalam kegiatan orientasi masalah,
diantaranya:

1. Peserta didik melihat kembali
hasil kerangka teks ceramah
dengan bantuan media surat kabar
pada pertemuan selanjutanya

2. Peserta didik mengembangkan isi
kerangka tersebut menjadi isi teks
yang utuh dengan memerhatikan;

a. Stuktur

b. Kaidah kebahasaan

Organisasi
Siswa Belajar

Dalam kegiatan Organisasi Siswa Belajar
diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling berdiskusi
menulis teks ceramah berdasarkan
kerangka yang tekah dipilihnya.

2. Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya tentang hal yang belum
dipahaminya dalam menulis teks
ceramah berbantuan media surat
kabar

3. Peserta didik saling tanya jawab
di dalam kelompoknya tentang
stuktur dan kaidah kebahasaan
sebagai indikator dalam menulis
teks ceramah (IPK 4.6.1)

Investigasi

Dalam kegiatan investigasi

1. Peserta didik memeriksa hasil
tulisannya dan mengkorelasikan
dengan teks ceramah utuh dari media
surat kabar yang difasilitasi oleh
guru.

2. Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya
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Tahap Sintak Langkah-langkah Pembelajaran

Dalam kegiatan mengembangkan dan
menyajikan hasil diantaranya;

1. Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas hasil tulisannya (IPK 4.6.1)

Mengembangka | 2. Peserta didik bersama rekan

n dan sekolompoknya menulis jawaban
menyajikan akhir di lembar kerja siswa yang
hasil telah disediakan

3. Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

4. Peserta didik saling menanggapi
hasil yang disampaikan oleh
temannya.

Dalam kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi, diantaranya:

3. Tiap kelompok menganalisis hasil
tulisan teks ceramahnya berbagai
pertimbangan, masukan serta saran

4. Setiap kelompok mengavaluasi
jawaban akhir terhadap menulis teks
ceramah (IPK 4.6.2).

Menganalisis
dan
mengevaluasi

Penutup Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

3. Berdoa

G. Penilaian
1. Kompetensi Pengetahuan:

a. Teknik penilaian :Tes

b. Bentuk Penilaian :Penugasan individu dan kelompok.

c. Instrumen penilaian :soal dan lembar kerja (terlampir)
2. Kompetensi keterampilan :

a. Teknik penilaian : Penugasan.

b. Bentuk : Tugas tertulis.



c. Instrumen penilaian

Mengetahui Kepala Sekolah
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: Lembar kerja dan penilaian presentasi

Bandung, ........... 2019

Peneliti

Tita Marlina
NPM. 18810008
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL

Sekolah : SMK Wyata Mandala 1 Cipatat
Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI/1

Materi Pokok : Teks Ceramah

Alokasi Waktu : 12 x 45 Menit (6 Pertemuan)

A. Kompetensi Dasar

Kl
K12

K13

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

35 Mengidentifikasi informasi berupa permasalahan aktual yang

disajikan dalam teks ceramah (KD Pengetahuan)
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351  Menentukan pokok informasi, tujuan dan esensi yang harus
disajikan dalam teks ceramah (IPK Pegetahuan)

352  Mengidentifikasi pokok permasalahan aktual yang bisa
disajikan dalam teks ceramah (IPK Pengetahuan)

4.5 Menyusun bagian-bagian penting dari permasalahan aktual sebagai

bahan untuk disajikan dalam teks ceramah (KD Keterampilan)

1.51 Mengumpulkan dan mengidentifikasi data berkenaan
dengan permasalahan aktual yang akan disusun dalam teks
ceramah (IPK Keterampilan)

1.52  Merancang konsep penulisan teks ceramah berdasarkan
dari identifikasi data yang telah dikumpulkan (IPK
Keterampilan)

3.6 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam teks ceramah

46

(KD Pengetahuan)

36.1 Menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan (kalimat
majemuk bertingkat dan kalimat persuasif) teks ceramah
(IPK Pengetahuan)

Mengkontruksi teks ceramah tentang permasalahan aktual dengan

memerhatikan aspek kebahasaan dan menggunakan struktur yang

tepat. (KD Keterampilan)

461 Menulis teks ceramah tentang permasalahan aktual dengan
memerhatikan aspek kebahasaan dan struktur teks ceramah
(IPK Keterampilan)

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Problem based learning peserta didik dapat mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia dengan jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif. Kemudian

peserta didik diharapkan mampu:

1.

Menentukan pokok informasi, tujuan dan esensi yang harus
disajikan dalam teks ceramah dengan tepat.

Mengidentifikasi pokok permasalahan aktual yang bisa disajikan
dalam teks ceramah dengan tepat.

Mengumpulkan dan  mengidentifikasi data  berkenaan
dengan permasalahan aktual yang akan disusun dalam teks ceramah
dengan tepat.

Merancang konsep penulisan teks ceramah berdasarkan dari
identifikasi data yang telah dikumpulkan dengan tepat.
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5. Menentukan struktur dan kaidah kebahasaan (kalimat majemuk
bertingkat dan kalimat persuasif) teks ceramah dengan tepat.

6. Menulis teks ceramah tentang permasalahan aktual dengan
memerhatikan aspek kebahasaan dan stuktur teks ceramah dengan
tepat.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Reguler
a) Fakta
(1) Contoh teks ceramah
b) Konsep
(1) Pengertian teks ceramah
(2) Tujuan teks ceramah
c) Prinsip
(1) Stuktur teks ceramah
(2) Kaidah kebahasaan teks ceramah
d) Konsep
(1) Langkah menulis teks ceramah
2. Materi Pengayaan
Materi pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan tingkatan materi yang lebih tinggi dari materi reguler.

3. Materi Remedial
Materi pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan tingkatan materi yang sama dengan materi reguler.

E. Metode, Media dan Sumber Belajar

1. Metode : Problem Based Learning
2. Media: Spidol dan papan tulis
3. Sumber Belajar : Kemendikbud. 2017. Bahasa Indonesia

untuk SMA/SMK kelas XI.



F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 1
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Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan
guru berhubungan dengan kondisi
pembelajaran sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa sesuai
dengan ajaran dan kepercayaannya
masing-masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran peserta didik
sebagai bentuk disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik

sebelum mengawali
pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta  didik
menyiapkan alat tulis dan sumber
belajar.

b) Secara  psikis, = memosurattivasi
peserta didik dalam belajar teks
ceramah.

5. Siswa menerima informasi mengenai
kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan
langkah  pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman belajar siswa dan
kehidupan yang nyata.

7. Pemberian contoh teks ceramah sebagai
stimulus dengan sejumlah
a) pertanyaan sebelum masuk ke dalam

kegiatan ini.

10 menit

PROBLEM BASED LEARNING
1. Orientasi Masalah

a) Peserta didik menerima penjelasan
dari guru mengenai materi teks
ceramah.

b) Peserta didik membaca teks
ceramah yang difasilitasi oleh
guru.

c) Peserta didik menelaah
permasalahan mengenai isi
informasi dan tujuan teks cermah
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Inti
Pembelajaran

2. Organisasi Siswa Belajar

d) Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi untuk
menemukan jawaban atas orientasi
permasalahan

. Investigasi

e) Peserta didik mengaitkan materi
dengan sumber belajar untuk
menjawab permasalahan.

f) Guru memfasilitasi peserta didik
untuk bertanya

. Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil.

g) Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling bertukar
pendepat mengenai jawaban akhir
atas permasalahan.

h) Peserta didik bersama rekan
sekolompoknya menulis jawaban
akhir di lembar kerja siswa yang
telah disedikan

i) Setiap kelompok menyampaikan
hasilnya di hadapan kelompok
lainnya.

. Menganalisis dan Mengevaluasi

J) Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya pada
kelompok yang menyampaikan
hasilnya.

k) Setiap kelompok menganalisis
dan membandingkan hasil
jawabannya dengan kelompok
yang menyampaikan hasilnya.

60 Menit

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;
1. Refeleksi dari guru dan peserta didik

terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

. Salah satu dari peserta didik

menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

. Guru menyampaikan Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK) untuk
pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

20 Menit




Pertemuan kedua
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Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:
1 Siswa merespon salam dan

pertanyaan guru berhubungan
dengan kondisi pembelajaran
sebelumya.

Melakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajaran dan
kepercayaannya masing-masing.
Memeriksa daftar kehadiran
peserta didik sebagai bentuk
disiplin.

. Menyiapkan fisik dan psikis

peserta didik sebelum mengawali

pembelajaran.

Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b) Secara psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar
teks ceramah.

Siswa menerima  informasi

mengenai kompetensi, materi,

tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

a) Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa
dan kehidupan yang nyata

10 menit

PROBLEM BASED LEARNING
1. Orientasi Masalah

a) Peserta didik menerima
penjelasan dari guru
mengenai materi teks
ceramah.

b) Peserta didik membaca
teks ceramah yang
difasilitasi oleh guru.

c) Peserta didik menelaah
permasalahan mengenai
pokok permasalahan teks
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Inti
Pembelajaran

ceramah yang dibaca.
2. Organisasi Siswa Belajar

d) Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya
berdiskusi untuk
menemukan jawaban atas
orientasi permasalahan

e) Guru memfasilitasi
diskusi siswa dengan
bertanya

3. Investigasi

f) Peserta didik mengaitkan
materi pembelajaran
dengan sumber belajar
untuk menjawab
permasalahan.

g) Guru memfasilitasi
peserta didik untuk
bertanya

4. Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil.

h) Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya saling
bertukar pendepat mengenai
jawaban akhir atas
permasalahan.

i) Peserta didik bersama
rekan sekolompoknya
menulis jawaban akhir di
lembar Kkerja siswa yang
telah disedikan

j) Setiap kelompok
menyampaikan
hasilnya di hadapan
kelompok lainnya.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi

K) Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya
pada kelompok yang
menyampaikan hasilnya.
Setiap kelompok
menganalisis dan
membandingkan hasil
jawabannya dengan
kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

60 Menit
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akhir atas permasalahan.

k) Peserta didik bersama
rekan sekolompoknya
menulis jawaban akhir di
lembar Kkerja siswa yang
telah disedikan

I) Setiap kelompok
menyampaikan
hasilnya di hadapan
kelompok lainnya.

6. Menganalisis dan Mengevaluasi

k) Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya
pada kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

Setiap kelompok menganalisis
dan membandingkan hasil
jawabannya dengan
kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan
peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta
didik menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
untuk pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

20 Menit

Pertemuan ke 3

Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1 Siswa merespon salam dan
pertanyaan guru
berhubungan dengan
kondisi pembelajaran
sebelumya.

2 Melakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajaran dan
kepercayaannya  masing-
masing.

10 menit
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Memeriksa daftar kehadiran
peserta didik sebagai bentuk
disiplin.

. Menyiapkan fisik dan psikis

peserta  didik  sebelum

mengawali pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta
didik menyiapkan alat
tulis dan sumber belajar.

b) Secara psikis,
memotivasi peserta didik
dalam  belajar  teks
ceramah.

c) Siswa menerima
informasi mengenai
kompetensi, materi,

tujuan, manfaat, dan

langkah  pembelajaran

yang akan dilaksanakan.
Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa
dan kehidupan yang nyata.

Inti
Pembelajaran

PROBLEM BASED LEARNING

1.

Orientasi Masalah

a) Peserta didik
menerima penjelasan
dari guru mengenai
materi langkah-
langkah
mengidentifikasi fakta
untuk dijadikan topik
masalah

b) Peserta didik
menelaah
permasalahan
mengenai pokok
permasalahan yang
terkandung dalam
teks

Organisasi Siswa Belajar

c) Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya
berdiskusi untuk
menemukan jawaban
atas orientasi

60 Menit
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permasalahan
d) Guru memfasilitasi
diskusi siswa dengan
kesempatan bertanya.
3. Investigasi
e) Peserta didik
mencatat pokok-
pokok persoalan
Guru memfasilitasi
peserta didik untuk
bertanya
4. Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil.

g) Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya
saling bertukar pendepat
mengenai jawaban akhir
atas permasalahan.

h) Peserta didik bersama
rekan sekolompoknya
menulis jawaban akhir di
lembar kerja siswa yang
telah disedikan

i) Setiap kelompok
menyampaikan hasilnya di
hadapan kelompok lainnya.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi

J)  Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya
pada kelompok yang
menyampaikan hasilnya.
f) Setiap kelompok

menganalisis dan
membandingkan hasil
jawabannya dengan
kelompok yang
menyampaikan hasilnya

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;

1. Refeleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)

20 Menit
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untuk pertemuan selanjutnya.
4. Berdoa

Pertemuan ke 4

Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan

pertanyaan guru berhubungan

dengan kondisi pembelajaran
sebelumya.

2. Melakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajaran dan
kepercayaannya masing-
masing.

3. Memeriksa daftar kehadiran
peserta didik sebagai bentuk
disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik sebelum
mengawali pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b) Secara psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar
teks ceramah.

5 Siswa menerima informasi
mengenai kompetensi, materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan  materi
pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa dan
kehidupan yang nyata.

10 menit

Inti
Pembelajaran

PROBLEM BASED LEARNING
1. Orientasi Masalah

a) Peserta didik menerima
penjelasan dari guru
mengenai materi merancang
konsep dan kerangka menulis
teks ceramah.

b) Peserta didik menelaah fakta-
fakta yang telah dicatat pada
pertemuan sebelumnya
mengenai permasalahan

60 Menit
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mengenai pokok
permasalahan teks ceramah
yang dibaca.

2. Organisasi Siswa Belajar

a) Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi

untuk menentukan subtopik
dari daftar subtopik yang
dipilihnya
3. Guru mengondisikan siswa untuk

Investigasi

a) Peserta didik mengaitkan
topik yang dipilih dengan
sumber belajar untuk
menjawab permasalahan.

b) Guru memfasilitasi peserta
didik untuk bertanya

4. Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil.

a) Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya saling
bertukar pendepat mengenai
jawaban akhir atas
permasalahan.

b) Setiap kelompok
menyampaikan hasilnya di
hadapan kelompok lainnya.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi

a) Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya pada
kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

b) Setiap kelompok menganalisis
dan membandingkan hasil
jawabannya dengan kelompok
yang menyampaikan hasilnya.

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;
2. Refeleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

3. Salah satu dari peserta didik

menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

4. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
untuk pertemuan selanjutnya.

20 Menit
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|

| 5. Berdoa

Pertemuan ke 5

Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

1. Siswa merespon salam dan

pertanyaan guru berhubungan
dengan kondisi pembelajaran
sebelumya.

. Melakukan kegiatan  berdoa

sesuai dengan ajaran dan
kepercayaannya masing-masing.

. Memeriksa daftar kehadiran

peserta didik sebagai bentuk
disiplin.

. Menyiapkan fisik dan psikis

peserta didik sebelum mengawali
pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta
didik menyiapkan alat
tulis dan sumber belajar.

b) Secara psikis,
memotivasi peserta didik
dalam  belajar  teks
ceramah.

. Siswa  menerima  informasi

mengenai  kompetensi, materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Guru mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman belajar siswa dan
kehidupan yang nyata.

10 menit

Inti
Pembelajaran

PROBLEM BASED LEARNING

1.

Orientasi Masalah
a) Peserta didik menerima
penjelasan dari guru mengenai
menulis teks ceramah.
Organisasi Siswa Belajar
a) Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya
berdiskusi untuk menulis
teks ceramah yang utuh
Investigasi
b) Peserta didik menelaah

60 Menit
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c)

4. Men
Hasil.
a)

b)

c)

unsur kebahasaan dan
stuktur sebagai pondasi
untuk menulis teks

ceramah

Guru memfasilitasi peserta
didik untuk bertanya
gembangkan dan Menyajikan

Peserta didik bersama
rekan sekelompoknya
saling bertukar pendepat
mengenai hasil tulisan teks
ceramah

Peserta didik bersama
rekan sekolompoknya
menulis jawaban akhir di
lembar kerja siswa yang
telah disedikan

Setiap kelompok
menyampaikan hasilnya di
hadapan kelompok lainnya.

d) Menganalisis dan Mengevaluasi

a)

Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya
pada kelompok yang
menyampaikan hasilnya.

Setiap kelompok menganalisis dan
membandingkan hasil jawabannya
dengan kelompok yang menyampaikan

hasilnya.

Penutup

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;
1. Refeleksi dari guru dan peserta

didik te

rhadap pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
untuk pertemuan selanjutnya.

4. Berdoa

20 Menit

Pertemuan ke 6

Tahap

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu
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Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diantaranya:

2. 1. Siswa merespon salam dan
pertanyaan guru berhubungan
dengan kondisi  pembelajaran
sebelumya. Melakukan kegiatan
berdoa sesuai dengan ajaran dan
kepercayaannya masing-masing.

3. Memeriksa  daftar  kehadiran
peserta didik sebagai bentuk
disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik
sebelum  mengawali
pembelajaran.

a) Secara fisik, peserta didik
menyiapkan alat tulis dan
sumber belajar.

b) Secara psikis, memotivasi
peserta didik dalam belajar
teks ceramah.

5. Siswa menerima informasi
mengenai  kompetensi, materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

6. Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
belajar siswa dan kehidupan yang
nyata.

10 menit

Inti
Pembelajaran

PROBLEM BASED LEARNING
1. Orientasi Masalah

a) Peserta  didik  menerima
penjelasan dari guru mengenai
materi struktur dan
kebahasaan teks ceramah.

b) Peserta didik membaca teks
ceramah yang difasilitasi oleh
guru.

¢) Peserta didik megidentifikasi
berbagai kemungkinan tema
yang bisa dijadikan teks
ceramah.

2. Organisasi Siswa Belajar

a) Peserta didik bersama rekan
sekelompoknya berdiskusi
untuk menemukan jawaban

60 Menit




170

atas orientasi permasalahan
3. Investigasi

a) Peserta mencatat poin-poin
tema permasalahan

b) Guru memfasilitasi peserta
didik dengan bertanya

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil. a) Peserta
didik bersama rekan
sekelompoknya saling
bertukar pendepat mengenai
jawaban akhir atas
permasalahan.

d) Peserta didik bersama rekan
sekolompoknya menulis
jawaban akhir di lembar
kerja siswa yang telah
disedikan

e) Setiap kelompok
menyampaikan hasilnya di
hadapan kelompok lainnya.

b) Menganalisis dan Mengevaluasi

a) Antar kelompok saling
menanggapi dan bertanya pada
kelompok yang menyampaikan
hasilnya.

4. Setiap kelompok

menganalisis dan

membandingkan hasil

jawabannya dengan

kelompok yang

menyampaikan hasilnya.

Dalam kegiatan penutup, diantaranya;
1. Refeleksi dari guru dan peserta
didik terhadap pembelajaran

Penutup yang telah dilaksanakan. 20 Menit

3. Berdoa

2. Salah satu dari peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

G. Penilaian
1. Kompetensi Pengetahuan:
a. Teknik penilaian
b. Bentuk Penilaian

‘Tes
:Penugasan individu dan kelompok.



c. Instrumen penilaian

2. Kompetensi keterampilan :
a. Teknik penilaian
b. Bentuk

C.

Mengetahui

Kepala Sekolah,

Instrumen penilaian
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:soal dan lembar kerja (terlampir)

: Penugasan.
: Tugas tertulis.
: Lembar kerja dan penilaian resentasi

Bandung, ............ 2019

Peneliti,

Tita Marlina

NPM. 18810008
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LEMBAR TES AWAL
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH

Nama
Kelas

Bacalah teks ceramah berikut dengan saksama kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut dengan tepat!

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang berbahagia,

Pemilihan kata-kata oleh masyarakat akhir-akhir ini cenderung semakin
menurun kesantunannya dibandingkan dengan zaman saya dahulu ketika kanak-
kanak. Hal tersebut tampak pada ungkapan-ungkapan pada banyak kalangan
dalam menyatakan pendapat dan perasaannya, seperti ketika berdemonstrasi
ataupun rapat-rapat umum. Kata-kata mereka kasar atau bertendensi menyerang.
Tentu saja, hal itu sangat menggores hati yang menerimanya.

Gejala yang sama terlihat pula pada penggunaan bahasa oleh para politisi
kita, misalnya ketika melontarkan kritik terhadap kebijakan pemerintah.
Tanggapan-tanggapan mereka terdengar pedas, vulgar, dan beberapa di
antaranya cenderung provokatif. Padahal sebelumnya, pada zaman pemerintahan
Orde Baru, pemakaian bahasa dibingkai secara santun lewat pemilihan kata yang
dihaluskan maknanya (epimistis).

Kita pun tentu gelisah sebagai orang tua. Kita sering menyaksikan kebiasaan
berbahasa anak-anak dan para remaja yang kasar dengan dibumbui sebutan-
sebutan antarsesama yang sangat miris untuk didengar. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya penurunan standar moral, agama, dan tata nilai yang
berlaku dalam masyarakat itu.

Ketidaksantunan berkaitan pula dengan rendahnya penghayatan masyarakat
terhadap budayanya sebab kesantunan berbahasa itu tidak hanya berkaitan
dengan
ketepatan dalam pemilikan kata ataupun kalimat. Kesantunan itu berkaitan
pula dengan adat pergaulan yang berlaku dalam masyarakat itu. Penyebab
utamanya adalah perkembangan masyarakat yang sudah tidak menghiraukan
perubahan nilai-nilai kesantunan dan tata krama dalam suatu masyarakat.
Misalnya, kesantunan (tata krama) yang berlaku pada zaman kerajaan yang
berbeda dengan yang berlangsung pada masa kemerdekaan dan pada masa Kini.
Kesantunan juga berkaitan dengan tempat: nilai-nilai kesantunan di kantor
berbeda dengan di pasar, di terminal, dan di rumah.

Pergaulan global dan pertukaran informasi juga membawa pengaruh pada
pergeseran budaya, khususnya berkaitan dengan nilai-nilai kesantunan itu.
Fenomena demikian menyebabkan para remaja dan anggota masyarakat lainnya
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gamang dalam berbahasa. Pada akhirnya mereka memiliki kaidah berbahasa
yang mereka anggap bergengsi, tanpa mengindahkan kaidah bahasa yang
sesungguhnya.

Sejalan dengan perubahan waktu dan tantangan global, banyak hambatan
dalam upaya pembelajaran tata krama berbahasa. Misalnya, tayangan televisi
yang bertolak belakang dengan prinsip tata kehidupan dan tata krama orang
Timur. Sementara itu, sekolah juga kurang memperhatikan kesantunan berbahasa
dan lebih mengutamakan kualitas otak siswa dalam penguasaan iptek.

Selain itu, kesantunan berbahasa sering pula diabaikan dalam lingkungan
keluarga. Padahal, belajar bahasa sebaiknya dilaksanakan setiap hari agar anak
dapat menghayati betul bahasa yang digunakannya. Anak belajar tata santun
berbahasa mulai di lingkungan keluarga.

Nilai-nilai kesantunan berbahasa dalam beragama juga merupakan salah satu
kewajiban manusia yang bentuknya berupa perkataan yang lembut dan tidak
menyakiti orang lain. Kesantunan dipadankan dengan konsep gaulan karima
yang berarti ucapan yang lemah lembut, penuh dengan pemuliaan, penghargaan,
pengagungan, dan penghormatan kepada orang lain. Berbahasa santun juga sama
maknanya dengan qaulan ma’rufa yang berarti berkata-kata yang sesuai dengan
nilai-nilai yang diterima dalam masyarakat penutur.

Oleh karena itu, pendidikan etika berbahasa memiliki peranan yang sangat
penting. Pemerolehan pendidikan kesantunan berbahasa sangat diperlukan
sebagai salah satu syariat dalam beragama. Dengan kesantunan, dapat tercipta
harmonisasi pergaulan dengan lingkungan sekitar. Penanaman kesantunan
berbahasa juga sangat berpengaruh positif terhadap kematangan emosi
seseorang. Semakin intens kesantunan berbahasa itu dapat ditanamkan,
kematangan emosi itu akan semakin
baik. Aktivitas berbahasa dengan emosi berkaitan erat. Kemarahan, kesenangan,
kesedihan, dan sebagainya tercermin dalam kesantunan dan ketidaksantunan itu.

Berbahasa santun seharusnya sudah menjadi suatu tradisi yang dimiliki
oleh setiap orang sejak kecil. Anak perlu dibina dan dididik berbahasa santun.
Apabila dibiarkan, tidak mustahil rasa kesantunan itu akan hilang sehingga anak
itu kemudian menjadi orang yang arogan, kasar, dan kering dari nilai-nilai etika
dan agama. Tentu saja, kondisi itu tidak diharapkan oleh orangtua dan
masyarakat manapun.

(Sumber : Kosasih, 2010)

Pertanyaan

Setelah membaca teks ceramah tersebut, menurutmu apa pengertian teks ceramah?
Apa tujuan dari penulisan teks ceramah?

Apa pokok informasi yang terkandung dalam teks ceramah yang telah dibaca?

Apa pokok permasalahan aktual yang disajikan dalam teks ceramah yang telah dibaca?
Berdasarkan teks ceramah yang telah dibaca, tentukan struktur teks ceramah tersebut!
Tentukan kalimat majemuk bertingkat pada teks ceramah yang telah dibaca!
Tentukan kalimat persuasif yang terdapat pada teks ceramah yang telah dibaca!

No ok wdE
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Identifikasilah jenis-jenis persoalan aktual yang dapat dijadikan teks ceramah!
Berdasarkan soal No.8, pilihlah salah satu persoalan aktual kemudian buatlah konsep

untuk dijadikan teks ceramah!
Tulislah teks ceramah yang utuh berdasarkan konsep teks ceramah yang telah dibuat!



175

LEMBAR TES AKHIR
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH

Nama
Kelas

Bacalah teks ceramah berikut dengan saksama kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut dengan tepat!

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang saya hormati,

Sebentar lagi kita akan sampai pada hari yang sangat bersejarah, yaitu
tanggal 10 November atau yang disebut dengan Hari Pahlawan. Pada hari itu kita
seluruh bangsa Indonesia akan mengenang kembali peristiwa besar sebagai
momentum sejarah yang terjadi di Surabaya pada tanggal 10 November 1945.

Pertempuran hebat telah terjadi pada saat itu antara para patriot bangsa yang
gagah berani melawan tentara Sekutu. Betapapun lengkap senjata tentara Sekutu,
tetapi tidak sedikitpun bangsa Indonesia merasa takut dan kecil hati. Padahal
pada waktu itu senjata yang kita miliki sebagian besar hanyalah bambu runcing.
Sementara itu, pihak musuh telah menggunakan senjata-senjata berat dan
modern. Akan tetapi, dengan bekal semangat yang menggelora serta keyakinan
yang kuat, tak setapakpun mereka mundur bahkan terus maju menantang maut.

Hadirin yang berbahagia,

Kita yakin bahwa para pejuang yang gugur di medan pertempuran di
Surabaya tanggal 10 November 1945 melawan tentara sekutu yang angkuh dan
angkara murka itu mati syahid. Oleh sebab itu, sudah sewajarnyalah jika kita
bangsa Indonesia menghormati jasa mereka dengan memanjatkan doa kepada
Allah agar arwah mereka diterima-Nya dengan kemuliaan yang setinggi-
tingginya. Semoga mereka diampuni segala dosanya dan dilimpahi rahmat yang
sebanyak-banyaknya.

Di samping itu perlu kita ketahui bahwa menghormati jasa para pahlawan
bukan saja kita harus mendoakan mereka, tetapi yang lebih penting lagi ialah
meneladani mereka dengan penuh semangat serta meneruskan perjuangan
mereka dengan tekad yang bulat. Barangkali akan menyesallah mereka jika para
generasi muda tidak berani menegakkan kebenaran dan keadilan serta tidak
berani menyirnakan kemungkaran.

Saudara-saudaraku yang berbahagia,

Bukanlah bangsa yang besar, jika kita tidak bisa menghormati para
pahlawan yang telah gugur mendahului kita. Keberanian dan tekad mereka, kita
jadikan cermin pemandu yang dapat membimbing kita menuju kepadakeutamaan
amal dan menyemangati kita untuk berjuang dalam usaha membangun negara
dan bangsa yang aman, tenteram, dan sentosa.

Akhirnya, marilah kita panjatkan doa semoga arwah para pahlawan kita
diterima di sisi Allah dengan kemuliaan yang setinggi-tingginya. Kemudian,
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semoga kita dan anak cucu kita bisa mengambil suri teladan untuk diamalkan
dalam membangun negara yang aman, sentosa, adil, dan makmur.

Sumber: Ahmad Sunarto, dengan beberapa penyesuaian)

Pertanyaan

Setelah membaca teks ceramah tersebut, menurutmu apa pengertian teks ceramah?
Apa tujuan dari penulisan teks ceramah?

Apa pokok informasi yang terkandung dalam teks ceramah yang telah dibaca?

Apa pokok permasalahan aktual yang disajikan dalam teks ceramah yang telah dibaca?
Berdasarkan teks ceramah yang telah dibaca, tentukan struktur teks ceramah tersebut!
Tentukan kalimat majemuk bertingkat pada teks ceramah yang telah dibaca!
Tentukan kalimat persuasif yang terdapat pada teks ceramah yang telah dibaca!
Identifikasilah jenis-jenis persoalan aktual yang dapat dijadikan teks ceramah!
Berdasarkan soal No.8, pilihlah salah satu persoalan aktual kemudian buatlah konsep
untuk dijadikan teks ceramah!

10. Tulislah teks ceramah yang utuh berdasarkan konsep teks ceramah yang telah dibuat

©ooNo gk wDE

Rubrik Penilaian Kerangka Teks Ceramah

No. Aspek Skor Kriteria

Judul sangat menarik pembaca, mengandung
4 variabel permasalahan dan topik yang
diangkat.

Judul menarik pembaca, mengandung variabel
3 permasalahan namun tidak mengandung topik
yang diangkat

Judul cukup menarik pembaca, namun tidak

2 mengandung mengandung variabel
permasalahan dan topik yang diangkat

Judul tidak menarik pembaca, tidak

1 mengandung variabel permasalahan dan topik
yang diangkat

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
4 salam hormat dan pengantar umum
permasalahan.

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
2. | Pendahuluan 3 salam hormat dan namun tidak terdapat
pengantar umum permasalahan.

Pendahuluan berisi poin-poin salam pembuka,
2 namun tidak berisi salam hormat dan
pengantar umum permasalahan.

1. Judul
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Pendahuluan tidak berisi poin-poin salam
1 pembuka, salam hormat dan pengantar umum
permasalahan.

Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,
hubungan sebab-akibat dan poin solusi.
Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,

3 hubungan sebab-akibat dan namun tidak poin
solusi.

Isi Bagian isi berisi poin-poin permasalahan,

2 namun tidak hubungan sebab-akibat dan poin
solusi.

Bagian isi tidak berisi poin-poin

1 permasalahan, dan tidak ada hubungan sebab-
akibat serta poin solusi.

Bagian penutup berisi poin ajakan,

4 kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

Bagian penutup berisi poin ajakan,

3 kesimpulan uraian namun tidak ada poin
penekanan solusi.

Bagian penutup berisi poin ajakan,tidak ada
2 kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

Bagian penutup tidak berisi poin ajakan,
1 kesimpulan uraian serta poin penekanan
solusi.

Penutup




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran ; Bahasan
Pertemuan : Alokasi Waktu
Tanggal : Observer

Keterangan

: Dilakukan sangat baik
: Dilakukan dengan baik
: Dilakukan cukup baik
: Dilakukan kurang baik
: Tidak dilakukan

PN WAoo
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Skor

No. | Kegiatan Deskripsi

Gurumengucapkan salam dan
bertanya tentang kesiapan.

Gurumelakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajarannya.

Gurumemeriksa daftar kehadiran

1. | Pendahuluan peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Gurumenyampakan mengenai
langkah-langkah proses pembelaran

Guru menginstruksikan siswa untuk
melakukan orientasi permasalahan
objek pembelajaran melalui
stimulus surat kabar

Guru memfasilitasi siswa untuk
saling bertanya dalam kelompoknya
mengenai masalah dengan stimulus
surat kabar

2. Inti Guru smemfasilitasi siswa untuk
berdiskusi untuk menyesalesaikan
permasalahan

Gurumemfasilitasi siswa dengan
bahaan ajar

Guru mengapresiasi hasil
temuansiswa yang diprrsentasikan

Guru saling tanya jawab dalam
merespon penyampaian hasil
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No.

Kegiatan

Deskripsi

Skor

Guru menyimpulkan tentang
permasalahan yang dianalisis
tentang hal yang ditanyakan dalam
surat kabar

Penutup

Gurumengintsruksikan siswa untuk
menyimpulakan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Gurumemfasilitasi siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang
belum dipahami

Guru menyampaikanjudul sub
bahasan materi pertemuan
selanjutnya

Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran

Guru melakukan kegiatan berdoa
sebelum mengakhiri pembelajaran

Bandung, September 2019

Observer




ANGKET
PENELITIAN ASPEK
KEMANDIRIAN BELAJAR
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A. Petunjuk Pengisian Angket

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda

conteng ( [ ) huruf-huruf pada lembar jawaban sebagai berikut :
5 : Jika Selalu.
4 : Jika Sering.
3 : Jika Kadang-Kadang.
2 : Jika Jarang.
1: Jika Tidak Pernah.
Pilihan
No Pernyataan J;\:vaaban
5 14(3]2]1
1 Sebelum belajar, saya menyiapkan peralatan belajar
yang lain yang saya butuhkan
2 Sesudah ulangan saya membiarkan begitu saja soal-
soal ulangan tersebut tanpa refleksi.
3 Saya belajar secara teratur tidak hanya ketika akan
ulangan saja
4 Saya belajar sendiri tanpa diperintah oleh orang tua
5 Saya tidak memanfaatkan kesempatan untuk
bertanya di dalam kelas
6 Setiap ada permasalahan dalam memahami materi
pelajaran, saya bertanya kepada orang lain
7 Saya meminjam alat tulis menulis atau peralatan
belajar lainnya kepada teman
8 Saya belajar sesuai dengan jadwal yang saya buat
9 Saya baru belajar kalau situasi memungkinkan
10 Saya memberikan saran atau usul kepada bapak/ibu
guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran di
dalam kelas
11 Apabila ada soal-soal atau tugas yang sulit, saya
berusaha untuk memecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain
12 Setiap ada pekerjaan rumah (PR) atau tugas dari
bapak/ibu guru langsung saya kerjakan pada hari itu
juga
13 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR)/tugas yang

diberikan bapak/ibu guru sewaktu-waktu
dan kapanpun, sesuka hati saya
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14

Saya mengumpulkan pekerjaan rumah (PR)/tugas
yang diberikan oleh bapak/ibu guru tepat waktu

15

Apabila ada pekerjaan rumah (PR)/tugas saya
mengumpulkan tugas tersebut sewaktu-waktu atau
kapanpun yang penting mengumpulkan

16

Saya yakin bahwa setiap tugas yang saya kerjakan
adalah benar

17

Jika materi pelajaran belum saya pahami saya
berusaha mencari buku-buku perpustakaan untuk
membantu memahami

18

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR)/tugas
dibantu oleh orang lain

19

Saya merasa bahwa semua pelajaran itu penting
dan ada
Gunanya

20

Saya suka meminjam buku catatan milik teman
untuk disalin di rumah




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran ; Bahasan
Pertemuan : Alokasi Waktu
Tanggal : Observer

Keterangan

: Dilakukan sangat baik
: Dilakukan dengan baik
: Dilakukan cukup baik
: Dilakukan kurang baik
: Tidak dilakukan

PN WAoo
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Skor

No. | Kegiatan Deskripsi

Siswa merespon salam dan
pertanyaan guru tentang kesiapan.

Siswa elakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajarannya.

Siswa merespon dalam pemeriksaan

1. | Pendahuluan daftar kehadiran

Siswa mencatat tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Siswa bertanya mengenai langkah-
langkah proses pembelaran

Siswa melakukan orientasi
permasalahan objek pembelajaran
melalui stimulus surat kabar

Siswa saling bertanya dalam
kelompoknya mengenai masalah
dengan stimulus surat kabar

Siswa salig berdiskusi untuk
menyesalesaikan permasalahan

Siswa mengaitkan sumber belajar

2 Int dengan media pembelajaran

Siswa mempresentasikan hasil
temuannya kepada kelompok lain

Siswa saling tanya jawab dalam
merespon penyampaian hasil

Siswa menyimpulkan tentang
permasalahan yang dianalisis
tentang hal yang ditanyakan dalam
surat kabar
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No.

Kegiatan

Skor

Deskripsi

Penutup

Siswa menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Siswa bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami

Siswa mencatat judul sub bahasan
materi pertemuan selanjutnya

Siswa melakukan refleksi terhadap
pembelajaran

Siswa melakukan kegiatan berdoa
sebelum mengakhiri pembelajaran

Bandung, September 2019

Observer

LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota

o w >

Pertemuan
Tanggal
Tujuan

: Satu

: Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:
1. Menentukan pokok informasi, tujuan dan esensi yang harus disajikan
dalam teks ceramah dengan tepat

Petunjuk

1. Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.
2. Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan
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Bacalah teks ceramah yang telah difasilitasi oleh gurumu!

Bukalah surat kabar yang telah diinstruksikan gurumu agar dibawa
pada saat pembelajaran!

Bacalah salah satu pemberitaan disurat kabar yang telah kamu bawa
Dari teks ceramah yang telah ditentukan, bersama dengan teman
kelompokmu, tentukan:

a. Pokok informasi teks ceramah

b. Tujuan teks ceramah

c. Esensi penulisan teks ceramah

Diskusikan juga bersama teman sekelompokmu, tentang hubungan
teks ceramah dengan pemberitaan yang telah kamu baca di surat kabar!
. Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh
gurumu!

. Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota
A. Pertemuan : Dua
B. Tanggal :
C. Tujuan : Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi pokok permasalahan aktual yang bisa disajikan dalam
teks ceramah dengan tepat

D. Petunjuk

1. Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.

2. Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan

3. Bukalah surat kabar yang telah diinstruksikan gurumu agar dibawa
pada saat pembelajaran!

4. Bacalah beberapa pemberitaan disurat kabar yang telah kamu bawa

5. Dari beberapa berita yang dibaca, bersama dengan teman
kelompokmu, tentukan:
a. Jenis permasalahan aktual yang bisa dibuat teks ceramah!

6. Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh
gurumu!

7. Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota
A. Pertemuan : Tiga
B. Tanggal :
C. Tujuan : Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:

a. Mengumpulkan dan mengidentifikasi data berkenaan dengan
permasalahan aktual yang akan disusun dalam teks ceramah dengan
tepat.

Petunjuk
1. Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.
2. Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan
3. Bukalah surat kabar yang telah diinstruksikan gurumu agar dibawa
pada saat pembelajaran!
4. Bacalah beberapa pemberitaan disurat kabar yang telah kamu bawa
5. Dari beberapa berita yang dibaca, bersama dengan teman
kelompokmu, tentukan:
a. Tuliskan beberapa permasalahan aktual yang terdapat di media
surat kabar tersebut!
b. Berikan alasanmu mengapa masalah tersebut merupakan
permasalahan aktual!
c. Tuliskan 3 masalah yang menurut kelompokmu sangat aktual
dibanding dengan lainnya!
6. Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh
gurumul!
7. Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota
A. Pertemuan : Empat
B. Tanggal :
C. Tujuan : Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:

1. Merancang konsep penulisan teks ceramah berdasarkan dari identifikasi
data yang telah dikumpulkan dengan tepat.
Petunjuk
1. Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.
2. Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan
3. Dari 3 permasalahan aktual yang telah kelompokmu tentukan pada
pertemuan selanjutnya, tentukan
a. Pilih salah satu permasalahan yang akan dibuat teks ceramah!
b. Berikan alasanmu mengapa masalah tersebut kamu pilih dibanding
dengan yang lainnya!
c. Buatlah sebuah kerangka teks ceramah berdasarkan tema
permasalahan yang telah dipilih!
4. Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh
gurumu!
5. Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota
A. Pertemuan : Lima
B. Tanggal :
C. Tujuan : Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:

1. Menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan (kalimat majemuk
bertingkat dan kalimat persuasif) teks ceramah dengan tepat.

Petunjuk

Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.

Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan

Bacalah teks ceramah yang telah difasilitasi oleh gurumu!

Analisislah struktur dan kaidah kebahasaan teks ceramah tersebut!

Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh

gurumul!

6. Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan

ok~ e
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota
A. Pertemuan : Enam
B. Tanggal :
C. Tujuan : Sebelum dan setelah prose pembelajaran berlangsung,

peserta didik diharapkan mampu:

1.

Menulis teks ceramah tentang permasalahan aktual dengan
memerhatikan aspek kebahasaan dan stuktur teks ceramah dengan
tepat

Petunjuk

1.
2.
3.

Bacalah “Basmallah” sebelum mengisi lembar kerja ini.

Isi nama kelompok dan anggota pada kolom yang telah disediakan
Buka kembali kerangka teks ceramah yang telah dibuat pada 2
pertemuan sebelumnya!

Tulislah teks ceramah yang utuh berdasarkan kerangka teks yang telah
dibuat!

Tuliskan jawabannya di lembar jawaban yang telah difasilitasi oleh
gurumu!

Ucapkan “Hamdalah” jika telah selesai mengerjakan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran B -\ndonesta  Bahasan
Pertemuan : Sty Alokasi Waktu

Tanggal 4. u- 20 Observer

Keterangan

: Dilakukan sangat baik

: Dilakukan dengan baik
: Dilakukan cukup baik
: Dilakukan kurang baik
: Tidak dilakukan

— N W AW

-Teks Cevawinla
L AXAT moat

s Tty , S

No. | Kegiatan Deskripsi

Skor

Guru mengucapkan salam dan
bertanya tentang kesiapan.

<l

Guru melakukan kegiatan berdoa
sesuai dengan ajarannya.

Guru merespon dalam pemeriksaan

1. | Pendahuluan daftar kehadiran

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

PRI

Guru menyampaikan langkah-
langkah proses pembelaran

Guru memimpin orientasi
permasalahan objek pembelajaran

%

Guru memfasilitasi bertanya pada
1ah

<

siswa menganai r

Guru mengondisikan siswa untuk
berdiskusi

2 Inti Guru memfasilitasi siswa dengan
E sumber dan media pembelajaran

Guru mengapresiasis penyampaian
hasil siswa kclompok lain

Guru menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh siswa

Guru menyimpulkan tentang
permasalahan yang dianalisis

Guru menginstrusikan siswa untuk

3. Penutup menyimpulkan pembelajaran

Guru memfasilitasi untuk bertanya
bila siswa masih belum memahami

SEAEARY R
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No.

Kegiatan

Deskripsi

Skor

Guru menyampaikan judul sub
bahasan materi pertemuan
selanjutnya

Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran

Guru melakukan kegiatan berdoa
sebelum mengakhiri pembelajaran

v

Bandung, 4 - w- 2019

bserver

Ak S-A4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran & lndownesian Bahasan \egs Ceman
Pertemuan . Gud Alokasi Waktu L FRrAY W\m‘!f
Tanggal i iV 7o) Observer - Apus Fﬁ\htgah S’P’l

Keterangan

: Dilakukan sangat baik
: Dilakukan dengan baik
: Dilakukan cukup baik
: Dilakukan kurang baik
: Tidak dilakukan

—_N W AW

No.| Kegiatan Deskripsi

Siswa merespon salam dan ' ‘ [

pertanyaan guru tentang kesiapan.

Siswa elakukan kegiatan berdos

sesuai dengan ajarannya.

Siswa merespon dalam pemeriksaan | |

daftar kehadiran N

Siswa mencatat tujuan pembelajaion |

yang disampaikan oleh guru. ‘

Siswa bertanya mengenai |

langkah proses pembelara:

Siswa melakukan orientasi

permasalahan objek pem!

Siswa saling bertanya dalam

kelompoknya menganai m '

Siswa salig berdiskusi untu

menyesalesaikan permasal:

9 It Siswa mengaitkan sumber bela; !
. t1 . v §

dengan media pembelajar:

Siswa mempresentasikan ha:

temuannya kepada kelompok laiii

Siswa saling tanya jawab dalam ‘

merespon penyampaian hasil i

Siswa menyimpulkan tentz:

permasalahan yang dianalisis

Siswa menyimpulkan pembelniz

yang telah dilaksanakan

: Siswa bertanya mengenai ' i

i yang belum dipahami Lo v

1. | Pendahuluan

3. Penutup
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Keglatap : Deskripsi 12131475
Siswa mencatat judul sub bahasan
materi pertemuan selanjutnya
Siswa melakukan refleksi terhadap

pembelajaran i
Siswa melakukan kegiatan berdoa

sebelum mengakhiri pembelajaran v

i

7
e

Bandung, 4 - W7 2019

W%a‘}rsvﬂ\

SErver
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran .8 Indouesin  Bahasan Tews Ceramal
Pertemuan - Sar Alokasi Waktu 1 2 X 45 Wk
Tanggal -4 November "9 Observer L Ani E‘EM S.pa
Kcterangan
3 : Dilakukan sangat baik
4 : Dilakukan dengan baik
3 : Dilakukan cukup baik
2 : Dilakukan kurang baik
1 : Tidak dilakukan
5 Skor
No. | Kegiatan Deskripsi iT2 1345
Guru mengucapkan salam dan >
bertanya tentang kesiapan.
Guru melakukan kegiatan berdoa L3
sesuai dengan ajarannya.
Guru memeriksa daftar kehadiran
1. | Pendahuluan peserta didik v
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran v

Guru menyampakan mengenai
langkah-langkah proses pembelaran
Guru menginstruksikan siswa untuk
mclakukan orientasi permasalahan
objek pembelajaran melalui ¥
stimulus surat kabar

Guru memfasilitasi siswa untuk
saling bertanya dalam kelompoknya
mengenai masalah dengan stimulus
surat kabar

2i Inti Guru smemfasilitasi siswa untuk
berdiskusi untuk menyesalesaikan v
permasalahan

Guru memfasilitasi siswa dengan
bahaan ajar

Guru mengapresiasi hasil temuan
siswa yang diprrsentasikan

Guru saling tanya jawab dalam
merespon penyampaian hasil
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- Skor

Kegiatan Deskripsi

Guru menyimpulkan tentang
permasalahan yang dianalisis
tentang hal yang ditanyakan dalam
surat kabar

Guru mengintsruksikan siswa untuk
menyimpulakan pembelajaran yang v
telah dilaksanakan

Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang v
belum dipahami

Penutup Guru menyampaikanjudul sub
bahasan materi pertemuan v
selanjutnya
Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran

Guru melakukan kegiatan berdoa
sebelum mengakhiri pembelajaran

Bandunyg, 4 - ‘l\ -

i
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IKIP SILIWANGI

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN SILIWANGI
AIPT “B” Nomor 210/SK/BAN-PT/AK-PNB/PT/V/2018
SK Perubahan Bentuk dari STKIP Siliwangi Nomor 673/KPT/1/2017
Pascasarjana: Pendidikan Luar Sekolah, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa Indonesia
Sarjana: Pend. Luar Sekolah, PB. Inggris, PBS. Indonesia, Pend. Matematika, PG-PAUD, PGSD, Bimbingan Konseling

JI. Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi. Telp. 0226658680; 0226629735; Fax. 0226629913
Website: ikipsiliwangi.ac.id; email: ikipsiliwangi4212@gmail.com

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 079/ IKIP-Slw / IV / 2019
Tentang
PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING TESIS PROGRAM MAGISTER (S2)
IKIP SILIWANGI BANDUNG
Rektor Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Siliwangi,
Menimbang :
1. Bahwa rencana penelitian yang diajukan oleh :

Nama : Tita Marlina

NIM © 18810008

Jurusan/ Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah memenuhi persyaratan akademik untuk dijadikan judul Tesis Magister
2 Bahwa untuk kelancaran penyusunan tesis tersebut perlu mendapat bimbingan dari dosen
sesuai disiplin ilmunya
Memperhatikan :
Hasil Musyawarah Direktur Pasca Sarjana IKIP Siliwangi dengan Pimpinan Program Studi di
Lingkungan IKIP Siliwangi Bandung,

Menetapkan
Pertama . Mengesahkan judul tesis
Nama . Tita Marlina
NIM © 18810008
Judul © Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Pidato Persuasif
dan Kemandirian Belajar Siswa SMP dengan Pendekatan
Problem Based Learning Berbantuan Surat Kabar
Kedua : Mengangkat Dosen Pembimbing Tesis
Pembimbing I~ :  Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, M.Pd.
Pembimbing I :  Dr. Hj. Ika Mustika, M.Pd.
Ketiga : Pembimbing bertugas melakukan bimbingan dalam penyusunan Tesis mulai dari
penelitian sampai dapat disidangkan.
Keempat : Kepada pembimbing diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Kelima : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan mahasiswa yang
bersangkutan lulus sidang,
Keenam . Apabila ada kekeliruan dalam penetapan, surat keputusan ini akan ditinjau kembali.

Kutipan surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Cimahi
Pada tanggal  : 5 April 2019
An. Rektor
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INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(IKIP) SILIWANGI

(d/h STKIP Siliwangi Bandung - AIPT “B”)
SK Perubahan Bentuk Nomor: 673 /KPT/1/2017
Pascasarjana: Pendidikan Luar Sekolah, Pendidikan ika, Pendidikan Bah Ind
Sarjana: Pend. Luar Sekolah, PB. Inggris, PBS. Ind ia, Pend. M ika, PG-PAUD, PGSD, Bimbingan dan Konselin

JL. Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi 40526 Telp. (022) 6658680, 6629735 Fax (022) 6629913
email: ikipsiliwangi@yahoo.co.id, website: ikipsiliwangi.ac.id

Nomor . 179/RISET/PASCA/IKIP-Slw /S2/ X /2019
Perihal . Permohonan izin Riset

Kepada Yth : Kepala SMK Swasta Wyata Mandala 1 Cipatat

odi
: Tempat

Wakil Rektor I Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Siliwangi, dengan
ini mengajukan izin Pelaksanaan Riset untuk :

Nama : Tita Marlina
Nomor Pokok : 18810008
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Bermaksud mengadakan Penelitian di SMK Swasta Wyata Mandala 1 Cipatat;
Tmt. 04 November — 09 Desember 2019
Untuk bahan penulisan Tesis (S.2) [KIP Siliwangi.

Judul Tesis :
Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Ceramah dan Kemandirian Belajar Siswa
SMK dengan Menggunakan Problem Based Learning Berbantuan Surat Kabar

Atas perhatian dan izin Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Cimabhi, 04 November 2019

a.n Rektor
Wakil Rektor I,

-Dr: Hj. Euis Eti Rohaeti, M.Pd
NIP. 196812091993032002




LembagaPendidikanWyata Dharma

(IS WYATA MANDALA 4

Prog. Keahlian :

Teknik Audio Video — TeknikPemesinan - TeknikKendaraanRingan
Jalan RayaRajamandalaTlp. (022) 6904059

Kec. Cipatatiab. Bandung Barat

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 084/KET/SMK WM1/X11/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhamad Igbal, S.ST
Jabatan :  Kepala Sekolah
Instansi . SMK Wyata Mandala 1 Cipatat

Dengan ini kami menyatakan bahwa :

Nama . Tita Marlina

NIM : 18810008

Status : Mahasiswa IKIP Siliwangi

Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Telah melakukan penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Ceramah dan Kemandirian Belajar Siswa SMK dengan Menggunakan
Pendekatan Problem Based Leaming Berbantuan Media Surat Kabar” siswa kelas X| (Sebelas)
SMK Wyata Mandala 1 Tahun Pelajaran 2019-2020 dengan waktu Penelitian 4 November 2019
sampai dengan 16 Desember 2019.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan seperlunya. Terima kasih.
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LEMBAR PERSETUJUAN INSTRUMEN

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERAMAH
DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMK DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLEM BASED
LEARNING BERBANTUAN SURAT KABAR

Tita Marlina

NIM 18810008

Menyetujui

Penguji I

Dr. Hj. Euis Eti Rghaeti, M.Pd
NIDN 0009126801

Penguji I

i

—.
Dr. Hj. R. Tka Mustika, M. Pd

NIDN 0004036801
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